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“(Luqman berkata): hai anakku, sesungguhnya jika ada (sesuatu perbuatan) 
seberat biji sawi, dan berada dalam batu atau di langit atau di dalam bumi, 
niscaya Allah akan mendatangkannya (membalasnya). Sesungguhnya Allah Maha 
Halus lagi Maha Mengetahui”. 




“Sesungguhnya Allah tidak akan merubah nasib suatu kaum, kecuali kaum itu 
sendiri yang merubah apa-apa yang ada pada diri mereka”. 





























Tugas akhir skripsi ini penulis persembahkan kepada : 
1. Allah SWT 
2. Ibu dan Bapak 
3. Almamater Universitas Negeri Yogyakarta, Fakultas Ilmu Pendidikan, dan 
Prodi Bimbingan dan Konseling. 



















FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI MINAT DAN MOTIVASI 
MEMANFAATKAN LAYANAN BIMBINGAN DAN KONSELING PADA 
SISWA SMA NEGERI 10 YOGYAKARTA 
 
Oleh 





Penelitian ini beranjak dari adanya kenyataan belum optimalnya layanan 
bimbingan dan konseling di sekolah dimanfaatkan siswa. Oleh karena itu, 
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi minat 
dan motivasi memanfaatkan layanan bimbingan dan konseling di sekolah. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 
eksploratif.  Pemilihan subyek penelitian menggunakan proportionate stratified 
random sampling, sejumlah 161 siswa SMA Negeri 10 Yogyakarta. Metode 
pengumpulan data menggunakan pengisian angket. Uji validitas instrumen 
menggunakan validitas isi dengan penilaian ahli. Reliabilitas instrumen 
menggunakan Cronbach’s Alpha. Teknik analisis data menggunakan reduksi data, 
display data, lalu kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukan faktor-faktor yang mempengaruhi minat 
memanfaatkan layanan BK berupa faktor internal dan eksternal. Faktor internal 
meliputi: adanya masalah yang timbul, motivasi diri, dan sikap yang ditunjukan. 
Faktor eksternal meliputi: pengaruh keluarga, guru BK, fasilitas layanan BK, 
teman pergaulan, dan media yang digunakan. Faktor-faktor yang mempengaruhi 
motivasi memanfaatkan layanan BK berupa faktor internal dan eksternal. Faktor 
internal meliputi: adanya kebutuhan, perilaku yang muncul, dan memiliki tujuan 
dalam memanfaatkan layanan BK. Faktor eksternal meliputi: pengaruh orang tua, 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan suatu kebutuhan yang mendasar dalam 
kehidupan manusia. Pepatah Arab yang berbunyi “Tuntutlah ilmu sejak dari 
buaian hingga liang kubur”. Semua orang mengenal pendidikan dan 
melaksanakan pendidikan tanpa mengenal usia, tempat, dan berlangsung 
sepanjang hayat karena memang pendidikan tidak bisa lepas dari kehidupan 
manusia. Melalui pendidikan setiap orang akan berkembang kemampuannya 
dan mampu menjalani kehidupan yang lebih sempurna. Dengan kata lain 
bahwa pendidikan memiliki peranan penting di dalam kehidupan dan 
kemajuan peradaban umat manusia. Pendidikan di Indonesia memiliki fungsi 
dan tujuan yang tertuang dalam Undang-undang Pendidikan UU. No. 20 
Tahun 2003, Bab II pasal 3 yang berbunyi sebagai berikut. 
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi marusia yang 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 
demokratis serta bertanggung jawab. 
 
Dwi Siswoyo, dkk. (2007: 24), mengatakan bahwa pendidikan 
berfungsi menyiapkan dirinya agar menjadi manusia secara utuh, sehingga ia 
dapat menunaikan tugas hidupnya secara baik dan dapat hidup wajar sebagai 
manusia. Fungsi pendidikan terhadap masyarakat setidaktidaknya ada dua 
bagian besar, yaitu fungsi preserveratif dan fungsi direktif. Fungsi 
preserveratif dilakukan dengan melestarikan tata sosial dan tata nilai yang 
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ada dalam masyarakat, sedangkan fungsi direktif dilakukan oleh pendidikan 
sebagai agen pembaharuan sosial, sehingga dapat mengantisipasi masa depan  
Pendidikan yang bermutu adalah pendidikan yang mengintegrasikan 
tiga bidang utama secara sinergis, yaitu bidang administratif dan 
kepemimpinan, bidang instruksional dan kurikuler, dan bidang 
pembimbingan siswa atau bimbingan dan konseling (Mardiah Bin Smith, 
2013: 172). Pendidikan yang hanya berorientasi pada pengajaran dan 
administratif dengan mengabaikan aspek bimbingan maka akan terbentuk 
individu yang pandai dalam akademik saja namun kurang dalam kematangan 
kepribadian dan tugas perkembangan. 
Setiap orang pasti memiliki masalah yang sedang dihadapi. Tak 
terkecuali siswa-siswi di sekolah. Berdasarkan data yang dimiliki UPTD 
Panti Sosial Bina Remaja (PSBR) DIY, jumlah anak berhadapan dengan 
hukum (ABH) terus meningkat. Tahun 2011, PSBR DIY menangani ABH 
sebanyak 20 anak. Tahun berikutnya mengalami peningkatan cukup 
signifikan yakni menjadi 105 anak. Tahun 2013 terus naik jadi 174 anak 
hingga pada 2014 ada 216 anak yang ditangani PSBR (Tomi Sujatmiko, 
2015). Fakta tersebut menggambarkan permasalahan remaja dengan hukum 
di DIY semakin meningkat setiap tahunnya. 
Adanya permasalahan yang dihadapi remaja, menginginkan jalan keluar 
yang akan ditempuh untuk menyelesaikan masalahnya baik secara pribadi 
maupun sosial. Kebutuhan akan layanan bimbingan dan konseling sangat 
diperlukan dalam lingkup sekolah. Terlebih dalam membantu membantu 
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masa transisi kehidupan remaja. Karena kehidupan remaja merupakan masa 
yang sangat rentan dalam fase kehidupan. Remaja yang yang dikaji dalam 
penelitian ini yaitu remaja pada tingkatan Sekolah Menengah Atas (SMA) 
dengan usia antara 15 hingga 18 tahun. Monks, Knoers, dan Haditono, (dalam 
Desmita, 2013: 190) membagi usia remaja atas empat bagian, yaitu: masa 
pra-remaja atau masa pubertas dengan usia 10-12 tahun; masa remaja awal 
atau pubertas dengan usia 12-15 tahun; masa remaja pertengahan dengan usia 
15-18 tahun; dan masa remaja akhir dengan usia 18-21 tahun. Siswa SMA 
termasuk pada masa remaja pertengahan.  
Andi dalam buku Sri Rumini dan Siti Sundari (2004: 56), 
mengemukakan kesan terhadap golongan remaja yaitu segolongan orang 
menganggap remaja sebagai kelompok individu yang sering melakukan 
pelanggaran, menyusahkan orang tua maupun orang lain disekitarnya. Hal 
senada juga dikemukakan oleh Hurlock (2000:130) yang mengemukakan 
bahwa remaja perilaku mereka mendadak menjadi sulit diduga dan seringkali 
agak melawan norma sosial yang berlaku. Ada beberapa penyebab remaja 
bertindak demikian, salah satunya menurut Izzaty, dkk. (2008:135) 
mengatakan, “Pada masa remaja terjadi ketegangan emosi yang bersifat khas 
sehingga disebut masa badai dan topan (storm and stress) heightened 
emotionality, yaitu masa yang menggambarkan keadaan emosi remaja yang 
tidak menentu, tidak stabil dan meledak-ledak”. Dengan demikian kebutuhan 
terhadap layanan bimbingan dan konseling semakin meningkat sehubungan 
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dengan siswa yang memerlukan suatu layanan yang mampu mengarahkan 
tugas perkembangan dan membimbing potensi yang dimilikinya. 
Bimbingan merupakan salah satu bagian dari komponen dalam 
pendidikan yang berfungsi untuk mencapai tujuan pendidikan nasional yang 
berhasil dalam aspek kognitif atau akademik dan kepribadian. Oleh karena 
setiap satuan pendidikan harus memberikan layanan yang dapat memfasilitasi 
perkembangan pribadi siswa secara optimal berupa layanan bimbingan dan 
konseling (Depdiknas, 2008:1). Berdasarkan fungsi dan tujuan pendidikan 
tersebut manusia disamping mengembangkan segala potensi secara kognitif 
namun juga dituntut untuk mengembangkan aspek kepribadian yang 
berakhlak mulia melalui layanan bimbingan dan konseling (BK). 
Setiap awal tahun ajaran baru, terutama di sekolah menengah diadakan 
sosialisasi tentang layanan bimbingan dan konseling disekolah. Adapun 
informasi yang diberikan meliputi keberadaan, peranan dan fungsi bimbingan 
dan konseling di sekolah, beserta program-programnya. Bimbingan dan 
konseling sebagai bagian dari sekolah memiliki tujuan dalam membantu 
tugas perkembangan dan segala permasalahan belajar siswa. Menurut 
Permendikbud No. 111 Tahun 2014 menyatakan bahwa bimbingan dan 
konseling adalah upaya sistematis, objektif, logis, dan berkelanjutan serta 
terprogram oleh konselor atau guru BK untuk memfasilitasi perkembangan 
peserta didik. 
Pelaksana bimbingan dan konseling diatur dalam Permendikbud 
No.111 Tahun 2014 yaitu bimbingan dan konseling sebagai layanan 
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profesional pada satuan pendidikan dilakukan oleh tenaga pendidik 
profesional yaitu Konselor atau guru bimbingan dan konseling. Guru 
bimbingan dan konseling (BK) atau konselor sekolah dituntut untuk bisa 
memahami dan memotivasi konseli dalam segala bentuk layanan yang 
diberikan. 
Namun persepsi beberapa siswa terhadap layanan BK di sekolah saat 
ini masih negatif. Berdasarkan wawancara peneliti pada 5 siswa SMA Negeri 
10 Yogyakarta, menyatakan bahwa layanan BK merupakan tempat bagi siswa 
yang memiliki masalah di sekolah. Hal tersebut sesuai pendapat dari Syamsu 
Yusuf dan Juntika Nurihsan (2010: 25) bahwa bimbingan hanya untuk siswa-
siswa yang salah. Siswa beranggapan bahwa guru BK ditugaskan mencari 
siswa yang bersalah dan diberi wewenang untuk mengambil tindakan bagi 
siswa-siswa yang bersalah bersama guru kesiswaan. Relevan dengan 
pernyataan di atas, Prayitno dan Amti (1999: 123) mengatakan bahwa 
barangsiapa diantara siswa-siswa melanggar peraturan dan disiplin sekolah 
harus berurusan dengan konselor. 
Pada kesempatan lain di tempat yang sama, peneliti mewawancarai 
beberapa siswa di kelas lain yang sudah pernah ke layanan BK, mereka 
mengungkapkan bahwa layanan BK dianggap sebagai layanan yang banyak 
memberikan nasihat. Dominannya akan nasihat, terkadang membuat layanan 
bimbingan dan konseling tidak memberikan kontribusi secara maksimal. 
Siswa hanya menginginkan sebuah alternatif-alternatif ataupun solusi akan 
masalahnya bukan nasihat saja. 
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Beberapa fakta di lapangan tersebut sangat mempengaruhi terhadap 
layanan bimbingan dan konseling di sekolah. Terutama dalam minat siswa 
pada pemanfaatan layanan bimbingan dan konseling. Slameto (2003: 180) 
“minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau 
aktivitas, tanpa ada yang menyuruh”. Suatu minat dapat diekspresikan 
melalui suatu pernyataan yang menunjukkan bahwa lebih menyukai sesuatu 
hal dari pada hal lainnya, dapat pula dimanifestasikan melalui partispasi 
dalam suatu aktivitas. Selain itu minat sangat berhubungan erat dengan 
sesuatu yang menguntungkan dan memberikan kepuasan. Minat 
memanfaatkan layanan BK oleh siswa ini sangat menentukan keberhasilan 
pelaksanaan program bimbingan dan konseling. Awik Hidayati (2012: 2) 
menjelaskan bahwa layanan bimbingan dan konseling berhasil jika siswa 
bersedia terlibat atau berpartisipasi aktif dalam pelaksanaan program 
bimbingan dan konseling di sekolah. Minat dalam memanfaatkan layanan BK 
dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. Minat memanfaatkan layanan 
bimbingan dan konseling merupakan kecenderungan dan ketertarikan 
seseorang dalam memanfaatkan layanan bimbingan dan konseling untuk 
mengembangkan potensi secara optimal dalam rangka menyelesaikan 
masalah yang dihadapinya secara mandiri.  
Mengingat faktor internal yaitu yang berasal dari dalam individu itu 
sendiri, selain minat ternyata motivasi juga turut andil dalam upaya siswa 
memanfaatkan layanan BK di sekolah. Alex Sobur (2013: 268) mengatakan 
bahwa motivasi merupakan istilah yang lebih umum yang menunjuk pada 
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seluruh proses gerakan, termasuk situasi yang mendorong, dorongan yang 
timbul dalam diri individu, tingkah laku yang ditimbulkannya, dan tujuan 
atau akhir dari gerakan atau perbuatan. Motivasi adalah kekuatan, baik dari 
dalam maupun dari luar yang mendorong seseorang untuk mencapai tujuan 
tertentu (Hamzah B. Uno, 2011: 1). Makmun Khairani (2013: 131) 
menjelaskan bahwa faktor yang mempengarui motivasi berasal dari dalam 
diri individu (internal) dan faktor dari lingkungan atau luar (eksternal). Dapat 
disimpulkan bahwa motivasi adalah pembangkit serta pendorong individu 
berupa keinginan dari dalam diri untuk melakukan aktifitas untuk tujuan 
tertentu. Motivasi memanfaatkan bimbingan dan konseling adalah dorongan 
dari dalam individu dan dari luar individu untuk memanfaatkan layanan 
bimbingan dan konseling secara sukarela untuk membantu mengembangkan 
potensi secara optimal dalam rangka menyelesaikan masalah yang 
dihadapinya secara mandiri. 
Minat merupakan suatu ketertarikan seseorang yang menyebabkan 
terikatnya perhatian sehingga secara senang berpartisipasi dalam suatu 
kegiatan. Tinggi rendahnya minat seseorang sangat dipengaruhi oleh faktor 
internal dan eksternal. Motivasi merupakan dorongan pada seseorang dalam 
melakukan suatu kegiatan. Tinggi rendahnya motivasi seseorang dipengaruhi 
oleh faktor internal dan eksternal. Jadi, dalam memanfaatkan layanan 
bimbingan dan konseling di sekolah sangat dipengaruhi oleh minat dan 
motivasi peserta didik. 
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SMA Negeri 10 Yogyakarta memiliki visi, yaitu: terwujudnya generasi 
yang beriman, berilmu, terampil, dan berakhlak mulia (GEMA MULIA). 
Selain itu juga memiliki dua misi yang menjadi payung perkembangan siswa 
yaitu, melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif serta 
memotivasi dan membantu siswa untuk mengenal potensi dirinya sehingga 
dapat berkembang secara optimal. Adapun strategi yang rutin 
diselenggarakan salah satunya meningkatkan mutu dan kinerja profesionalitas 
guru mata pelajaran, guru BK, dan karyawan. Hal ini dimaksudkan untuk 
mengembangkan potensi yang dimiliki siswa. Selain itu menumbuhkan 
kesadaran dan rasa butuh akan penyelesaian masalah akademik yang dihadapi 
dengan memanfaatkan layanan bimbingan dan konseling yang sudah tersedia. 
Namun, dalam kenyataannya di lapangan, berdasarkan observasi yang 
dilakukan selama PPL pada tanggal 10 Agustus sampai 12 September 2015 di 
SMA Negeri 10 Yogyakarta, masih banyak siswa yang belum memanfaatkan 
secara maksimal layanan bimbingan dan konseling. Ketika peneliti 
memberikan layanan ke kelas, sebagian besar siswa mengungkapkan bahwa 
mereka kurang berminat meminta bantuan layanan BK. Siswa justru memilih 
menyelesaikan masalah dengan teman atau orang tua yang lebih dipercaya. 
Selain itu, siswa tidak terdorong untuk bertemu guru BK apalagi 
memanfaatkan layanan BK. Bagi siswa masalah yang dimiliki adalah hal 
privasi yang orang lain tidak harus tahu termasuk guru BK. Ditambah lagi 
ada teman yang sering dipanggil ke layanan BK tetapi sikapnya tidak berubah 
membuat siswa semakin tidak terdorong meminta bantuan layanan BK. 
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Meskipun begitu, siswa yang memanfaatkan layanan ini sudah sedikit 
banyak, terutama siswa kelas XII. Dikarenakan kelas XII ini sangat 
membutuhkan informasi tentang study lanjutan di perguruan tinggi yang 
diminati. Mereka dengan suka rela langsung datang ke ruang BK dan secara 
khusus meminta waktu untuk diberikan layanan informasi tentang perguruan 
tinggi dan pekerjaan yang relevan. 
Lebih lanjut, wawancara dilaksanakan pada tanggal 16 Januari 2016 
dengan bapak Agus Mulyono selaku guru BK di SMA Negeri 10 Yogyakarta, 
beliau menyampaikan bahwa baru sekitar 10% siswa yang baru 
memanfaatkan layanan bimbingan dan konseling. Melihat secara kuantitas 
jumlah siswa total ada 495 siswa. Menurut beliau jumlah tersebut 
menggambarkan masih rendahnya siswa memanfaatkan layanan bimbingan 
dan konseling di sekolah. 
Dapat diketahui bahwa terdapat permasalahan, yaitu kurangnya minat 
dan motivasi siswa dalam memanfaatkan layanan BK di SMA Negeri 10 
Yogyakarta. Idealnya siswa memiliki minat dan motivasi dalam 
memanfaatkan layanan BK, sehingga siswa dapat mengatasi permasalahan 
yang dihadapinya dengan lebih cepat dan menimbulkan suasana belajar yang 
nyaman. Hal tersebut tidak lepas dari faktor yang mempengaruhi minat dan 
motivasi dalam memanfaatkan layanan BK berupa faktor internal dan faktor 
eksternal. 
Penelitian sebelumnya mengenai minat  dan motivasi terhadap layanan 
bimbingan dan konseling yang telah dilakukan antara lain, oleh: Tyas Prastiti 
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(2013: 42), dengan judul penelitian “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 
Rendahnya Minat Siswa Memanfaatkan Layanan Konseling Perorangan” 
menunjukan bahwa faktor yang paling berpengaruh dalam rendahnya minat 
siswa dalam memanfaatkan layanan konseling adalah faktor internal, 
sedangkan untuk faktor internal komponen yang paling berpengaruh adalah 
persepsi. Faktor yang paling mempengaruhi dari faktor eksternal adalah 
teman sebaya. Selanjutnya, penelitian lain oleh Gustina Ningsih (2014: 2) 
melakukan penelitian dengan judul “Motivasi Siswa dalam Memanfaatkan 
Layanan Bimbingan dan Konseling di SMPN 40 Muaro Jambi”. Hasil 
penelitian mengungkapkan bahwa perlu memberikan fasilitas yang lebih baik 
lagi untuk menunjang keberhasilan program BK disekolah. Implikasinya 
terhadap kegiatan pelayanan BK yaitu guru pembimbing bahwa lebih 
meningkatkan kembali penguasaan teknik dan mutu layanan yang akan 
diberikan, sehingga program BK yang ada disekolah dapat berjalan lebih baik 
lagi. 
Berdasarkan paparan yang sudah dijelaskan, menunjukkan bahwa minat 
memanfaatkan layanan BK dan motivasi siswa memanfaatkan layanan BK 
sangat berpengaruh pada ketercapaian program-program layanan bimbingan 
dan konseling di sekolah. Program layanan bimbingan dan konseling yang 
dilaksanakan dalam rangka menyelesaikan segala permasalahan yang 
dihadapi peserta didik yang bertujuan menggapai visi dan misi sekolah. 
Tetapi pada kenyataan di lapangan belum semua siswa memiliki minat dan 
motivasi dalam memanfaatkan layanan bimbingan dan konseling di SMA 10 
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Negeri Yogyakarta. Hal tersebut menunjukan kesenjangan antara harapan 
dengan keadaan di lapangan. Selain itu, di SMA Negeri 10 Yogyakarta 
berdasarkan paparan guru BK dan sepengetahuan peneliti belum ada kajian 
terkait faktor-faktor yang mempengaruhi minat dan motivasi siswa 
memanfaatkan layanan BK.  Maka dari itu sangat menarik untuk diketahui 
faktor-faktor yang mempengaruhi minat dan motivasi dalam memanfaatkan 
layanan BK agar kedepannya dapat dijadikan evaluasi dan acuan dalam 
proses peningkatan mutu layanan BK. Oleh karena itu, peneliti tertarik 
mengangkat judul “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat dan Motivasi 
Memanfaatkan Layanan Bimbingan dan Konseling pada Siswa SMA Negeri 
10 Yogyakarta”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, dapat 
dirumuskan identifikasi masalah, sebagai berikut : 
1. Anak berhadapan dengan hukum terus meningkat setiap tahunnya. 
2. Beberapa siswa memiliki persepsi negatif terhadap performance 
guru BK dan layanan BK. 
3. Belum semua siswa memanfaatkan layanan bimbingan dan 
konseling. 
4. Masih ada siswa yang belum berminat untuk memanfaatkan 
layanan BK. 




6. Belum adanya kajian terkait faktor-faktor yang mempengaruhi 
minat dan motivasi dalam memanfaatkan layanan BK pada siswa 
SMA Negeri 10 Yogyakarta.  
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah 
dipaparkan di atas, maka penelitian ini dibatasi pada faktor-faktor yang 
mempengaruhi minat dan motivasi dalam memanfaatkan layanan bimbingan 
dan konseling pada siswa SMA Negeri 10 Yogyakarta. 
D. Rumusan Masalah 
Sebagaimana telah dikemukakan pada latar belakang masalah, 
identifikasi masalah dan batasan masalah di atas maka rumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah:  
1. Apa saja faktor yang mempengaruhi minat memanfaatkan layanan 
BK pada siswa SMA Negeri 10 Yogyakarta? 
2. Apa saja faktor yang mempengaruhi motivasi memanfaatkan 
layanan BK pada Siswa SMA Negeri 10 Yogyakarta? 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah 
1. Mengetahui faktor yang mempengaruhi minat memanfaatkan 
layanan BK pada siswa SMA Negeri 10 Yogyakarta. 
2. Mengetahui faktor yang mempengaruhi motivasi memanfaatkan 




F. Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 
teoritis yang berkaitan dengan faktor yang mempengaruhi minat 
dan motivasi dalam memanfaatkan layanan bimbingan dan 
konseling, sehingga program-program layanan BK sesuai 
kebutuhan siswa di sekolah. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Kepala Sekolah 
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai 
pertimbangan serta acuan dalam menetapkan dan 
mengesahkan program-program layanan bimbingan dan 
konseling di sekolah berdasar minat dan motivasi siswa. 
b. Bagi Guru BK 
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai panduan dan acuan 
dalam pembuatan program-program layanan bimbingan dan 











A. Minat Memanfaatkan Layanan Bimbingan dan Konseling 
1. Pengertian Minat Memanfaatkan Layanan Bimbingan dan 
Konseling 
Menurut Crow dan Crow (dalam Abdurahman Rachman Abror, 
1993: 112), mendefinisikan minat atau interest bisa berhubungan dengan 
daya gerak yang mendorong cenderung atau merasa tertarik pada orang, 
benda atau kegiatan ataupun bisa berupa pengalaman yang afektif yang 
dirangsang oleh kegiatan itu sendiri. Minat dapat menjadi penyebab 
kegiatan dan penyebab partisipasi dalam kegiatan.  
Minat mengandung unsur-unsur kognisi (mengenal), emosi 
(perasaan), dan konasi (kehendak). Unsur kognisi, minat didahului oleh 
pengetahuan dan informasi mengenai obyek yang dituju oleh minat 
tersebut. Unsur emosi, karena dalam partisipasi atau pengalaman itu 
disertai dengan perasaan tertentu. Unsur konasi merupakan kelanjutan 
dari kedua unsur tersebut yaitu yang diwujudkan dalam bentuk kemauan 
dan hasrat untuk melakukan suatu kegiatan. Berdasarkan pendapat 
tersebut dapat ditegaskan bahwa minat merupakan suatu dorongan atau 
ketertarikan pada obyek tertentu yang menimbulkan partisipasi dalam 
suatu kegiatan. Minat terdapat unsur pengetahuan, perasaan senang 
terhadap sesuatu, sehingga akan diwujudkan dalam bentuk perilaku 
partisipasi terhadap kegiatan. 
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Ormrod (2009: 102) mengemukakan minat sebagai suatu aktivitas 
yang menimbulkan rasa ingin tahu dan menarik; biasanya disertai oleh 
keterlibatan kognitif dan afek yang positif. Jadi minat melibatkan 
pengetahuan dan perasaan sehingga menimbulkan rasa ingin tahu pada 
aktivitas tertentu. 
Slameto (2003: 180) mendefinisikan minat sebagai suatu rasa lebih 
suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang 
menyuruh. Dengan kata lain minat merupakan kecenderungan yang tetap 
untuk memperhatikan dan mengenang beberapa kegiatan. Kegiatan yang 
yang diminati sesorang, diperhatikan terus-menerus yang disertai dengan 
rasa senang. Berbeda dengan perhatian, karena perhatian sifatnya 
sementara (tidak dalam waktu yang lama) dan belum tentu diikuti dengan 
perasaan senang. Minat selalu diikuti dengan perasaan senang dan dari 
situ diperoleh kepuasan. Berdasarkan pengertian tersebut dari segi 
bahasa, minat dapat diartikan sebagai kecenderungan perasaan senang 
pada suatu kegiatan yang bertujuan memperoleh suatu kepuasan tertentu. 
Minat juga ditekankan sebagai ketertarikan pada aktivitas tanpa paksaan 
dari orang lain untuk memperoleh suatu kepuasan. Kegiatan yang 
diminati akan diikuti dan diperhatikan secara terus menerus dengan 
perasaan senang. 
Sependapat dengan pengertian sebelumnya, Yudrik Jahya (2013: 
63) mengemukakan bahwa minat merupakan suatu dorongan yang 
menyebabkan terikatnya perhatian individu pada obyek tertentu seperti 
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pekerjaan, pelajaran, benda, dan orang. Minat berhubungan dengan aspek 
kognitif, afektif, dan motorik dan merupakan sumber motivasi untuk 
melakukan apa yang diinginkan. Minat berhubungan dengan sesuatu 
yang menguntungkan dan dapat menimbulkan kepuasan bagi dirinya. 
Pendapat tersebut menjelaskan bahwa individu yang memiliki dorongan 
yang berasal dari dalam dirinya pada terhadap obyek tertentu akan 
merasa puas. 
Berdasarkan pendapat beberapa ahli di atas, dapat disimpulkan 
bahwa minat merupakan suatu kecenderungan dan ketertarikan individu 
yang menyebabkan terikatnya perhatian pada obyek maupun aktivitas 
tertentu dengan perasaan senang, sehingga secara sukarela berpartisipasi 
di dalamnya. 
Keterkaitan dengan pelayanan bimbingan dan konseling di sekolah, 
maka dapat disimpulkan minat memanfaatkan layanan bimbingan dan 
konseling adalah kecenderungan atau ketertarikan seseorang yang 
menyebabkan terikatnya perhatian sehingga secara senang dan sukarela 
berpartisipasi memanfaatkan layanan bimbingan dan konseling di 
sekolah. 
2. Macam-Macam Minat Memanfaatkan Layanan Bimbingan dan 
Konseling 
Minat merupakan suatu kecenderungan seseorang akan suatu 
kegiatan tertentu. Minat juga menambah kegembiraan pada setiap 
17 
 
kegiatan yang ditekuni seseorang. Menurut Ormrod (2009: 102) terdapat 
dua jenis minat pada diri seseorang, yaitu: 
a. Minat Situasional 
Minat situasional adalah minat yang dipicu secara temporer 
oleh sesuatu di lingkungan sekitar. Seperti hal-hal yang baru, 
berbeda, tak terduga, demikian pula hal-hal yang melibatkan 
tingkat aktivitas yang tinggi atau emosi yang kuat. 
b. Minat Pribadi 
Minat pribadi adalah minat yang bersifat jangka panjang dan 
relatif stabil serta menghasilkan pola yang konsisten dalam 
pilihan yang dibuat pada suatu topik atau aktivitas tertentu. 
Terdapat dua jenis minat yang telah dikemukakan oleh Ormrod di 
atas. Minat yang dipengaruhi oleh lingkungan sekitar dan minat yang 
berasal dari diri individu itu sendiri. Dari kedua minat tersebut, minat 
pribadilah yang paling kuat dalam mendorong aktivitas seseorang. 
Namun minat situasional juga tidak kalah penting karena dengan faktor 
lingkungan yang menarik seringkali menumbuhkan minat pribadi di 
dalamnya. 
Minat juga dapat digolongkan menjadi beberapa macam menurut 
Abdul Rahman Shaleh dan Muhlib Abdul Wahab (2004: 265-266), antara 
lain berdasarkan timbulnya minat, berdasarkan arahnya minat dan cara 
mengungkapkan minat, yaitu: 
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a. Berdasarkan timbulnya, minat dapat dibedakan menjadi dua 
macam antara lain: 
1) Minat Primitif adalah minat yang timbul karena 
kebutuhan biologis atau jaringan-jaringan tubuh, 
misalnya kebutuhan akan makanan, perasaan enak 
dan nyaman, kebebasan beraktivitas serta seks. 
2) Minat Kultural atau sosial adalah minat yang 
timbulnya karena proses belajar, minat ini tidak secara 
langsung berhubungan dengan diri kita. Misalnya 
minat belajar individu punya pengalaman bahwa 
masyarakat atau lingkungan akan lebih menghargai 
orang-orang terpelajar dan pendidikan tinggi, 
sehingga hal ini akan menimbulkan minat individu 
untuk belajar dan berprestasi agar mendapat 
penghargaan dari lingkungan, hal ini mempunyai arti 
yang sangat penting bagi harga dirinya. 
b. Berdasarkan arahnya, minat dapat dibedakan menjadi dua 
macam antara lain: 
1) Minat Intrinsik adalah minat yang langsung 
berhubungan dengan aktivitas itu sendiri, ini 
merupakan minat yang lebih mendasar atau minat 
asli. Misalnya seseorang belajar karena memang pada 
ilmu pengetahuan atau karena memang senang 
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membaca, bukan karena ingin mendapatkan pujian 
atau penghargaan. 
2) Minat Ekstrinsik adalah minat yang berhubungan 
dengan tujuan akhir dari kegiatan tersebut, apabila 
tujuannya sudah tercapai ada kemungkinan minat 
tersebut hilang. Misalnya seseorang yang belajar 
dengan tujuan agar menjadi juara kelas atau lulus 
ujian. 
c. Berdasarkan cara mengungkapkan minat dapat dibedakan 
menjadi empat macam, terdiri atas: 
1) Expressed interest adalah minat yang diungkapkan 
dengan cara meminta kepada subyek untuk 
menyatakan atau menuliskan kegiatan-kegiatan baik 
yang berupa tugas maupun bukan tugas dengan 
perasaan senang. 
2) Manifest interest adalah minat yang diungkapkan 
dengan cara mengobservasi secara langsung terhadap 
aktivitas-aktivitas yang dilakukan subyek 
3) Tested interest adalah minat yang diungkapkan cara 




4) Inventoried  interest adalah minat yang diungkapkan 
dengan menggunakan alat-alat yang sudah 
distandarisasikan. 
Penggolongan minat menurut pendapat tersebut, dapat ditegaskan 
bahwa sudut pandang minat dapat dilihat dari timbulnya minat, 
berdasarkan arahnya minat dan cara mengungkapkan minat. Berdasarkan 
timbulnya, minat dipengaruhi oleh kondisi biologis dan kondisi 
lingkungan. Berdasarkan arahnya minat, muncul dari dalam diri 
seseorang (intrinsik) dan muncul karena lingkungan luar (ekstrinsik). 
Minat intrinsik jauh lebih kuat dibandingkan minat ekstrinsik. 
Berdasarkan cara mengungkap minat, yaitu melalui pernyataan terhadap 
sesuatu oleh subyek, partisipasi subyek, dari hasil tes obyektif yang 
diberikan dan menggunakan alat ungkap yang sudah distandarisasi. 
Pendapat lain dari Andi Mappiare (1982: 63), menambahkan 
macam atau jenis minat berdasarkan perkembangan masa remaja awal 
dan masa remaja akhir. Adapun minat yang muncul dalam masa remaja 
awal yaitu: 
a. Minat pribadi dan sosial 
Minat yang timbul karena remaja menyadari bahwa 
penerimaan sosial sangat dipengaruhi oleh kesan keseluruhan 
yang dinampakkan oleh remaja kepada lingkungan 
sekitarnya.  
b. Minat terhadap rekreasi 
Minat rekreasi pada remaja awal sangat kuat. Bagi beberapa 
remaja, karena terbatasnya waktu; tugas rumah; sekoalah, 
sehingga mereka sangat selektif. Mereka memilih apa yang 





c. Minat terhadap agama 
Remaja awal mulai memikirkan serius soal-soal agama, yang 
dimulai sejak periode pertama masa remaja. Perihal agama 
yang dibawa dan diterima begitu saja di masa kanak-kanak, 
mulai dipersoalkan secara kritis. 
d. Minat pendidikan dan jabatan 
Minat ini banyak dipengaruhi oleh minat orang tua dan minat 
kelompoknya. Pola mendidik orang tua juga akan 
berpengaruh terhadap jenis jabatan yang dipilih anak 
dikemudian hari. 
 
Selain minat masa remaja awal juga dijelaskan dalam bukunya 
bahwa minat remaja akhir juga muncul dalam proses perkembangan 
manusia, yang meliputi : 
a. Minat terhadap lawan jenis 
Remaja akhir pilihannya telah relatif tetap sebagai pasangan 
pergi bersama; tidak mudah berganti, kecuali jika terjadi 
persoalan serius diantara keduanya. 
b. Minat terhadap rekreasi dan pesta 
Kegiatan rekreasi digunakan untuk memperoleh situasi santai 
dan ada ketenangan diri dalam mempersiapkan tugas 
selanjutnya. 
c. Minat terhadap pendidikan dan pekerjaan 
Remaja akhir pada umumnya telah memiliki kemantapan 
karir. Usia ini terjadi pemilihan yang nyata, yang mana 
individu sudah memperhatikan faktor dalam usaha pemilihan 
pekerjaan. 
 
Pendapat yang sama dipaparkan oleh Ridwan (2008: 128) 
mengenai minat yang dikembangkan siswa remaja yang meliputi: 
a. Minat Pribadi 
Minat pada diri sendiri merupakan minat yang terkuat di 
kalangan remaja. Menurut pandangan mereka dukungan 
sosial dari teman sebaya dan orang lain sangat dipengaruhi 
oleh penampilan diri yang ditunjukkan remaja, meliputi: 
1) Minat pada penampilan diri 
2) Minat pada pakaian 
3) Minat pada presstasi 
4) Minat pada kemandirian 




b. Minat Pendidikan 
Minatnya remaja pada pendidikan biasanya dipengaruhi oleh 
minat terhadap pekerjaan. Remaja lebih menaruh minatnya 
pada pelajaran-pelajaran yang nantinya akan berguna dalam 
bidang pekerjaan yang dipilih.  
c. Minat pada Pekerjaan 
Remaja mulai memikirkan masa depannya secara sungguh-
sungguh. Anak laki-laki biasanya lebih bersungguh-sungguh 
pada pekerjaan. Sikap terhadap pekerjaan lambat laun 
menjadi lebih realistik pada akhir masa  remaja. Sebagian 
besar remaja sering mengubah pandangannya tentang 
pekerjaan. 
d. Minat pada Agama 
 Remaja menaruh minat pada agama dan menanggapi bahwa 
agama berperan penting dalam kehidupan. Lingkungan 
sangat mempengaruhi minat terhadap agama. Masa remaja 
terjadi dengan apa yang disebut sebagai tanya jawab agama. 
 
Terdapat dua penggolongan minat yaitu pada remaja awal dan 
remaja akhir. Remaja awal minat yang muncul meliputi minat pribadi 
sosial, rekreasi, agama, pendidikan dan jabatan. Sedangkan pada masa 
remaja akhir minat yang muncul meliputi minat terhadap lawan jenis, 
rekreasi, pendidikan dan jabatan. Berdasarkan pendapat Andi Mappiere 
tersebut dapat disimpulkan masa remaja didominasi oleh minat terhadap 
rekreasi dan minat pada pendidikan yang berorientasi pada pekerjaan. 
Pendapat yang disampaikan di atas, juga dapat ditegaskan bahwa 
selain didominasi minat pada pendidikan yang berorientasi pada bidang 
pekerjaan, remaja juga sangat memperhatikan minat pribadinya. Minat 
pribadinya bisa digunakan sebagai bentuk eksistensi terhadap dirinya 
sendiri terhadap orang lain. Tidak menutup kemungkinan minat terhadap 




Dapat disimpulkan bahwa macam minat sangat beragam dan 
bervariasi, tergantung sudut pandang yang dipakai. Secara umumnya 
berdasarkan paparan ahli di atas, minat dapat dikelompokan menjadi dua 
macam, yaitu minat intrinsik dan minat ekstrinsik. Minat intrinsik 
merupakan minat atau kecenderungan pada suatu hal yang berasal dari 
dalam individu sendiri. Minat ekstrinsik yaitu minat atau kecenderungan 
pada suatu hal yang berasal dan disebabkan dari luar atau lingkungan 
individu. Minat intrinsik lebih kuat daripada minat ekstrinsik. Karena 
minat yang berasal dari dalam diri merupakan minat asli. Sedangkan, 
minat ekstrinsik akan mudah hilang ketika rangsangan dari luar sudah 
tidak ada. 
Keterkaitan macam-macam minat dengan layanan bimbingan dan 
konseling dapat ditegaskan bahwa secara umum macam-macam minat 
memanfaatkan layanan bimbingan dan konseling terdiri dari minat 
intrinsik dan minat ekstrinsik. Minat intrinsik memanfaatkan layanan 
bimbingan konseling ialah kecenderungan dalam memanfaatkan layanan 
BK yang berasal dari dalam diri siswa sendiri karena adanya kebutuhan 
internal. Minat ekstrinsik memanfaatkan layanan BK merupakan 
kecenderungan siswa dalam memanfaatkan layanan BK karena adanya 





3. Faktor yang Mempengaruhi Minat Memanfaatkan Layanan 
Bimbingan dan Konseling 
Setiap orang ketika melakukan sesuatu kegiatan dilandasi akan 
dorongan dari dalam dan dari luar individu. Crow and Crow dalam Abdul 
Rahman Shaleh & Muhlib Abdul Wahab (2004: 264) menjelaskan 
faktor-faktor yang mempengaruhi timbulnya minat meliptui: 
a. Dorongan dari dalam diri individu. 
b. Motif sosial, dapat menjadi faktor yang membangkitkan 
minat untuk melakukan suatu aktivitas tertentu. 
c. Faktor emosional, minat mempunyai hubungan yang erat 
dengan emosi. 
 
Berdasarkan pendapat di atas dapat ditegaskan bahwa minat 
memiliki faktor yang mempengaruhinya. Dorongan dari dalam diri 
individu sangat menentukan besar atau kecilnya kekuatan minat pada 
obyek tertentu. Lingkungan sosial juga meberikan pengaruh pada 
kekuatan minat seseorang. Jika lingkungan mendukung maka minat akan 
pada obyek tertentu semakin besar. Namun, bila lingkungan tidak 
mendukung maka minat terhadap obyek tertentu akan rendah. Perasaan 
juga berperan penting dalam kekuatan minat. Terutama perasaan senang 
atau tertarik pada obyek tertentu akan membangkitkan minat seseorang. 
Pendapat dari Yudrik Jahya (2013: 64) memaparkan beberapa 
faktor-faktor yang mempengaruhi minat seseorang dalam melakukan 
suatu kegiatan, yaitu: 





Pendapat tersebut dapat ditegaskan bahwa minat dipengaruhi oleh 
faktor kebutuhan fisik, sosial dan egoistik yang semuanya berasal dari 
dalam individu. Selain itu ada juga faktor yang berupa pengalaman yang 
menyenangkan sesorang yang bisa menimbulkan minat. 
Menurut Ridwan (2008: 128), faktor-faktor yang mempengaruhi 
minat adalah jenis kelamin, intelegensi, lingkungan sekitar, kesempatan 
untuk mengembangkan minat dan minat keluarga. Dari paparan tersebut 
terdapat lima faktor yang mempengaruhi minat. Sebagian besar minat 
justru dipengaruhi oleh faktor dari luar, seperti: lingkungan sekitar, 
kesempatan mengembangkan minat dan minat keluarga. Adapun faktor 
yang mempengaruhi dari dalam terdiri dari jenis kelamin dam 
intelegensi. 
Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi timbulnya minat terhadap 
obyek maupun aktivitas tertentu menurut Yayat Suharyat (2009: 13), 
secara garis besar dapat dikelompokkan menjadi dua yaitu yang 
bersumber dari dalam diri individu yang bersangkutan (misal: umur, 
bobot, jenis kelamin, pengalaman, perasaan mampu, kepribadian) dan 
yang berasal dari luar mencakup lingkungan keluarga, lingkungan 
sekolah dan lingkungan masyarakat. 
Menurut WS. Winkel dan Sri Hastuti (2012: 353), faktor yang akan 
dapat mempengaruhi minat peserta didik dalam mengikuti dan 
memanfaatkan layanan bimbingan dan konseling adalah sebagai berikut:  
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a. Kondisi-kondisi Eksternal; menyangkut hal-hal seperti 
lingkungan fisik maupun suasana yang diciptakan dalam 
proses konseling, meliputi; 
1) Lingkungan fisik di tempat konseling berlangsung. 
2) Penataan ruangan. 
3) Bentuk bangunan ruang yang memungkinkan 
pembicaraan secara pribadi (privacy). 
4) Konselor berpakaian rapi. 
5) Kerapaian dalam menata segala barang yang terdapat 
di ruang dan di atas meja tulis konselor. 
6) Penggunaan sistem janji. 
7) Konselor menyisihkan buku, catatan dan kertas di atas 
meja pada waktu seorang konseli datang untuk 
berwawancara. 
8) Tidak terpasang peralatan rekaman, berupa alat 
rekaman audio atau video. 
b. Kondisi-kondisi Internal; menyangkut hal-hal yang berasal 
dari dalam individu, meliputi 
1) Dipihak Konseli 
2) Dipihak Konselor 
 
Berdasarkan pendapat diatas, faktor yang mempengaruhi minat 
terdapat dari dalam dan dari luar individu. Dari dalam individu meliputi 
kebutuhan diri konseli sendiri dan pandangan terhadap konselor. Faktor 
dari luar berupa lingkungan fisik, fasilitas dan penampilan konselor. 
Beberapa ahli menambahkan, faktor-faktor yang mempengaruhi 
minat siswa untuk memanfaatkan layanan bimbingan dan konseling ada 
beberapa hal. Menurut Totok Santoso (dalam Dewi Setyaningrum dan 
Denok Setiawati, 2013: 250) yaitu motivasi, sikap diri, keluarga, guru 
dan fasilitas, teman pergaulan, mass media dan adanya masalah yang 
timbul. 
Keterkaitan dalam proses pelayanan bimbingan dan konseling 
terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi minat memanfaatkan layanan 
27 
 
bimbingan dan konseling yang berasal dari dalam diri siswa (internal) 
dan dari luar atau lingkungan sekitar (eksternal).  
Peneliti sependapat dengan paparan Dewi Setyaningrum dan 
Denok Setiawati karena semua faktor internal dan eksternal sudah 
komprehensif. Faktor internal yang berpengaruh meliputi: motivasi, 
sikap diri, dan adanya masalah yang timbul. Faktor dari luar berupa 
keluarga, guru, fasilitas, teman pergaulan, dan media. 
4. Cara Mengukur Minat Memanfaatkan Layanan Bimbingan dan 
Konseling 
Minat merupakan penerimaan akan suatu hubungan antara diri 
sendiri dengan sesuatu di luar diri sendiri. Semakin dekat hubungan 
terhadap obyek tertentu, semakin besar pula minatnya pada obyek 
tersebut. Begitu pula sebaliknya, jika hubungan terhadap obyek tertentu 
jauh, maka semakin rendah pula minatnya pada obyek itu. 
Djaali (2008: 121) menyampaikan bahwa minat dapat 
diekspresikan melalui pernyataan yang menunjukkan siswa lebih 
menyukai suatu hal lainnya, dapat pula dimanisfestasikan melalui 
partisipasi dalam aktivitas tertentu. Dari pendapat tersebut dapat 
ditegaskan bahwa melihat minat seseorang dapat ditentukan melalui 
pernyataan lisan yang menunjukan menyukai sesuatu dan adanya 
keterlibatan secara aktif dalam suatu kegiatan. 
Menurut Sardiman A.M. (2007: 95), cara-cara dapat ditempuh 
untuk menimbulkan minat pada seseorang adalah sebagai berikut:  
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a. Membangkitkan adanya suatu kebutuhan.  
b. Menghubungkan dengan persoalan pengalaman yang lampau.  
c. Memberi kesempatan untuk mendapatkan hasil yang baik.  
d. Menggunakan berbagai macam bentuk mengajar.  
 
Minat muncul karena adanya kebutuhan yang harus dipenuhi. 
Pengalaman masa lampau bisa menjadi alasan yang kuat bagi seseorang 
untuk menjadi berminat melakukan sesuatu yang lebih baik dari 
sebelumnya. Hal yang menimbulkan minat bisa juga melalui cara dan 
bentuk mengajar yang diberikan. Mengajarkan sesuatu dengan menarik 
tentu akan menimbulkan keinginan dalam diri seseorang. 
Menurut Slameto (2003:64), dikemukakan bahwa ada tiga cara 
yang dapat digunakan untuk menentukan minat, yaitu : 
a. Minat yang diekspresikan (Ekspressed Interest) 
Seseorang dapat mengungkapkan minat atau pilihannya 
dengan kata-kata tertentu. Misalnya, ungkapan mengenai rasa 
tertarik siswa pada kegiatan untuk mengikuti layanan 
konseling perorangan. 
b. Minat yang diwujudkan (Manifest Interest) 
Seseorang dapat mengungkapkan minat tidak hanya dengan 
kata-kata tetapi dengan tindakan atau perbuatan yaitu ikut 
berperan aktif dalam suatu kegiatan. 
c. Minat yang diinventariskan (Inventoried Interest) 
Seseorang menilai minatnya dapat diukur dengan menjawab 
terhadap sejumlah pertanyaan tertentu atau urutan pilihannya 
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untuk kelompok aktifitas tertentu. Pertanyaan untuk 
mengukur minat seseorang disusun dengan menggunakan 
metode angket. 
Menurut Abdul Rahman Shaleh dan Muhlib Abdul Wahab (2004: 
266), menambahkan cara mengungkap minat melalui tested interest atau 
minat yang diungkapkan dengan cara menyimpulkan dari hasil jawaban 
tes objektif yang diberikan. 
Sri Esti Wuryani Djiwandono (2002: 365), menjelaskan bahwa ada 
sejumlah cara untuk mengetahui minat siswa, cara yang paling mudah 
adalah menanyakan langsung kepada siswa itu sendiri, bisa 
menggunakan angket atau berbicara secara langsung pada mereka. Cara 
lain untuk mengetahui minat siswa dapat juga dengan mengobservasi 
kegiatan yang dilakukan oleh siswa tersebut. 
Menurut Hadiwinarto (2009:26), mengemukakan bahwa ukuran 
minat hanya ada dua, yakni: sangat berminat (positif) dan sangat tidak 
berminat (negatif). Sesuai dengan ukuran ekstrim dari minat, yakni: 
sangat berminat dan tidak berminat, maka sesungguhnya ukuran minat 
dapat digunakan skala lima model skala sikap. Pengukuran minat tepat 
menggunakan pernyataan minat. Ada dua model pengukuran minat, 
yakni: model skala minat yang diadopsi dari skala sikap dan model SSII 
(Safran Students Interest Inventory). Pengukuran minat dapat 
menggunakan lima klasifikasi, yakni: paling disukai, disukai, agak 
disukai, kurang disukai, dan paling tidak disukai. 
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Berdasarkan paparan ahli di atas, cara mengukur minat 
memanfaatkan layanan bimbingan dan konseling bisa melalui ungkapan 
atau pernyataan secara lisan dari siswa dalam memanfaatkan layanan 
BK, mengobservasi secara langsung terhadap aktivitas-aktivitas yang 
dilakukan siswa dalam memanfaatkan layanan BK, menyimpulkan dari 
hasil jawaban tes objektif yang diberikan mengenai memanfaatkan 
layanan BK, dan menggunakan angket minat memanfaatkan layanan BK. 
Secara umum minat memanfaatkan layanan bimbingan dan konseling 
dapat diungkap melalui teknis tes dan teknik non tes. 
 
B. Motivasi Memanfaatkan Layanan Bimbingan dan Konseling 
1. Pengertian Motivasi Memanfaatkan Layanan Bimbingan dan 
Konseling 
Motivasi merupakan istilah yang lebih umum yang menunjuk pada 
seluruh proses gerakan, termasuk situasi yang mendorong, dorongan 
yang timbul dalam diri individu, tingkah laku yang ditimbulkannya, dan 
tujuan atau akhir dari gerakan atau perbuatan  (Alex Sobur, 2013: 268). 
Dapat dikatakan bahwa motivasi berarti membangkitkan motif, 
membangkitkan daya gerak, atau menggerakan seseorang atau diri 
sendiri untuk berbuat sesuatu dalam rangka mencapai suatu kepuasan 
atau tujuan. Berdasarkan paparan tersebut dapat diartikan motivasi 
sebagai kekuatan dari dalam diri yang mendorong individu dalam 
melakukan sesuatu atau kegiatan untuk mencapai tujuan tertentu. 
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Ferguson (Cox dan Klinger: 2004) memberikan definisi tentang 
motivasi adalah: “the internal states of the organism that lead to the 
instigation, persistence, energy, and direction of behavior. Ferguson’s 
definition includes the effects of drives such as hunger, emotional states 
such as anxiety and anger, and many other variations of inner states. 
Second, the definition lists the main qualities of behavior that motivation 
is defined to influence: its initiation, persistence, vigor, and direction”. 
Motivasi merupakan bagian yang berasal dari dalam makhluk hidup yang 
meliputi dorongan, kegigihan, kekuatan, dan menentukan arah tingkah 
laku. Ferguson mendefinisikan didalamnya terdapat pengaruh drive 
seperti lapar, bagian perasaan seperti kecemasan dan marah, dan banyak 
macamnya yang berasal dari dalam. Kedua, mendefinisikan beberapa 
pokok berdasarkan tingkahlaku bahwa motivasi dapat mempengaruhi 
sebagai pemicu, kegigihan, kekuatan dan arah dalam melakukan sesuatu. 
Motivasi adalah kekuatan, baik dari dalam maupun dari luar yang 
mendorong seseorang untuk mencapai tujuan tertentu yang telah 
ditetapkan sebelumnya (Hamzah B. Uno, 2011: 1). Hal tersebut 
menjelaskan bahwa setiap orang yang memiliki tujuan tertentu sangat 
dipengaruhi oleh faktor dari dalam maupun faktor dari luar individu 
tersebut. 
Pendapat lain dikemukakan oleh Mc. Donald (dalam Sardiman 
A.M, 2007: 73) mendefinisikan motivasi adalah perubahahan energi 
dalam diri seseorang yang ditandai dengan munculnya “feeling” dan 
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didahului dengan tanggapan terhadap adanya tujuan.  Dari pengertian 
yang dikemukakan Mc. Donald mengandung tiga elemen penting. (1) 
Motivasi itu mengawali terjadinya perubahan energi pada diri setiap 
individu manusia. Perkembangan motivasi akan membawa beberapa 
perubahan energi di dalam sistem “neurophysiological” yang ada pada 
organisme manusia. Karena menyangkut perubahan energi manusia, 
penampakannya akan menyangkut kegiatan fisik manusia. (2) Motivasi 
ditandai dengan munculnya, rasa atau “feeling”, afeksi seseorang. Dalam 
hal ini motivasi relevan dengan persoalan-persoalan kejiwaan, afeksi dan 
emosi yang dapat menentukan tingkah laku manusia. (3) Motivasi akan 
dirangsang karena adanya tujuan. Jadi motivasi dalam hal ini sebenarnya 
merupakan respons dari suatu aksi, yakni tujuan. Motivasi memang 
muncul dari dalam diri manusia, tetapi kemunculannya karena terdorong 
oleh adanya tujuan. Tujuan menyangkut soal kebutuhan. Hal ini berarti 
motivasi merupakan kekuatan yang muncul dari diri manusia yang 
kemudian diekspresikan melalui kegiatan fisik. Selain itu menyangkut 
dalam hal kejiwaan, afeksi dan emosi yang berorientasi pada suatu tujuan 
tertentu sesuai kebutuhan. 
Motivasi merupakan pemberian daya penggerak yang menciptakan 
kegairahan kerja seseorang, agar mereka mau bekerjasama, bekerja 
efektif dan terintegrasi dengan segala daya upayanya untuk mencapai 
kepuasan (Malayu Hasibuan, 2008: 95). Dapat ditegaskan berdasarkan 
pendapat tersebut bahwa motivasi merupakan penggerak seseorang 
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dalam menjalankan aktivitas secara efektif. Selain itu, motivasi 
merupakan dorongan untuk mencapai kepuasan. 
Dari beberapa pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa 
motivasi adalah daya gerak atau dorongan dan kekuatan dari dalam diri 
seseorang yang menyebabkan kegairahan, perubahan perasaan dan emosi 
untuk melakukan sesuatu aktivitas yang berorientasi pada tujuan dan 
kebutuhan untuk mencapai kepuasan. 
Keterkaitan dengan pelayanan bimbingan dan konseling, dapat 
disimpulkan bahwa motivasi memanfaatkan layanan bimbingan dan 
konseling adalah daya gerak, dorongan dan kekuatan dari dalam diri dan 
lingkungan peserta didik yang menyebabkan kegairahan, perubahan 
perasaan, dan emosi yang berorientasi pada tujuan dan kebutuhan untuk 
mencapai kepuasan dalam memanfaatkan layanan bimbingan dan 
konseling di sekolah. 
2. Fungsi Motivasi Memanfaatkan Layanan Bimbingan dan Konseling 
Seluruh kegiatan yang dilakukan oleh setiap orang pasti memiliki 
suatu tujuan. Adapun motivasi berkaitan erat dengan tujuan yang akan 
dicapai. Dengan demikian, motivasi sangat mempengaruhi kegiatan yang 
dilakukan, sehingga motivasi memiliki beberapa fungsi di dalamnya. 
Menurut Abdul Rahman Shaleh (2008: 204) dan Sardiman A.M. 
(2007:85) memaparkan fungsi-fungsi motivasi, yaitu: 
a. Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak 
atau motor yang melepaskan energy. Motivasi dalam hal ini 




b. Menentukan arah perbuatan, yakni ke arah tujuan yang 
hendak dicapai. Dengan demikian motivasi dapat 
memberikan arah dan kegiatan yang harus dikerjakan sesuai 
dengan rumusan tujuannya. 
c. Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-
perbuatan apa yang harus dikerjakan yang serasi guna 
mencapai tujuan, dengan menyisihkan perbuatan-perbuatan 
yang tidak bermanfaat bagi tujuan tersebut. 
 
Berdasarkan pendapat tersebut, Sardiman menyatakan beberapa 
fungsi motivasi ialah sebagai pendorong dan penggerak dalam 
melakukan kegiatan. Suatu kegiatan pasti memiliki tujuan yang hendak 
dicapai. Dalam mencapai tujuan pasti memiliki pedoman-pedoman agar 
perilaku tidak menyimpang dari tujuan semula. Maka dari itulah perlu 
dilakukan penyeleksian terhadap perilaku yang relevan maupun yang 
tidak relevan dengan tujuan awal. 
Sejalan dengan pendapat di atas, Oemar Hamalik (2008: 161) 
menjelaskan bahwa motivasi mendorong timbulnya kelakuan dan 
mempengaruhi serta mengubah tingkah laku atau kelakuan. Adapun 
fungsi motivasi itu meliputi : 
a. Mendorong timbulnya kelakuan atau suatu perbuatan. Tanpa 
motivasi maka tidak akan timbul sesuatu perbuatan seperti 
belajar. 
b. Motivasi berfungsi sebagai pengarah. Artinya mengarahkan 
perbuatan kepencapaian tujuan yang diinginkan. 
c. Motivasi berfungsi sebagai penggerak. Ia berfungsi sebagai 
mesin bagi mobil. Besar kecilnya motivasi akan menentukan 
cepat atau lambatnya suatu pekerjaan. 
 
Berdasarkan pendapat di atas, dapat ditegaskan bahwa motivasi 
berfungsi sebagai pendorong dalam melakukan sesuatu, mengarahkan 
perilaku dan sebagai penggerak atau pemicu dalam melakukan kegiatan. 
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Semuanya berasal dari dalam diri seseorang. Selain itu bergantung juga 
pada seberapa besar motivasi yang dimilikinya.  
Motivasi memiliki dua fungsi, yaitu: pertama mengarahkan atau 
directional function, dan kedua mengaktifkan dan meningkatkan kegiatan 
atau activating and energizing function. Dalam mengarahkan kegiatan, 
motivasi berperan mendekatkan atau menjauhkan individu dari sasaran 
yang akan dicapai (Nana Syaodih Sukmadinata, 2007: 382). 
Gustap Elias dan Lucia Supri Handayani (2014: 121) 
mengungkapkan pendapat De Cocco tentang fungsi motivasi. Ada empat 
macam fungsi motivasi sebagai berikut. 
a. Fungsi penggugahan (Arousal Function) adalah keinginan 
yang tidak akan terjadi apabila tidak ada penggugah atau 
minat secara emosional ada pada diri siswa. 
b. Fungsi penggarapan (Expectancy Function) adalah belum 
muncul dorongan pada diri siswa, dan pada dirinya dapat 
ditetapkan segenggam harapan untuk memahami, memiliki, 
dan juga menguasai kecakapan, ketrampilan, dan 
pengetahuan setelah meyelesaikan tanggung jawabnya. 
c. Fungsi pengajaran (Incentive Function) merupakan uapaya 
mendorong siswa secara optimal dengan memberi ganjaran 
atau hadiah yang setimpal dengan usaha siswa dalam 
mencapai apa yang diinginkannya. Siswa yang merasa 
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dapat menyelesaikan persoalan yang dihadapinya akan 
menjadi puas. 
d. Fungsi pengaturan tingkah laku (Diciplinary Function). 
Agar dapat berjalan optimal, diperlukan adanya pengaturan 
tingkah laku secara optimal dan juga relevan dengan 
keadaan siswa. 
Dari pendapat di atas, dapat ditegaskan bahwa fungsi motivasi 
dapat berfungsi sebagai penggugahan, penggarapan, pengajaran dan 
pengaturan tingkah laku. Fungsi penggugahan sebagai daya penggerak 
tingkah laku seseorang pada obyek yang akan dituju. Dorongan muncul 
ketika ada harapan terhadap sesuatu hal tersebut. Motivasi dapat menjadi 
reward bagi diri sendiri ketika berhasil menggapai tujuan yang 
diinginkan setelah melalui proses pengaturan tingkah laku yang relevan. 
Pendapat lain mengatakan bahwa motivasi mempunyai fungsi 
sebagai perantara pada organisme atau manusia untuk menyesuaikan diri 
dengan adanya suatu ketidak-seimbangan dalam diri individu, misalnya 
lapar atau takut. Ketidakseimbangan ini tidak menyenangkan bagi 
individu yang bersangkutan, sehingga timbul kebutuhan untuk 
meniadakannya, misal mencari makanan atau mencari perlindungan. 
Dengan demikian keadaan ketidakseimbangan akan memunculkan suatu 
kebutuhan yang harus dipenuhi untuk mencapai kepuasaan (Makmun 
Khairani, 2013: 137). 
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Eysenck (dalam Djaali, 2008: 104) menjelaskan bahwa fungsi 
motivasi antara lain adalah menjelaskan dan mengontrol tingkah laku. 
Mengontrol tingkah laku yaitu dengan mempelajari motivasi dapat 
diketahui mengapa seseorang sangat menyenangi suatu objek. 
Berdasarkan beberapa pendapat ahli mengenai fungsi motivasi di 
atas, peneliti merumuskan dari pendapat Oemar Hamalik bahwa fungsi 
motivasi antara lain: mendorong timbulnya kelakuan atau suatu 
perbuatan, motivasi berfungsi sebagai pengarah, motivasi berfungsi 
sebagai penggerak. Selain itu motivasi juga dapat sebagai penyeleksi 
perbuatan, mengontrol tingkah laku, mengaktifkan dan meningkatkan 
kegiatan. 
Keterkaitan dengan pelayanan bimbingan dan konseling di satuan 
pendidikan, fungsi motivasi dalam memanfaatkan layanan bimbingan 
dan konseling adalah mendorong timbulnya suatu perilaku partisipatif, 
mengarahkan, menggerakkan, menyeleksi perilaku, mengontrol tingkah 
laku mengaktifkan dan menguatkan dalam memanfaatkan layanan 
bimbingan dan konseling di sekolah. 
3. Macam-Macam Motivasi Memanfaatkan Layanan Bimbingan dan 
Konseling 
Motivasi sebagai kekuatan mental individu dalam melakukan suatu 
kegiatan memiliki berbagai macam jenis berdasarkan sudut pandang. 
Dengan demikian motivasi sangat bervariasi macamnya. Nana Syaodih 
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Sukmadinata (2003: 63) membagi motivasi berdasarkan sifatnya 
dibedakan atas tiga macam, yaitu: 
a. Motivasi takut atau feer motivation, individu melakukan 
sesuatu perbuatan karena takut. Seseorang melakukan 
kejahatan karena takut akan ancaman dari kawan-kawannya 
yang kebetulan suka melakukan kejahatan. 
b. Motivasi insentif atau incentive motivation, individu 
melakukan sesuatu perbuatan untuk mendapatkan sesuatu 
insentif. Bentuk insentif ini bermacam-macam, seperti: 
mendapatkan honorium, bonus, hadiah, penghargaan, piagam, 
tanda jasa, kenaikan pangkat, kenaikan gaji, promosi jabatan. 
c. Sikap atau attitude motivation atau self motivation. Motivasi 
ini bersifat intrinsik, muncul dari dalam individu, berbeda 
dengan kedua motivasi sebelumnya yang lebih bersifat 
ekstrinsik dan datang dari luar diri individu. Sikap merupakan 
suatu motivasi karena menunjukkan ketertarikan atau 
ketidaktertarikan seseorang terhadap sesuatu obyek. Sesorang 
yang mempunyai sikap positif terhadap sesuatu akan 
menunjukkan motivasi yang besar terhadap hal itu. Motivasi 
ini datang dari dirinya karena adanya rasa senang 
 
Menurut pendapat di atas motivasi sangat dipengaruhi oleh rasa 
takut akan ancaman, insentif berupa hadiah dan keinginan dari dalam diri 
sendiri. Motivasi takut lebih dikarenakan individu  mencari titik aman 
dalam melakukan kegiatan. Motivasi insentif muncul karena adanya 
reward yang akan diperoleh dalam melakukan kegiatan tertentu. 
Sedangkan motivasi sikap timbul karena adanya rasa senang atau 
ketertarikan dalam diri individu. Secara keseluruhan dapat dikatakan 
bahwa motivasi yang muncul berasal karena adanya dorongan dari 
lingkungan sekitar dan dari dalam diri sendiri. 
Dimyati dan Mudjiono (2006: 87-88) mengemukakan beberapa 




a. Motivasi primer 
Motivasi yang didasarkan pada motif-motif dasar. Motif-motif 
dasar tersebut umumnya berasal dari fisik atau jasmani 
seseorang. Manusia adalah makhluk berjasmani, sehingga 
perilakunya terpengaruh oleh insting atau kebutuhan 
jasmaninya. Seperti memelihara, mencari makan, 
berkelompok, melarikan diri, mempertahankan diri, rasa ingin 
tahu, membangun dan kawin. 
b. Motivasi sosial atau sekunder 
Motivasi yang sengaja dipelajari. Motivasi sekunder 
memegang peranan penting bagi kehidupan manusia. Menurut 
ahli motivasi sekunder meliputi adanya keinginan memperoleh 
pengalaman baru, mendapat respon, memperoleh pengakuan, 
rasa aman, berprestasi, memperoleh kasih sayang, dan 
memperoleh kekuasaan. 
 
Paparan di atas dapat ditegaskan bahwa motivasi terdiri dari primer 
dan sekunder. Motivasi primer merupakan motivasi yang bertujuan untuk 
memenuhi kebutuhan jasmani atau dasar tanpa dipelajari. Kebutuhan ini 
harus dipenuhi untuk melakukan segala aktivitas. Kebutuhan atau insting 
manusia dapat diaktifkan dan dapat dikuatkan. Hal ini dilakukan dalam 
rangka mencapai kepuasan diri sendiri. Motivasi sekunder adalah 
motivasi yang sengaja dipelajari untuk memenuhi kebutuhan. Hal ini 
terjadi karena manusia merupakan makhluk sosial yang 
mempertimbangkan aspek afektif, kognitif dan konatif. 
Pendapat lain dipaparkan oleh Sardiman A.M. (2007: 88-89)    
mengemukakan bahwa ada beberapa ahli yang menggolongkan macam-
macam motivasi menjadi dua yakni motivasi jasmaniah dan motivasi 
rohaniah. Motivasi jasmaniah seperti misalnya : reflex, insting otomatis, 
nafsu. Sedangkan yang termasuk motivasi rohaniah adalah kemauan. 
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Perihal kemauan itu pada setiap diri manusia terbentuk melalui empat 
momen. 
a. Momen timbulnya alasan  
Dalam hal ini muncul alasan baru untuk melakukan sesuatu 
kegiatan. 
b. Momen pilih 
Moment pilih, maksudnya pada waktu ada alternatif-alternatif 
yang mengakibatkan persaingan di antara alternatif atau 
alasan-alasan itu. Kemudian seorang menimbang-nimbang dari 
berbagai alternatif untuk kemudian menentukan pilihan 
alternatif yang akan dikerjakan. 
c. Momen putusan 
Dalam persaingan antara berbagai alasan, sudah barang tentu 
akan berakhir dengan dipilihnya satu alternatif. Satu alternatif 
yang dipilih inilah yang menjadi putusan untuk dikerjakan. 
d. Momen terbentuknya kemauan 
Kalau seseorang sudah menetapkan satu putusan untuk 
dikerjakan, timbullah dorongan pada diri seseorang untuk 
bertindak, melaksanakan putusan itu  
Selain menggolongkan motivasi jasmaniah dan motivasi rohaniah, 
juga terdapat motivasi intrinsik dan ekstrinsik. Penjelasan kedua motivasi 




a. Motivasi Intrinsik 
Motivasi intrinsik adalah motif-motif yang menjadi aktif 
atau berfungsinya tidak perlu dirangsang dari luar, karena 
dalam diri setiap individu sudah ada dorongan untuk 
melakukan sesuatu. Dengan kata lain motivasi itu muncul dari 
kesadaran diri sendiri dengan tujuan secara esensial, bukan 
sekedar simbol dan seremonial. 
b. Motivasi Ekstrinsik 
Motivasi ekstrinsik adalah motif-motif yang aktif dan 
berfungsinya karena adanya perangsang dari luar. Dilihat dari 
segi tujuan kegiatan yang dilakukannya, tidak secara langsung 
sesuai dengan esensi apa yang dilakukannya itu. 
Hal senada juga dikemukakan oleh Ormord (2009:60) bahwa 
motivasi terdiri dari motivasi instrinsik dan motivasi ektrinsik. Motivasi 
intrinsik merupakan motivasi yang disebabkan oleh faktor-faktor di 
dalam diri atau melekat dalam tugas yang sedang dilakukan. Sedangkan 
motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang disebabkan oleh faktor-faktor 
eksternal individu dan tidak baerkaitan dengan tugas yang sedang 
dialami.  
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan 
bahwa terdapat dua macam motivasi pada sesorang. Motivasi yang 
berasal dari dalam diri (intrinsik) dan dari luar atau lingkungan sekitar 
individu tersebut (ekstrinsik). Motivasi intrinsik muncul karena adanya 
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tujuan yang asli bukan karena hal lain. Tujuan asli dalam diri individu 
sangat kuat sehingga tidak memerlukan rangsangan dari luar. Motivasi 
ekstrinsik timbul karena adanya rangsangan dari lignkungan di luar 
inidvidu. Biasanya motivasi ekstrinsik mudah berkurang ketika dorongan 
dari luar hilang. Akan tetapi motivasi ekstrinsik tetap diperlukan karena 
bisa memperkuat motivasi intrinsik seseorang dengan adanya dorongan 
dari luar. 
Kegiatan layanan bimbingan dan konseling sangat dipengaruhi oleh 
kekuatan motivasi pada siswa. Keterkaitan dengan layanan bimbingan 
dan konseling pada siswa maka macam motivasi memanfaatkan layanan 
bimbingan dan konseling terdiri dari dua macam, yaitu motivasi intrinsik 
(dorongan dari diri siswa) dan motivasi ekstrinsik (dorongan dari luar 
siswa) atau lingkungan sekitar dalam pemanfaatan layanan bimbingan 
dan konseling di sekolah. 
4. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Motivasi Memanfaatkan 
Layanan Bimbingan dan Konseling 
Mengacu pada dorongan dan usaha dalam memenuhi kebutuhan 
atau suatu tujuan tentu tidak terjadi dengan sendirinya. Namun ada hal – 
hal yang terkait dan mempengaruhi jalannya motivasi dalam diri individu 
tersebut. Menurut Sudarwan Danim (2004: 30), menjelaskan faktor yang 
mempengaruhi motivasi, yaitu: 
a. Gaya kepemimpinan administrator 
b. Sikap individu 




Faktor-faktor motivasi di atas sangat menentukan tinggi rendahnya 
motivasi seseorang dalam melakukan kegiatan. Ketiga faktor tersebut 
sangat berkaitan erat dan tidak dapat dipisahkan. Salah satu tidak 
terpenuhi maka akan sangat menetukan motivasi sesorang yang berakibat 
menurunnya kualitas motivasi pada suatu kegiatan.  
Mengingat bahwa motivasi berkaitan erat dengan perilaku, maka 
dapat dikatakan bahwa terdapat macam-macam faktor yang berbeda dan 
yang mempengaruhinya, diantaranya: kebutuhan individu dan sikap 
manajemen (Winardi, 2004: 6). Jadi motivasi sangat dipengaruhi oleh 
kebutuhan pribadi dan sikap seseorang terhadap sesuatu. 
Pendapat dari Oemar Hamalik (2004: 179) memaparkan bahwa 
faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi ialah umur, kondisi fisik, dan 
kekuatan intelegensi. Kesimpulan dari pendapat di atas bahwa motivasi 
memiliki faktor yang mempengaruhinya. Umur dan kondisi fisik 
berpengaruh pada motivasi seseorang karena dipengaruhi oleh kekuatan 
fisik. Semakin baik fisik seseorang akan semakin tinggi pula motivasi 
yang ditimbulkan, sebaiknya jika semakin lemah kondisi seseorang maka 
akan rendah pula motivasi seseorang. Hal ini berkaitan erat dengan 
kondisi atau kesehatan seseorang. Kekuatan intelegensi semakin tinggi 
maka motivasi seseorang akan semakin tinggi. Karena dengan pola pikir 
yang baik seseorang dapat mengarahkan motivasinya.  
Menurut Natawidjaya dan Moesa (Randi Purnama Putra, 2013: 8), 
menyatakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi adalah 
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faktor pribadi dan faktor lingkungan. Arti dari faktor pribadi adalah 
faktor yang berasal dari dalam siswa sendiri, meliputi kemampuan 
intelegensi, bakat dan minat. Maksud dari faktor lingkungan adalah 
faktor dari luar diri individu yang diwujudkan dalam interaksinya. 
Makmun Khairani (2013: 131) menjelaskan motivasi seseorang 
sangat dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu: 
a. Faktor internal; faktor yang berasal dari dalam diri individu 
yang terdiri atas: 
 
1) Persepsi individu mengenai diri sendiri; seseorang 
termotivasi atau tidak untuk melakukan sesuatu banyak 
tergantung pada proses kognitif berupa persepsi. Persepsi 
seseorang tentang dirinya sendiri akan mendorong dan 
mengarahkan perilaku seseorang untuk bertindak; 
2) Harga diri dan prestasi; faktor ini mendorong atau 
mengarahkan individu (memotivasi) untuk berusaha agar 
menjadi pribadi yang mandiri, kuat, dan memperoleh 
kebebasan serta mendapatkan status terentu dalam 
lingkungan masyarakat; serta dapat mendorong individu 
untuk berprestasi; 
3) Harapan; adanya harapan-harapan akan masa depan. 
Harapan ini merupakan informasi objektif dari 
lingkungan yang mempengaruhi sikap dan perasaan 
subyektif seseorang. Harapan merupakan tujuan dari 
perilaku. 
4) Kebutuhan; manusia dimotivasi oleh kebutuhan untuk 
menjadikan dirinya sendiri yang berfungsi secara penuh, 
sehingga mampu meraih potensinya secara total. 
Kebutuhan akan mendorong dan mengarahkan seseorang 
untuk mencari atau menghindari, mengarahkan dan 
memberi respon terhadap tekanan yang dialaminya. 
5) Kepuasan kerja; lebih merupakan suatu dorongan afektif 
yang muncul dalam diri individu untuk mencapai goal 
atau tujuan yang diinginkan dari suatu perilaku. 
 
b. Faktor Eksternal; faktor yang berasal dari luar diri individu, 
terdiri atas: 
1) Jenis dan sifat pekerjaan; dorongan untuk bekerja pada 
jenis dan sifat pekerjaan tertentu sesuai dengan objek 
pekerjaan yang tersedia akan mengarahkan individu 
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untuk menentukan sikap atau pilihan pekerjaan yang 
akan ditekuni. Kondisi ini juga dapat dipengaruhi oleh 
sejauh mana nilai imbalan yang dimiliki oleh objek 
pekerjaan dimaksud; 
2) Kelompok kerja di mana individu bergabung; kelompok 
kerja atau organisasi tempat di mana individu bergabung 
dapat mendorong atau mengarahkan perilaku individu 
dalam mencapai suatu tujuan perilaku tertentu; peranan 
kelompok atau organisasi ini dapat membantu individu 
mendapatkan kebutuhan akan nilai-nilai kebenaran, 
kejujuran, kebajikan serta dapat memberikan arti bagi 
individu sehubungan dengan kiprahnya dalam kehidupan 
sosial. 
3) Situasi lingkungan pada umumnya; setiap individu 
terdorong untuk berhubungan dengan rasa mampunya 
dalam melakukan interaksi secara efektif dengan 
lingkungannya; 
4) Sistem imbalan yang diterima; imbalan merupakan 
karakteristik atau kualitas dari objek pemuas yang 
dibutuhkan oleh seseorang yang dapat mempengaruhi 
motivasi atau dapat mengubah arah tingkah laku dari 
satu objek ke objek lain yang mempunyai nilai imbalan 
yang lebih besar. Sistem pemberian imbalan dapat 
mendorong individu untuk berperilaku dalam mencapai 
tujuan; perilaku dipandang sebagai tujuan, sehingga 
ketika tujuan tercapai maka akan timbul imbalan. 
 
Pendapat di atas dapat ditegaskan bahwa motivasi memiliki dua 
faktor yang mempengaruhinya. Faktor tesebut meliputi faktor internal 
dan faktor eksternal. Faktor internal merupakan pengaruh yang muncul 
dari dalam diri individu, yang meliputi: persepsi pada diri sendiri, harga 
diri dan prestasi, harapan, kebutuhan dan kepuasan kerja. Faktor 
eksternal merupakan pengaruh yang ditimbulkan dari luar individu atau 
lingkungan, yang terdiri dari: gaya kepemimpinan, kelompok, situasi 
lingkungan, dan imbalan atau keuntungan yang diterima. 
Menurut Yudrik Jahya (2013: 65), menyatakan bahwa faktor 
internal dan eksternal yang mempengaruhi motivasi meliputi: kebutuhan, 
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perilaku yang timbul, tujuan yang dituju, pengaruh orang tua, guru dan 
fasiltas, serta teman yang dapat mendorong sesorang berbuat sesuatu. 
Keterkaitan dalam proses layanan bimbingan dan konseling, dapat 
disimpulkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi dalam 
memanfaatkan layanan bimbingan dan konseling meliputi faktor internal 
dan faktor eksternal. Faktor internal berasal dari dalam diri konseli, 
sedangkan faktor eksternal berasal dari luar diri konseli. Peneliti 
sependapat dengan teori Yudrik Jahya karena menjelaskan faktor internal 
dan eksternal secara lengkap. 
Faktor-faktor internal yang berpengaruh meliputi: kebutuhan, 
perilaku yang timbul, tujuan yang dituju. Faktor eksternal yang 
berpengaruh dalam motivasi memanfaatkan layanan bimbingan dan 
konseling meliputi: pengaruh orang tua, guru dan fasiltas, serta teman 
yang dapat mendorong sesorang berbuat sesuatu. 
5. Cara Mengukur Kekuatan Motivasi Memanfaatkan Layanan 
Bimbingan dan Konseling 
Motivasi merupakan suatu kekuatan yang ada pada setiap individu, 
namun tidaklah merupakan suatu hal yang dapat diamati secara langsung. 
Akan tetapi hal yang bisa dilakukan ialah mengidentifikasi beberapa ciri-
ciri maupun indikatornya. Menurut Winter (Sri Mulyani Martaniah, 
1984: 44) untuk mengukur motif, cara yang dapat ditempuh dengan 
melihat ciri-ciri perilaku yang bertujuan yang termotivasikan. Ada tujuah 
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ciri perilaku yang diambil sebagai dasar pengukuran motif. Ciri-cirinya 
adalah sebagai berikut: 
a. Jika tujuan sudah dekat perilaku makin nyata, sehingga 
semakin mudah untuk diramalkan, 
b. Perilaku bervariasi menurut kondisinya, terutama jika terjadi 
halangan atau hambatan, 
c. Peningkatan kemantapan yang dapat dilihat dari performasi 
yang menunjukan kecepatan, keefisienan yang meningkat, 
atau peningkatan performasi yang lain, 
d. Laporan dari individu yang termotivasikan, apakah menurut 
yang bersangkutan yang menjadi motif perilakunya, 
e. Tanggapan emosional dalam menghadapi dan mencapai 
tujuannya, 
f. Sifat pilihan dan perhatian, 
g. Bagaimana gambaran kognitifnya yang mengandung tujuan 
dan bagaimana cara untuk mencapai tujuan itu, apakah 
antisipasinya negatif atau positif, dan bagaimana kepekaan 
pengamatannya mengenai obyek-obyek yang bertujuan. 
 
Pendapat dari Makmun (2004: 40) memaparkan bahwa identifikasi 
indikator kekuatan motivasi, antara lain: 
a. Durasinya kegiatan (berapa lama kemampuan penggunaan 
waktunya untuk melakukan kegiatan); 
b. Frekuensinya kegiatan (berapa sering kegiatan dilakukan 
dalam periode waktu tertentu); 
c. Persistensinya (ketetapan dan kelekatannya) pada tujuan 
kegiatan; 
d. Ketabahan, keuletan, dan kemampuannya dalam menghadapi 
rintangan dan kesulitan dalam mencpai tujuan; 
e. Devosi (pengabdian) dan pengorbanan (uang, tenaga, pikiran, 
bahkan jiwanya atau nyawanya) untuk mencapai tujuan; 
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f. Tingkatan aspirasinya (maksud, rencana, cita-cita, sasaran atau 
target, dan idolanya) yang hendak dicapai dengan kegiatan 
yang dilakukan; 
g. Tingkatan kualifikasi prestasi atau produk atau output yang 
dicapai dari kegiatannya (berapa banyak, memadai atau tidak, 
memuaskan atau tidak); 
h. Arah sikapnya terhadap sasaran kegiatan (like or dislike; 
positif atau negatif). 
Setelah melihat indikator-indikator tesebut, berbagai teknik 
pendekatan dan pengukuran tertentu dapat dipergunakan, antara lain: 
a. Tes tindakan (performance test) disertai observasi untuk 
memperoleh informasi dan data tentang persistensi, kueletan, 
ketabahan, dan kemampuan menghadapi masalah, durasi dan 
frekuensinya: dalam hal ini berbagai eksperimen dapat 
dilakukan; 
b. Kuesioner dan inventori terhadap subyeknya untuk mendapat 
informasi tentang devosi dan pengorbanannya, aspirasinya; 
c. Mengarang bebas untuk mengetahui cita-cita dan aspirasinya; 
d. Tes prestasi dan skala sikap untuk mengetahui kualifikasi dan 
arah sikapnya. 
American Encyclopedia (Malayu Hasibuan, 2008: 96) menjelaskan 
bahwa motivasi meliputi kebutuhan biologis dan emosional yang dapat 
diduga dari pengamatan tingkahlaku manusia. Pendapat tersebut 
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menekankan bahwa motivasi seseorang dapat diamati (observasi) melalui 
tingkah laku terhadap obyek yang diikutinya. 
Pengukuran motivasi kerja dapat diketahui dengan melakukan 
survei dalam bidang masalah tertentu menggunakan kuesioner (Fitriana 
Purnamasari, 2013: 10). Motivasi seseorang dalam melakukan sesuatu 
dapat diukur melalui kuesioner. 
Berdasarkan paparan ahli di atas, cara mengukur motivasi dalam 
memanfaatkan layanan bimbingan dan konseling dapat melalui tes 
tindakan, kuesioner dan inventori, skala sikap, pengamatan (observasi), 
dan angket motivasi memanfaatkan layanan BK. Secara umum, cara 
mengukur kekuatan motivasi dalam memanfaatkan layanan bimbingan 
dan konseling dapat melalui teknis tes dan teknis non tes. 
C. Konsep Dasar Bimbingan dan Konseling 
1. Pengertian Layanan Bimbingan dan Konseling 
Definisi bimbingan menurut American School Counselor 
Association (Syamsu Yusuf dan Juntika Nurihsan, 2010: 8) 
menegemukakan bahwa konseling adalah hubungan tatap muka yang 
bersifat rahasia, penuh dengan sikap penerimaan dan pemberian 
kesempatan dari konselor kepada konseli, dan konselor menggunakan 
pengetahuan dan ketrampilannya untuk membantu konseli mengatasi 
masalah-masalahnya. 
Pengertian bimbingan dan konseling menurut Suyadi (2009: 120), 
adalah upaya membantu klien dalam hal ini adalah peserta didik dalam 
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rangka menghindari kegagalan studi atau mengatasi kesulitan-kesulitan 
belajar, sehingga peserta didik dapat meraih keberhasilan dalam 
pendidikan. Pengertian di atas merujuk kepada tujuan-tujuan konseling 
dalam pendidikan yang agenda utamanya adalah mengatasi minimal lima 
persoalan yaitu menurunnya motivasi belajar, kondisi keluarga yang 
tidak harmonis, ketidakmampuan dalam memanfaatkan waktu luang, 
pergaulan yang menyimpang dan gejolak emosionalnya. 
Menurut AD/ART (ABKIN) Asosiasi Bimbingan dan Konseling 
Indonesia (2009: 1) menjelaskan layanan bimbingan dan konseling 
adalah layanan yang diberikan oleh tenaga profesional bimbingan dan 
konseling kepada peserta didik dan anggota masyarakat lainnya agar 
mereka mampu memperkembangkan potensi yang dimiliki, mengenali 
dirinya sendiri, serta mengatasi permasalahannya sehingga dapat 
menentukan sendiri jalan hidupnya cara bertanggungjawab tanpa 
bergantung kepada orang lain. 
Sunaryo Kartadinata (2011: 23) mendefinisikan bimbingan dan 
konseling ialah upaya pedagogis untuk memfasilitasi perkekmbangan 
individu dari kondisi apa adanya kepada kondisi bagaimana seharusnya 
sesuai dengan potensi yang dimilikinya; bimbingan dan konseling adalah 
sebuah upaya normatif. 
Permendikbud No 111 tahun 2014 menjelaskan bahwa bimbingan 
dan konseling sebagai bagian integral dari pendidikan adalah upaya 
memfasilitasi dan memandirikan peserta didik dalam rangka tercapainya 
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perkembangan yang utuh dan optimal. Selanjutnya, layanan bimbingan 
dan konseling adalah upaya sistematis, objektif, logis, dan berkelanjutan 
serta terprogram yang dilakukan oleh konselor atau guru Bimbingan dan 
Konseling untuk memfasilitasi perkembangan peserta didik atau konseli 
untuk mencapai kemandirian, dalam wujud kemampuan memahami, 
menerima, mengarahkan, mengambil keputusan, dan merealisasikan diri 
secara bertanggung jawab sehingga mencapai kebahagiaan dan 
kesejahteraan dalam kehidupannya. 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 
layanan bimbingan dan konseling merupakan upaya atau proses bantuan 
yang memfasilitasi diberikan oleh konselor atau guru BK secara 
sistematis dan berkelanjutan dalam rangka membantu proses tugas 
perkembangan dan mengembangkan potensi peserta didik dalam 
memecahkan masalahnya secara mandiri untuk mencapai kebahagiaan 
dan kesejahteraan dalam hidupnya. 
2. Subyek Layanan Bimbingan dan Konseling 
Lingkungan sekolah merupakan tempat membelajarkan pada siswa 
atau peserta didik baik secara kognitif maupun akhlak atau perbuatan. 
Perkembangan siswa sangat banyak dipengaruhi oleh faktor lingkungan. 
Lingkungan yang baik akan mendukung perkembangan siswa ke arah 
yang baik pula. Sebaliknya, jika lingkungan tidak mendukung atau justru 
mengganggu tugas perkembangan siswa maka hal tersebut akan 
menimbulkan kesenjangan pada diri siswa. Salah satu hal yang 
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ditimbulkan karena kesenjangan ini adalah diabaikannya nilai dan  norma 
yang berlaku, sehingga muncul perilaku menyimpang. Oleh karena itu 
pendidikan yang ideal mampu mengintegrasikan dengan bidang kegiatan, 
yaitu layanan bimbingan dan konseling. 
Dasar diselenggarakannya layanan bimbingan dan konseling 
disekolah, semata-mata untuk kepentingan peserta didik dalam 
membantu tugas perkembangan dan pencapaian kemandirian. Secara 
umum tujuan bimbingan dan konseling adalah membantu tercapainya 
tujuan pendidikan ialah tercapainya perkembangan kepribadian siswa 
yang optimal (Marsudi, dkk, 2003: 40). 
Komponen utama dalam pelaksanaan layanan BK adalah konseli. 
Makna dari kata konseli dalam ruang lingkup pendidikan adalah peserta 
didik. Permendikbud No 111 tahun 2014 tentang bimbingan dan 
konseling pada pendidikan dasar dan pendidikan menengah memberikan 
definisi konseli secara jelas, yaitu penerima layanan bimbingan dan 
konseling pada satuan pendidikan dalam rangka realisasi tugas-tugas 
perkembangan secara utuh dan optimal serta mencapai kemandirian 
dalam kehidupannya. 
Depdiknas (2008: 192) menjelaskan bahwa dasar utama 
penyelenggaraan layanan BK di sekolah/ madrasah adalah suatu upaya 
memfasilitasi peserta didik agar mampu mengembangkan potensi dirinya 
atau mencapai tugas-tugas perkembangannya. Dari pendapat tersebut, 
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layanan BK merupakan fasilitator bagi pengembangan potensi dan tugas 
perkembangan peserta didik. 
Menurut Sutirna (2013: 57), implementasi layanan bimbingan dan 
konseling pada pendidikan formal diorientasikan upaya memfasilitasi 
perkembangan konseli atau peserta didik, yang meliputi aspek pribadi, 
sosial, belajar dan karir. Pribadi konseli merupakan makhluk yang 
berdimensi biopsikosospritual (biologis, psikis, sosial, dan spiritual). 
Peserta didik atau konseli pada hakikatnya senantiasa mengalami 
perkembangan. Individu tersebut berkembang dalam suatu lingkungan 
yang juga berkembang, berubah ke arah yang lebih sempurna, kompleks 
dan beragam (Nana Syaodih Sukmadinata, 2007: 73). Layanan 
bimbingan dan konseling diharapkan mampu membantu dalam upaya 
memecahkan masalah atau kesulitan yang dihadapi peserta didik. Tujuan 
dasar pemberian layanan BK pada peserta didik menurut Kathryn 
Geldard dan David Geldard (2012: 5) yaitu: 
a. Memungkinkan peserta didik menghadapi masalah emosional 
yang menyakitkan. 
b. Memungkinkan peserta didik memperoleh tingkat 
keharmonisan dalam pikiran, emosi, dan tingkah laku. 
c. Memungkinkan peserta didik nyaman dengan dirinya sendiri. 
d. Memungkinkan peserta didik menerima keterbatasannya dan 
kekuatannya serta merasa nyaman dengannya. 
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e. Memungkinkan peserta didik mengubah tingkah laku yang 
mempunyai akibat negatif. 
f. Memungkinkan peserta didik berfungsi dengan nyaman dan 
beradaptasi dengan lingkungan eksternalnya (misalnya, di 
rumah dan di sekolah). 
g. Memaksimalkan kesempatan bagi peserta didik tersebut untuk 
mengejar tonggak perkembangannya. 
Dari beberapa pendapat di atas dapat ditegaskan bahwa subyek atau 
sasaran layanan bimbingan dan konseling adalah peserta didik atau 
siswa. Sebelum memberikan layanan bimbingan dan konseling terlebih 
dahulu konselor perlu melakukan pemahaman individu untuk 
mengungkap permasalahan yang sedang dihadapi peserta didik. Hal ini 
dikarenakan komponen utama dalam layanan BK adalah konseli atau 
peserta didik itu sendiri. Konseli merupakan penerima layanan 
bimbingan dan konseling di satuan pendidikan. Tanpa adanya konseli 
maka layanan bimbingan konseling tidak bisa berjalan. Adanya layanan 
bimbingan konseling dapat membantu peserta didik dalam mencapai 
kemandirian, mengembangkan potensi, dan membantu tugas 
perkembangannya. 
3. Fungsi Bimbingan dan Konseling 
Setiap proses kegiatan pasti memiliki suatu kebermaknaan atau 
fungsi. Tidak terkecuali kegiatan layanan bimbingan dan konseling. 
Layanan bimbingan dan konseling di lembaga formal atau sekolah 
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memiliki beberapa fungsi. Menurut Nasution (dalam Jamal Ma’mur 
Asmani, 2010: 64), pelayanan bimbingan dan konseling memiliki 
beberapa fungsi, yaitu: 
a. Fungsi pencegahan 
Layanan yang memberikan usaha pencegahan terhadap 
timbulnya masalah yang dapat menghambat 
perkembangannya. Hal tersebut dapat ditempuh melalui 
program bimbingan yang sistematis, sehingga hal-hal yang 
dapat menghambat, seperti kesulitan belajar, kekurangan 
informasi, masalah sosial, dan sebagainya dapat dihindari. 
Beberapa kegiatan bimbingan yang dapat berfungsi sebagai 
pencegahan, sebagai berikut : 
1. Program orientasi yang memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk lebih mengenal sekolah sebagai 
lingkungannya yang baru.  
2. Program bimbingan karier yang membantu para siswa 
untuk memperoleh pemahaman diri dan lingkungan 
yang lebih baik serta mengembangkannya ke arah 
pencapaian karier  yang sesuai dengan bakat, minat, 
cita-cita dan kemampuan. 
b. Fungsi penyaluran 
Melalui fungsi penyaluran dapat mengenali masing-
masing siswa secara perorangan. Kemudian dapat membantu 
siswa ke arah kegiatan atas program yang dapat menunjang 
tercapainya perkembangan yang optimal. 
c. Fungsi penyesuaian 
Fungsi penyesuaian mempunyai dua arah. Arah 
pertama adalah bantuan kepada para siswa agar 
menyesuaikan diri terhadap lingkungan sekolah. Arah kedua 
adalah bantuan dalam mengembangkan program pendidikan 
yang sesuai dengan keadaan siswa. 
 
Dari fungsi bimbingan dan konseling tersebut menurut penulis, 
terdapat pengertian yang tumpang tindih. Pada fungsi pencegahan yaitu 
program orientasi memiliki makna yang sama dengan fungsi 
penyesuaian. Keduanya menekankan pada proses adaptasi di lingkungan 
sekolah baru. Terlepas dari itu, ketiga fungsi tersebut saling melengkapi. 
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Jika ketiga fungsi tersebut tidak berjalan maksimal maka proses 
bimbingan dan konseling tidak berjalan maksimal. 
Pendapat lain menambahkan dari pendapat sebelumnya. Fungsi 
layanan Bimbingan dan Konseling menurut Sutirna (2013: 21-23) adalah 
meliputi: fungsi pemahaman, fungsi fasilitasi, fungsi penyesuaian, fungsi 
penyaluran, fungsi adaptasi, fungsi pencegahan (preventif), fungsi 
perbaikan, fungsi penyembuhan, fungsi pemeliharaan, fungsi 
pengembangan. Menarik pendapat tersebut, fungsi layanan Bimbingan 
dan Konseling memiliki 10 fungsi utama. Kesemuanya akan membantu 
konseli menghadapi tugas perkembangannya. 
Melengkapi dari fungsi yang telah dipaparkan sebelumnya, 
Permendikbud No.111 tahun 2014 menjelaskan fungsi layanan 
bimbingan dan konseling terdiri dari: pemahaman, fasilitasi, 
penyesuaian, penyaluran, adaptasi, pencegahan, perbaikan dan 
penyembuhan, pemeliharaan, pengembangan, dan advokasi. 
Dari paparan fungsi layanan bimbingan dan konseling tersebut 
dapat dicermati bahwa semuanya bermanfaat untuk kesejahteraan konseli 
atau peserta didik. Kesepuluh fungsi dari layanan BK tersebut dianggap 
mampu memberikan gambaran kebermanfaatan layanan BK. Ketika 
fungsi tersebut sudah terpenuhi maka bimbingan dan konseling mampu 
membantu peserta didik secara menyeluruh. 
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Jadi kesimpulan dari fungsi layanan bimbingan konseling di atas, 
peneliti merujuk dari pendapat Permendikbud No 111 tahun 2014 bahwa 
fungsi layanan BK meliputi fungsi:  
a. Pemahaman yaitu membantu konseli agar memiliki 
pemahaman yang lebih baik terhadap dirinya dan 
lingkungannya 
b. Fasilitasi yaitu memberikan kemudahan kepada konseli dalam 
mencapai pertumbuhan dan perkembangan yang optimal, 
serasi, selaras dan seimbang seluruh aspek pribadinya. 
c. Penyesuaian yaitu membantu konseli agar dapat menyesuaikan 
diri dengan diri sendiri dan dengan lingkungannya secara 
dinamis dan konstruktif. 
d. Penyaluran yaitu membantu konseli merencanakan pendidikan, 
pekerjaan dan karier masa depan, termasuk juga memilih 
program peminatan, yang sesuai dengan kemampuan, minat, 
bakat, keahlian dan ciri-ciri kepribadiannya. 
e. Adaptasi yaitu membantu para pelaksana pendidikan termasuk 
kepala satuan pendidikan, staf administrasi,dan guru mata 
pelajaran atau guru kelas untuk menyesuaikan program dan 
aktivitas pendidikan dengan latar belakang pendidikan, minat, 
kemampuan, dan kebutuhan peserta didik atau konseli. 
f. Pencegahan yaitu membantu peserta didik atau konseli dalam 
mengantisipasi berbagai kemungkinan timbulnya masalah dan 
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berupaya untuk mencegahnya, supaya peserta didik atau 
konseli tidak mengalami masalah dalam kehidupannya. 
g. Perbaikan dan Penyembuhan yaitu membantu peserta didik 
atau konseli yang bermasalah agar dapat memperbaiki 
kekeliruan berfikir, berperasaan, berkehendak, dan bertindak. 
Konselor atau guru bimbingan dan konseling melakukan 
memberikan perlakuan terhadap konseli supaya memiliki pola 
fikir yang rasional dan memiliki perasaan yang tepat, sehingga 
konseli berkehendak merencanakan dan melaksanakan 
tindakan yang produktif dan normatif. 
h. Pemeliharaan yaitu membantu peserta didik atau konseli 
supaya dapat menjaga kondisi pribadi yang sehat-normal dan 
mempertahankan situasi kondusif yang telah tercipta dalam 
dirinya. 
i. Pengembangan yaitu menciptakan lingkungan belajar yang 
kondusif, yang memfasilitasi perkembangan peserta didik atau 
konseli melalui pembangunan jejaring yang bersifat 
kolaboratif. 
j. Advokasi yaitu membantu peserta didik atau konseli berupa 






4. Tujuan Bimbingan dan Konseling 
Tujuan bimbingan dan konseling memiliki kesamaan atau sejalan 
dengan tujuan pendidikan. Pendidikan dan bimbingan saling melengkapi 
dalam upaya menciptakan generasi yang cerdas secara kognitif dan 
perilaku. Tujuan bimbingan dan konseling di sekolah adalah membantu 
siswa untuk mencapai tujuan-tujuan perkembangan yang meliputi aspek 
pribadi, sosial, belajar, dan karir. Tohirin (2007: 36-37) menyampaikan 
tujuan dari bimbingan dan konseling adalah agar konseli: 
a. Memperoleh pemahaman yang lebih baik terhadap dirinya. 
b. Mengarahkan dirinya sesuai dengan potensi yang dimilikinya 
ke arah tingkat perkembangan yang optimal. 
c. Mampu memecahkan sendiri masalah yang dihadapinya. 
d. Mempunyai wawasan yang lebih realistis serta penerimaan 
yang objektif tentang dirinya. 
e. Dapat menyesuaikan diri secara lebih efektif baik terhadap 
dirinya sendiri dari maupun lingkungannya sehingga 
memperoleh kebahagaian dalam hidupnya. 
f. Mencapai taraf aktualisasi diri sesuai dengan potensi yang 
dimilikinya. 
g. Terhindar dari gejala-gejala kecemasan dan perilaku salah 
suai. 
Dapat ditegaskan dari pendapat di atas tujuan dari layanan 
bimbingan dan konseling ialah supaya konseli memahami dirinya, 
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mengarahkan dirinya berdasarkan potensi yang dimiliki, mandiri dalam 
pemecahan masalah, memiliki wawasan tentang pribadinya, mampu 
menyesuaikan diri dengan lingkungan, serta mampu mengaktualisasikan 
diri untuk menanggulangi kecemasan yang muncul. 
Permendikbud No. 111 tahun 2014 menjelaskan bahwa tujuan 
umum layanan bimbingan dan konseling adalah membantu peserta didik 
atau konseli agar dapat mencapai kematangan dan kemandirian dalam 
kehidupannya serta menjalankan tugas-tugas perkembangannya yang 
mencakup aspek pribadi, sosial, belajar, karier secara utuh dan optimal. 
Tujuan khusus layanan bimbingan dan konseling adalah membantu 
konseli agar mampu: (1) memahami dan menerima diri dan 
lingkungannya; (2) merencanakan kegiatan penyelesaian studi, 
perkembangan karier dan kehidupannya di masa yang akan datang; (3) 
mengembangkan potensinya seoptimal mungkin; (4) menyesuaikan diri 
dengan lingkungannya; (5) mengatasi hambatan atau kesulitan yang 
dihadapi dalam kehidupannya dan (6) mengaktualiasikan dirinya secara 
bertanggung jawab. 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, tujuan bimbingan dan 
konseling ialah membantu konseli atau peserta didik dalam mencapai 
kematangan diri, penyesuaian diri, pengembangan potensi diri dan 
menjalankan tugas perkembangan dengan baik secara mandiri dan 





D. Kajian Hasil Penelitian Relevan 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Tyas Prastiti tahun 2013 
dengan judul “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Rendahnya Minat Siswa 
Memanfaatkan Layanan Konseling Perorangan”. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa secara umum faktor yang paling mempengaruhi antara 
faktor internal dan eksternal adalah faktor internal. Dari faktor internal, hasil 
yang diperoleh adalah persepsi dengan nilai 0.423, motivasi dengan nilai 
0.412 dan faktor eksternal hasil yang diperoleh adalah kepribadian konselor 
dengan nilai 0.346, teman sebaya dengan nilai 0.419, guru dengan nilai 0.043. 
Simpulan dari penelitian ini adalah bahwa faktor yang paling berpengaruh 
dalam rendahnya minat siswa dalam memanfaatkan layanan konseling adalah 
faktor internal, sedangkan untuk faktor internal komponen yang paling 
berpengaruh adalah persepsi. Faktor yang paling mempengaruhi dari faktor 
eksternal adalah teman sebaya. 
Penelitian lain oleh Gustina Ningsih tahun 2014 melakukan penelitian 
dengan judul “Motivasi Siswa dalam Memanfaatkan Layanan Bimbingan dan 
Konseling di SMPN 40 Muaro Jambi”. Hasil penelitian mengungkapkan 
bahwa secara umum tinggi angka persentase sebanyak (71.83%) siswa 
menyatakan mereka memanfaatkan layanan konseling individual termotivasi 
oleh faktor intrinsik dan ekstrinsik, dan siswa yang menyatakan sebaliknya 
rendah sebayak (28.16%). Berdasarkan temuan tersebut, direkomendasikan 
bahwa perlu memberikan fasilitas yang lebih baik lagi untuk menunjang 
keberhasilan program BK disekolah. Implikasinya terhadap kegiatan 
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pelayanan BK yaitu guru pembimbing bahwa lebih meningkatkan kembali 
penguasaan teknik dan mutu layanan yang akan diberikan, sehingga program 
BK yang ada disekolah dapat berjalan lebih baik lagi. 
 
E. Kerangka Berpikir 
Pada dasarnya setiap orang dalam melakukan kegiatan didasari karena 
adanya kebutuhan. Rasa butuh bisa menimbulkan ketertarikan atau lebih suka 
dengan sesuatu hal yang membuat seseorang memutuskan untuk bersikap 
maupun berperilaku. Secara umum hal demikian disebut sebagai minat 
seseorang. Minat merupakan suatu kecenderungan dan ketertarikan individu 
yang menyebabkan terikatnya perhatian pada obyek maupun aktivitas 
tertentu dengan perasaan senang, sehingga secara sukarela berpartisipasi di 
dalamnya. Ketertarikan inilah yang menentukan seseorang untuk melakukan 
atau tidak melakukan sesuatu. Minat menjadi penyebab kegiatan dan 
penyebab partisipasi individu pada obyek atau kegiatan tertentu.  
Disamping itu, dalam melakukan kegiatan seseorang didasari adanya 
dorongan dari dalam dan luar individu. Dorongan ini sering disebut sebagai 
motivasi. Motivasi adalah daya gerak atau dorongan dan kekuatan dari dalam 
diri seseorang yang menyebabkan kegairahan, perubahan perasaan dan emosi 
untuk melakukan sesuatu aktivitas yang berorientasi pada tujuan dan 
kebutuhan untuk mencapai kepuasan. Dorongan inilah yang menggerakan 
seseorang dalam menjalankan aktivitas secara efektif serta merupakan 
dorongan untuk mencapai kepuasan. 
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Pendidikan yang baik tidak hanya mengejar kemampuan kognitif saja 
tetapi juga menekankan kemampuan kepribadian dan tugas perkembangan. 
Layanan BK disediakan dalam rangka membantu siswa baik dalam masalah 
pribadi, belajar, sosial dan karir. Layanan BK di sekolah bertujuan untuk 
membantu konseli mencapai kematangan dan kemandirian dalam 
kehidupannya serta menjalankan tugas perkembangan (Permendikbud No. 
111 Tahun 2014). Subyek dari layanan BK adalah peserta didik. Tanpa 
adanya peserta didik layanan BK di sekolah tidak akan berjalan dan berhasil 
menggapai visi misi sekolah.  
Peserta didik dalam bertindak didasari adanya minat. Adanya minat 
pada layanan BK membuat siswa tertarik untuk memanfaatkan layanan BK di 
sekolah. Siswa yang berminat memanfaatkan layanan BK akan lebih mudah 
dalam mengatasi masalah yang dihadapi karena tidak ada rasa terpaksa. 
Sebaliknya, dengan tidak adanya minat pada layanan BK membuat siswa 
tidak mau memanfaakan layanan BK yang berimbas pada gagalnya mencapai 
visi misi sekolah.  
Peserta didik dalam bertindak juga didasari adanya motivasi dari dalam 
diri. Adanya motivasi pada layanan BK membuat siswa terdorong untuk 
memanfaatkan layanan BK di sekolah. Siswa yang termotivasi tentu lebih 
berenergi dan bersemangat dalam memanfaatkan layanan BK, sehingga 
masalah yang dihadapi akan lebih cepat selesai dan siswa akan merasa puas. 
Sebaliknya, dengan tidak adanya motivasi pada layanan BK membuat siswa 
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lesu dalam memanfaatkan layanan BK yang berimbas juga pada gagalnya 
mencapai visi misi sekolah. 
Keterkaitan dengan layanan BK, minat memanfaatkan layanan 
bimbingan dan konseling adalah kecenderungan atau ketertarikan seseorang 
yang menyebabkan terikatnya perhatian sehingga secara senang dan sukarela 
berpartisipasi memanfaatkan layanan bimbingan dan konseling di sekolah. 
Menurut Yudrik Jahya (2013: 63) membagi aspek minat terdiri dari: aspek 
kognitif, aspek afektif, dan aspek psikomotorik. Sedangkan, motivasi 
memanfaatkan layanan bimbingan dan konseling adalah daya gerak, 
dorongan dan kekuatan dari dalam diri dan lingkungan peserta didik yang 
menyebabkan kegairahan, perubahan perasaan, dan emosi yang berorientasi 
pada tujuan dan kebutuhan untuk mencapai kepuasan dalam memanfaatkan 
layanan bimbingan dan konseling di sekolah. Menurut Alex Sobur (2013: 
271) aspek motivasi meliputi: aspek kebutuhan, aspek tingkah laku, dan 
aspek tujuan. 
Minat memanfaatkan layanan BK memiliki aspek kognitif yaitu  
didasarkan atas konsep yang dikembangkan seseorang mengenai bidang yang 
berkaitan dengan minat. Konsep yang membangun aspek kognitif didasarkan 
atas pengalaman dan apa yang dipelajari dari lingkungan. Aspek afektif 
adalah konsep yang membangun konsep kognitif dan dinyatakan dalam sikap 
terhadap kegiatan atau objek yang menimbulkan minat. Berkembang dari 
pengalaman pribadi, sikap dari orang tua, guru, teman sebaya dan media 
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massa terhadap kegiatan yang berkaitan dengan minat. Aspek psikomotorik 
merupakan tindakan nyata berdasarkan kognitif dan afektifitas. 
Motivasi memanfaatkan layanan BK memiliki aspek kebutuhan yaitu 
sesuatu hal yang harus dipenuhi dan mejadi dorongan utama dalam bertindak. 
Aspek tingkah laku adalah gerakan yang timbul karena kebutuhan dan cara 
agar tujuan bisa tercapai. Aspek tujuan untuk menentukan seberapa aktif 
tingkah laku. 
Minat dibentuk karena adanya proses belajar dan identifikasi dari 
lingkungan sekitar. Minat timbul karena ada unsur kebutuhan (Djaali, 2008: 
122). Dari sinilah menjadi awal seseorang memiliki minat yang berakibat 
tertariknya pada suatu obyek tertentu. Setelah seseorang memiliki minat 
maka dengan kemampuan kognitifnya mampu untuk menentukan sikap pada 
suatu obyek tersebut. Obyek yang menarik minat akan semakin diperkuat 
dengan tindakan nyata disertai rasa senang, sedangkan obyek yang tidak 
menarik minat akan berangsur hilang.  
Motivasi bertujuan untuk pemuasan kebutuhan (Alex Sobur, 2013: 
271). Orang yang termotivasi bertujuan memenuhi kebutuhan sehingga akan 
tergerak dalam bentuk perilaku. Perilaku akan semakin kuat bila sesuai 
tujuan yang diinginkan, namun jika tujuan tidak sesuai keinginan maka 
perilaku akan melemah. 
Dari aspek minat dan motivasi memanfaatkan layanan BK semuanya 
didasarkan adanya kebutuhan yang akan dipenuhi. Semakin sesuai dengan 
kebutuhan serta tujuan yang dicapai sesuai yang disenangi atau yang 
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diinginkan maka akan semakin kuat seseorang untuk berminat dan 
termotivasi pada obyek tertentu. Jika tidak sesuai kebutuhan, maka minat dan 
motivasi pada obyek atau kegiatan akan lemah. Termasuk dalam minat dan 
motivasi memanfaatkan layanan BK. 
Dalam usaha mencapai kebutuhan seseorang pasti dipengaruhi oleh 
berbagai faktor. Tak terkecuali dalam minat dan motivasi memanfaatan 
layanan BK tidak terlepas dari faktor yang mempengaruhinya baik faktor 
internal maupun eksternal. Faktor internal merupakan faktor yang berasal 
dari dalam diri siswa, faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari 
luar/ lingkungan. Dari faktor-faktor inilah yang akan menentukan tinggi 
rendahnya minat dan motivasi siswa memanfaatkan layanan BK di sekolah 
yang akan berdampak pada sejauh mana keberhasilan layanan BK di sekolah. 
Berdasarkan faktor internal dan eksternal akan diketahui hal-hal yang perlu 
dipertahankan atau diperbaiki guna menunjang layanan BK yang 
memfasilitasi peserta didik. 
Melalui penelitian ini, peneliti ingin mengetahui faktor-faktor yang 









F. Pertanyaan Penelitian 
Berdasarkan kajian pustaka yang telah diuraikan maka pertanyaan 
penelitian yang diajukan sebagai berikut: 
1. Apa saja faktor internal dan eksternal yang mempengaruhi minat 
siswa dalam memanfaatkan layanan bimbingan dan konseling ? 
2. Apa saja faktor internal dan eksternal yang mempengaruhi motivasi 






















A. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian dalam penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif. Menurut Mohammad Ali (2014: 252) dan Creswell (2015: 31) 
pendekatan kualitatif merupakan riset yang berorientasi pada fenomena atau 
gejala yang bersifat alami maupun sentral. 
Penelitian kualitatif ini secara spesifik lebih diarahkan pada 
penggunaan metode eksploratif. Suharsimi Arikunto (2006:7), menjelaskan 
bahwa penelitian eskploratif merupakan penelitian yang bertujuan untuk 
menggali secara luas tentang sebab-sebab atau hal-hal yang mempengaruhi 
terjadinya sesuatu. Asumsi peneliti menggunakan penelitian eksploratif dalam 
penelitian ini dikarenakan peneliti ingin menggali secara luas tentang faktor-
faktor yang mempengaruhi minat dan motivasi memanfaatkan layanan BK 
pada siswa SMA Negeri 10 Yogyakarta. 
 
B. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 10 Yogyakarta yang 
beralamat di Jalan Gadean No. 05, Ngupasan, Kota Yogyakarta. Penelitian 
dilakukan di sekolah tersebut dikarenakan sebelumnya, peneliti melaksanakan 
PPL (Praktik Pengalaman Lapangan) dan menemukan permasalahan yaitu 
belum optimalnya layanan BK di sekolah dimanfaatkan siswa serta ingin 
mengetahu faktor yang mempengaruhinya. Selain itu, pihak sekolah 
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mendukung tentang perkembangan pendidikan terkhusus layanan BK melalui 
penelitian. 
 
C. Subyek Penelitian 
Subyek penelitian merupakan benda, hal atau orang tempat variabel 
penelitian yang dipermasalahkan melekat (Suharsimi Arikunto, 2005: 152). 
Permasalahan yang akan diteliti diambil dari subyek penelitian. Penentuan 
subyek dalam penelitian ini dilakukan dengan menentukan populasi yang 
akan dijadikan subyek penelitian. Jika subyek dalam populasi tersebut 
memiliki jumlah yang sangat banyak, maka langkah selanjutnya dilakukan 
teknik sampel dalam menentukan subyek penelitian. 
1. Populasi 
Populasi adalah seluruh elemen atau anggota dari suatu wilayah 
yang menjadi sasaran penelitian atau merupakan keseluruhan dari 
objek penelitian (Juliansyah Noor, 2011: 147). Menurut Saifuddin 
Azwar (2013: 77), populasi adalah kelompok subjek yang hendak 
dikenai generalisasi hasil penelitian.  
Dari pendapat di atas, populasi merupakan keseluruhan obyek 
penelitian yang hendak dikenai generalisasi hasil penelitian. Populasi 
juga mempunyai karakteristik yang sama dan dapat diamati serta 
dibedakan dari kelompok subjek yang lain. Karakteristik tersebut 




Karakteristik subyek pada penelitian ini, yaitu: 
a. Remaja usia 15-18 tahun 
b. Peserta didik yang bersekolah di SMA Negeri 10 
Yogyakarta 
Pada penelitian ini populasinya yaitu  siswa SMA Negeri 10 
Yogyakarta kelas X dan kelas XI yang berjumlah 318 siswa. Alasan 
peneliti mengambil sampel kelas X dan kelas XI dikarenakan ketika 
mengambil data, kelas XII sudah menempuh Ujian Nasional dan 
sudah dinyatakan lulus, sehingga tidak bisa dijadikan subyek 
penelitian. Selain itu subyek tersebut sudah bisa mewakili secara 
keseluruhan dari populasi. Secara rinci populasi penelitian dapat 
dilihat pada tabel berikut: 




1. X A 32 
2. X B 32 
3. X C 32 
4. X D 30 
5. X E 33 
6. XI IPA 1 30 
7. XI IPA 2 30 
8. XI IPA 3 30 
9. XI IPA 4 30 
10. XI IPS 1 39 
Jumlah Siswa 318 
 
2. Sampel 
Sampel merupakan bagian obyek yang dapat mewakili populasi 
(Sandjaja dan Heriyanto, 2011: 184). Menurut Endang Mulyatiningsih 
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(2012: 10) sampel adalah cuplikan atau bagian dari populasi. Dari 
kedua pendapat tersebut sampel merupakan cuplikan obyek yang 
mewakili populasi. 
Teknik pemilihan sampel dalam penelitian ini menggunakan 
teknik stratified random sampling yaitu apabila di dalam populasi 
terdapat kelompok-kelompok subyek dan antara satu kelompok 
dengan kelompok lain terdapat adanya tingkatan (Suharsimi Arikunto, 
2005: 96). Lebih tepatnya menggunakan proportionate stratified 
random sampling, yaitu setiap strata diambil sampel yang sebanding 
dengan besaran setiap strata (Ardial, 2014: 343). 
Pengambilan sampel pada penelitian ini hanya sebatas kelas X 
dan XI. Kelas XII saat pengambilan sampel sudah menempuh UNAS 
(Ujian Nasional) dan Ujian Sekolah, sehingga populasi yang diambil 
sebanyak 318 siswa. Teknik pengambilan sampel menggunakan tabel 
yang dikembangkan oleh penelitian Isaac dan Michael (Endang 
Mulyatiningsih, 2012: 18). Jumlah siswa ada 318 diambil jumlah 
subyek dengan kesalahan 5%. Pada tabel Isaac dan Michael jumlah 
300 sudah mewakili subyek, sehingga kesalahan 5% harus mengambil 















1. X A 32 32/318 x 161 = 16,20 16 
2. X B 32 32/318 x 161 = 16,20 16 
3. X C 32 32/318 x 161 = 16,20 16 
4. X D 30 30/318 x 161 = 15,1 15 
5. X E 33 33/318 x 161 = 16,7 17 
6. XI IPA 1 30 30/318 x 161 = 15,1 15 
7. XI IPA 2 30 30/318 x 161 = 15,1 15 
8. XI IPA 3 30 30/318 x 161 = 15,1 15 
9. XI IPA 4 30 30/318 x 161 = 15,1 15 
10. XI IPS 1 39 39/318 x 161 = 19,74 20 
Jumlah 318 160,54 161 
 
D. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data diartikan sebagai cara-cara atau prosedur 
yang dilakukan oleh peneliti untuk mengumpulkan data (Endang 
Mulyatiningsih, 2012: 24). Teknik pengumpulan data merupakan bagian 
terpenting dalam penelitian karena teknik ini akan menentukan data yang 
akan diperoleh. Pada penelitian ini pengumpulan data dilakukan yaitu dengan 
metode angket atau kuesioner. Angket atau kuesioner merupakan merupakan 
teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui cara memberi seperangkat 
pertanyaan ataupun pernyataan tertulis kepada responden untuk mereka jawab 
(Sugiyono, 2012: 192).  
Penelitian ini menggunakan angket kombinasi atau campuran. Respon 
jawaban dalam pernyataan tertutup dinyatakan berbentuk skala dimana 
subyek membaca sejumlah pernyataan dan kemudian memilih salah satu dari 
pilihan jawaban yang sesuai dengan keadaan. Pilihan jawaban tersebut yaitu 
sangat sesuai, sesuai, tidak sesuai, dan sangat tidak sesuai. Di lain sisi, jenis 
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angket terbuka dinyatakan dengan meminta subyek memaparkan alasan atas 
pilihannya terhadap respon jawaban pada pernyataan tertutup sebelumnya. 
Angket jenis terbuka ini untuk dapat memberikan gambaran mengenai latar 
belakang responden memilih pilihan jawaban yang telah dipilihnya pada 
pernyataan sebelumnya. Jawaban dari angket terbuka tersebut kemudian 
menghasilkan data yang bersifat kualitatif. 
Metode angket yang digunakan bertujuan untuk mengumpulkan data 
tentang minat dan motivasi siswa dalam memanfaatkan layanan BK. Metode 
angket ini digunakan karena subyek penelitian dapat menjawab sesuai dengan 
keadaannya tanpa dipengaruhi orang lain (Endang Mulyatiningsih, 2012: 28). 
 
E. Variabel Penelitian 
Penelitian ini memiliki dua variabel, yaitu: 
1. Minat memanfaatkan layanan bimbingan dan konseling 
2. Motivasi memanfaatkan layanan bimbingan dan konseling. 
 
F. Definisi Operasional 
Berdasar teori yang dikemukakan dalam menentukan aspek-aspek 
minat memanfaatkan layanan BK mengacu pada teori yang dikemukakan 
oleh Dewi Setyaningrum dan Denok Setiawati (2012). Aspek-aspek motivasi 
memanfaatkan layanan BK mengacu pada teori yang dikemukakan oleh 




1. Minat memanfaatkan layanan bimbingan dan konseling 
Minat memanfaatkan layanan BK adalah kecenderungan atau 
ketertarikan seseorang yang menyebabkan terikatnya perhatian sehingga 
secara senang dan sukarela berpartisipasi memanfaatkan layanan 
bimbingan dan konseling di sekolah. Adapun aspek-aspek yang 
digunakan meliputi: masalah yang timbul, motivasi diri, sikap, keluarga, 
guru BK, fasilitas, teman pergaulan, dan media yang digunakan. 
Semakin tinggi skor yang dihasilkan pada alat ukur menunjukan 
bahwa minat memanfaatkan layanan BK pada siswa juga tinggi. 
Sebaliknya, semakin rendah skor yang diperoleh dari alat ukur 
menunjukan bahwa minat memanfaatkan layanan BK pada siswa rendah. 
2. Motivasi memanfaatkan layanan bimbingan dan konseling 
Motivasi memanfaatkan layanan BK adalah daya gerak, dorongan 
dan kekuatan dari dalam diri dan lingkungan peserta didik yang 
menyebabkan kegairahan, perubahan perasaan, dan emosi yang 
berorientasi pada tujuan dan kebutuhan untuk mencapai kepuasan dalam 
memanfaatkan layanan bimbingan dan konseling di sekolah. Adapun 
aspek-aspek yang digunakan meliputi: adanya kebutuhan, perilaku yang 
timbul, tujuan yang dituju, pengaruh orang tua, guru dan fasilitas, serta 
teman yang mendorong.  
Semakin tinggi skor yang dihasilkan pada alat ukur menunjukan 
bahwa motivasi memanfaatkan layanan BK pada siswa juga tinggi. 
Sebaliknya, semakin rendah skor yang diperoleh dari alat ukur 
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menunjukan bahwa motivasi memanfaatkan layanan BK pada siswa 
rendah. 
 
G. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian digunakan untuk mengukur variabel yang akan 
diteliti (Ardial, 2014: 460). Creswell (2015: 205) menyebutkan bahwa dalam 
penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen adalah peneliti itu sendiri. 
Peneliti dalam melakukan penelitian dibantu dengan instrumen berupa angket 
(kuesioner) yang terdiri dari angket minat memanfaatkan layanan BK dan 
angket motivasi memanfaatkan layanan BK. Setelah ditentukan instrumen 
yang digunakan, maka peneliti menyusun instrumen yang diperlukan untuk 
mengumpulkan data yang diperlukan. 
1. Angket Minat Memanfaatkan Layanan BK 
Minat memanfaatkan layanan BK diukur menggunakan teori yang 
dibangun berdasarkan teori yang dipaparkan Dewi Setyaningrum dan 
Denok Setiawati (2012) yaitu adanya masalah yang timbul, motivasi diri, 
sikap, keluarga, guru BK, fasilitas, teman pergaulan, dan media yang 
digunakan. Adapun kisi-kisi angket minat memanfaatkan layanan 







Tabel  3. Kisi-Kisi Angket Minat Memanfaatkan Layanan BK 
Faktor 
minat 






Ingin menyelesaikan masalah 1, 4, 10, 
11, 19, 26 
Motivasi diri 









Dukungan orang tua untuk 
memanfaatkan layanan BK 
16, 18  
Guru BK 
Guru BK berpenampilan 
menarik 
8, 20, 24 
Guru BK berkompeten 
membantu siswa 
2, 7 
Fasilitas Ruang BK mudah diakses 6 
Teman 
pergaulan 
Dukungan teman untuk 
memanfaatkan layanan BK 
9, 13, 22  
Media Media layanan BK bervariasi 3, 12, 23  
 
2. Angket Motivasi Memanfaatkan Layanan BK 
Motivasi memanfaatkan layanan BK diukur menggunakan teori 
yang dibangun berdasarkan teori yang dipaparkan Yudrik Jahya (2013) 
yaitu adanya kebutuhan, perilaku yang timbul, tujuan yang dituju, 
pengaruh orang tua, guru dan fasilitas, serta teman yang mendorong. 
Adapun kisi-kisi angket motivasi memanfaatkan layanan bimbingan dan 
konseling sebagai berikut. 
Tabel  4. Kisi-Kisi Angket Motivasi Memanfaatkan Layanan BK 
Faktor 
motivasi 








4, 7, 10, 
11, 16, 
21, 22, 
27, 28, 29 
Perilaku yang 
muncul 
Memanfaatkan layanan BK 










Pengaruh orang tua 
Dorongan orang tua untuk 
memanfaatkan layanan BK 
30 
Guru dan fasilitas 
layanan BK  
Guru BK akrab dengan 
siswa 
3, 12, 31 
Guru BK berkompeten 
membantu siswa 
2, 8, 15, 
20, 23, 
25, 26   




Dorongan teman untuk 
memanfaatkan layanan BK 




H. Uji Instrumen Penelitian 
a) Uji Validitas 
Validitas suatu instrumen penelitian, tidak lain adalah derajat 
yang menunjukkan di mana suatu tes mengukur apa yang hendak 
diukur (Hamid Darmadi, 2011: 115). Sugiyono (2015: 361), 
menerangkan bahwa validitas merupakan derajat ketepatan antara data 
yang terjadi pada obyek penelitian dengan daya yang dilaporkan 
peneliti. Uji validitas instrumen dalam penelitian ini dilakukan untuk 
menyeleksi antara item-item yang valid dan gugur. Instrumen 
dikatakan valid apabila mempunyai validitas tinggi dan dikatakan 
kurang valid bila memiliki validitas yang rendah. 
Uji validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
validitas isi/ konten dan uji validitas item. Validitas isi adalah validitas 
yang mempertanyakan bagaimana kesesuaian antara instrumen dengan 
teori. Validitas isi dilakukan dengan cara melibatkan ahli dosen 
Bimbingan dan Konseling. Penilaian ahli dalam validitas bertugas 
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menelaah kesesuaian antar indikator dan aspek setiap variabel serta 
memberi masukan terkait kesesuaian bahasa apakah sudah tepat dan 
mudah dipahami. 
 
b) Uji Reliabilitas 
Menurut Suharsimi Arikunto (2010: 221) reliabilitas menunjuk 
pada satu pengertian bahwa sesuatu instrumen dapat dipercaya untuk 
digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut 
sudah baik. Saifuddin Azwar (2015: 111) mengartikan reliabilitas 
mengacu kepada keterpercayaan atau konsistensi hasil ukur, yang 
mengandung makna seberapa tinggi kecermatan pengukuran. 
Untuk menguji reiabilitas angket minat memanfaatkan layanan 
BK dan motivasi memanfaatkan layanan BK dilakukan dengan 
menggunakan rumus Cronbach’s Alpha. Koefisien reliabilitas 
angkanya berkisar antara 0 sampai dengan 1,00. Semakin tinggi 
koefisien reliabilitas mendekati 1,00 berarti semakin tinggi derajat 
reliabilitasnya. Sebaliknya, jika koefisien yang semakin rendah 
mendekati angka 0, berarti semakin rendah derajat reliabilitasnya. 
Setelah dilakukan ujicoba instrumen pada angket minat memanfaatkan 
layanan BK dengan SPSS Statistics 23.0 diperoleh nilai reliabilitas 
Alpha Cronbach sebesar 0,893. Sedangkan, pada angket motivasi 
memanfaatkan layanan BK dengan SPSS Statistics 23.0 diperoleh nilai 
Cronbach’s Alpha sebesar 0,939. Hal ini menunjukkan bahwa 
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instrumen penelitian memiliki reliabilitas yang tinggi karena 
mendekati 1,00. 
 
c) Uji Pemilihan Item 
Uji pemilihan item adalah uji untuk menentukan item yang gugur 
dan item yang bertahan (sahih / dapat diikutkan) sebagai item dalam 
instrumen pengumpul data. Uji validitas item pada penelitian ini 
menggunakan korelasi aitem-total atau indeks daya beda aitem (rix) 
(Saifuddin Azwar, 2007: 162). Sebagai kriteria pemilihan aitem 
berdasar korelasi item-total digunakan batasan > 0,30 menggunakan 
fasilitas software komputer yaitu SPSS Statistics 23.0 maka didapatkan 
hasil sebagai berikut. 
Tabel 5. Rangkuman Item Gugur dan Item Valid Minat 
Memanfaatkan BK 
Nomor Item Gugur Nomor Item Valid 
3, 5, 10, 14, 17, 19, 32 1, 2, 4, 6, 7, 8, 9, 11, 12, 13, 15, 16, 
18, 20, 21, 22, 23, 24, 25, 26, 27, 28, 
29, 30, 31, 33 
 
Tabel 6. Rangkuman Item Gugur dan Item Valid Motivasi 
Memanfaatkan BK 
Nomor Item Gugur Nomor Item Valid 
1, 3, 6, 7, 16, 23, 31, 32, 33, 
35, 36 
2, 4, 5, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 17, 
18, 19, 20, 21, 22, 24, 25, 26, 27, 28, 
29, 30, 34, 37, 38, 39, 40, 41, 42 
 
Dari hasil uji validitas minat dan motivasi memanfaatkan 
layanan BK masih terdapat item yang valid dari setiap indikator, 
sehingga instrumen tersebut bisa digunakan untuk mengambil data. 
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Penelitian ini peneliti menggunakan try-out terpakai, yaitu istilah yang 
digunakan untuk proses penelitian yang menggunakan sampel yang 
sama dengan sampel yang digunakan untuk menguji reliabilitas dan 
validitas alat tes/alat pengukuran (Bernadette N. Setiadi, R.W. 
Matindas, Liche Seniati Chairy, 1998: 70). 
 
I. Teknik Analisis Data 
Teknis analisis data kualitatif menggunakan interactive model (model 
interaktif) yang berpedoman kepada konsep Milles & Huberman (Emzir, 
2014: 129-134). Ada  tiga macam kegiatan dalam analisis data kualitatif : 
1. Reduksi Data 
Reduksi data merujuk pada proses pemilihan, pemfokusan, 
penyederhanaan, abstraksi, dan pentransformasian. Mengambil 
data yang pokok serta serta ditetapkan kategori-kategori yang 
sesuai dengan data yang relevan. 
2. Model Data (Display Data) 
Penyajian data ini dilakukan dengan menyusun sedemikian 
rupa sehingga memberikan kemungkinan adanya penarikan 
kesimpulan dan pengambilan tindakan. Adapun penyajian data 






3. Penarikan atau Verifikasi Kesimpulan 
Tahap terakhir yaitu penarikan kesimpulan setelah melalui 
display data. Penarikan kesimpulan akan menjawab dari rumusan 
masalah di awal. Bisa jadi kesimpulan menjawab rumusan masalah 
atau bahkan mengalami perkembangan dikarenakan pada penelitian 





















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian  
1. Deskripsi Lokasi Penelitian 
Penelitian dilakukan di SMA Negeri 10 Yogyakarta yang 
beralamat di di Jalan Gadean No. 05, Ngupasan, Kota Yogyakarta. 
Sekolah ini memiliki tenaga pengajar sebanyak 41 guru dengan jumlah 
siswa 484 yang tersebar dalam 16 kelas. Adapun pembagian kelasnya 
meliputi: kelas X sebanyak 5 kelas, kelas XI sebanyak 5 kelas, dan kelas 
XII sebanyak 6 kelas.  
2. Waktu Penelitian 
Penelitian dilakukan dalam rentang waktu bulan Januari hingga 
Juni tahun 2016. Rentang waktu tersebut terhitung sejak peneliti 
melakukan observasi dan wawancara dengan guru BK pada bulan Januari 
tahun 2016. Mulai penulisan proposal skripsi pada bulan Januari 2016 
akhir.  Pembuatan instrumen penelitian pada bulan April 2016.  Uji 
validitas dan reliabilitas dilaksanakan pada bulan Juni 2016 sekaligus 
melakukan pengumpulan data. Bulan Juli 2016 peneliti mengolah hasil 
pengumpulan data dari angket. 
3. Deskripsi Subyek Penelitian 
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X dan XI di SMA Negeri 
10 Yogyakarta dengan jumlah 161 siswa. Alasan peneliti mengambil 
subyek pada kelas X dan kelas XI karena memiliki berbagai tingkatan 
minat dan motivasi dalam memanfaatkan layanan bimbingan dan 
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konseling, sedangkan kelas XII sudah menempuh UNAS (Ujian 
Nasional) serta Ujian Sekolah, sehingga sudah tidak aktif di sekolah. 
4. Reduksi Data 
Berdasarkan hasil analisis alasan angket campuran yang dilakukan 
oleh peneliti, berikut ini merupakan hasil reduksi data dari alasan yang 
dikemukakan responden. Hasil tersebut sesuai dengan tujuan dilakukan 
penelitian ini, yaitu untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi 
minat dan motivasi memanfaatkan layanan BK pada siswa SMA Negeri 
10 Yogyakarta.  
Faktor yang mempengaruhi minat memanfaatkan layanan BK dapat 
dilihat dari aspeknya yang meliputi: adanya masalah yang timbul, 
motivasi diri, sikap, keluarga, guru BK, fasilitas, teman pergaulan, dan 
media yang digunakan. Faktor yang mempengaruhi motivasi 
memanfaatkan layanan BK dapat dilihat dari aspeknya yang meliputi: 
adanya kebutuhan, perilaku yang timbul, tujuan yang dituju, pengaruh 
orang tua, guru dan fasilitas, serta teman yang mendorong. Adapun hasil 
reduksi data sebagai berikut. 
a) Minat memanfaatkan layanan BK 
1) Adanya masalah yang timbul 
Butir pernyataan yang menyangkut aspek adanya masalah yang 
timbul terdapat pada pernyataan nomor 1, 4, 10, 11, 19, dan 26. 
Alasan jawaban atas pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa 
pada pernyataan nomor 1, siswa meminta bantuan untuk 
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merencanakan pendidikan ke depan dengan konsultasi ke layanan 
BK agar lebih jelas dan terarah. Sebagian besar siswa justru memilih 
merencanakan pendidikan ke depan dengan konsultasi pada orang 
tua, guru kelas dan teman. Pernyataan nomor 4, siswa fokus dalam 
memanfaatkan layanan BK karena ingin memahami dan 
menyelesaikan masalah. Sebagian besar siswa belum ingin meminta 
bantuan ke layanan BK sehingga tidak fokus saat berkonseling. 
Pernyataan nomor 10, siswa memerlukan motivasi, masukan dan 
strategi dalam belajar untuk mengatasi nilai akademik. Sebagian 
besar siswa menangani masalah akademik dengan orang tua dan guru 
kelas.  
Pernyataan nomor 11 dan 19, siswa segera meminta bantuan 
layanan BK agar masalah cepat selesai karena adanya solusi. Selain 
itu, layanan BK memberikan motivasi pada siswa sehingga lebih 
kuat dalam mengatasi masalah. Namun kebanyakan siswa sebisa 
mungkin berusaha sendiri dahulu, jika terpaksa langsung meminta 
bantuan orang tua, guru dan teman dalam mengatasi masalah bukan 
layanan BK. Pernyataan nomor 26, memanfaatkan layanan BK bagi 
siswa dapat mengubah kebiasaan buruk. Layanan BK memberi 
masukan, solusi dan motivasi pada siswa. Beberapa siswa dalam 
memperbaiki kebiasaan buruk langsung berkonsultasi ke orang tua 
dan teman karena lebih nyaman.  
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Berdasarkan paparan tersebut timbulnya masalah membuat 
siswa ingin segera menyelesaikannya dengan memanfaatkan layanan 
BK. Ada juga siswa yang lebih mengandalkan orang tua, guru dan 
teman sebaya daripada layanan BK di sekolah dalam menyelesaikan 
masalah. 
2) Motivasi diri 
Butir pernyataan yang menyangkut aspek motivasi diri terdapat 
pada pernyataan nomor 5, 15, 17, dan 21. Alasan jawaban atas 
pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa pada pernyataan 
nomor 5, siswa meluangkan waktu karena ingin segera mengatasi 
masalah yang dialami. Melalui layanan BK akan lebih terarah. 
Banyak juga siswa yang tidak menyempatkan diri untuk konsultasi 
karena tidak tertarik dengan layanan BK. Ada kegiatan lain yang 
lebih penting dan sudah mendapat bantuan dari orang tua atau teman. 
Pernyataan nomor 15, siswa membuat janji dengan guru BK untuk 
berkonseling agar tidak menggangu jam lain serta bisa fokus 
menyelesaikan masalah. Beberapa siswa ada yang tanpa janjian atau 
langsung datang ke ruang BK. Sebagian siswa ada yang belum ingin 
memanfaatkan layanan BK karena sudah adanya bantuan dari selain 
guru BK. 
Pernyataan nomor 17, siswa menggunakan jam kosong untuk 
memanfaatkan layanan BK karena ingin segera mengatasi masalah 
yang mendesak yang tidak mungkin diatasi sendiri. Sebagian besar 
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siswa juga belum pernah menggunakan jam kosong untuk ke layanan 
BK karena adanya tugas dari guru mapel yang harus dikerjakan saat 
itu juga. Selain itu, jam kosong juga hanya digunakan untuk istirahat. 
Pada pernyataan nomor 21, siswa tidak terburu-buru memanfaatkan 
layanan BK karena ingin segera menyelesaikan masalah secara 
tuntas. Selain itu, siswa sudah menjadwal waktu khusus untuk ke 
layanan BK. Sebagian siswa ada yang kurang tertarik dengan 
layanan BK di sekolah sehingga terburu-buru bahkan enggan ke 
ruang BK. 
Berdasarkan paparan tersebut, siswa ada yang termotivasi 
memanfaatkan layanan BK karena ingin segera menyelesaikan 
masalahnya. Ada juga siswa yang belum termotivasi karena sudah 
adanya bantuan selain dari guru BK serta kurang menariknya 
layanan BK di sekolah. Selain itu, siswa lebih memilih untuk 
melakukan hal lain daripada memanfaatkan layanan BK. 
3) Sikap 
Butir pernyataan yang menyangkut aspek sikap terdapat pada 
pernyataan nomor 14 dan 25. Alasan jawaban atas pernyataan 
tersebut dapat disimpulkan bahwa pada pernyataan nomor 14, siswa 
memahami bahwa layanan BK dapat membantu mengembangkan 
potensi siswa dengan adanya arahan dan motivasi dari guru BK. Ada 
juga siswa yang belum berminat memanfaatkan layanan BK karena 
dalam mengembangkan potensi itu bisa melalui ekstrakurikuler, 
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bimbingan orang tua, guru dan teman. Pernyataan nomor 25, siswa 
memandang bahwa layanan BK dilaksanakan secara kreatif dengan 
adanya candaan ringan dari guru BK sehingga tidak kaku. Namun 
ada juga siswa yang memandang layanan BK monoton berupa 
nasihat dan ceramah saja. Selain itu, tidak ada jam masuk kelas 
untuk layanan BK membuat kurang kraetif atau fleksibel. 
Berdasarkan paparan tersebut, siswa tertarik memanfaatkan 
layanan BK di sekolah karena adanya arahan dan motivasi yang 
diberikan sehingga mudah memahami potensi diri. Adanya selingan 
candaan membuat siswa tidak takut untuk memanfaatkan layanan 
BK. Ada juga siswa yang belum tertarik pada layanan BK karena 
sudah adanya bantuan yang lebih memadai selain layanan BK. 
Layanan  BK dinilai monoton oleh siswa berupa dominannya nasihat 
dan ceramah saja. Ketertarikan akan membuat siswa rela untuk 
melakukan sesutu termasuk memanfaatkan layanan BK. 
4) Keluarga 
Butir pernyataan yang menyangkut aspek keluarga terdapat 
pada pernyataan nomor 16 dan 18. Alasan jawaban atas pernyataan 
tersebut dapat disimpulkan bahwa pada pernyataan nomor 16, siswa 
mendapat pujian orang tua dalam memanfaatkan layanan BK karena 
orang tua mendukung hal positif yang dilakukan termasuk 
memanfaatkan layanan BK.  Siswa ada yang tidak mendapat pujian 
orang tua karena ketidakpahaman orang tua pada layanan BK. Masih 
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adanya pandangan negatif orang tua pada siswa yang ke layanan BK 
pasti bermasalah. 
Pernyataan nomor 18, orang tua menginginkan yang terbaik 
untuk anaknya termasuk menyuruh memanfaatkan layanan BK. 
Orang tua ada yang beranggapan layanan BK mampu membantu 
anaknya untuk mengatasi permasalahan apapun. Disamping itu, 
orang tua ada yang tidak menyarankan ke layanan BK karena 
permasalahan lebih baik diselesaikan dalam lingkup keluarga. Orang 
tua siswa ada juga yang memberikan kebebasan pada siswa sehingga 
tidak perlu menyuruh siswa untuk ke layanan BK dalam 
menyelesaikan masalah. 
Berdasarkan paparan tersebut bahwa orang tua ingin yang 
terbaik untuk anaknya termasuk mendukung anaknya untuk 
memanfaatkan layanan BK dalam rangka membantu menyelesaikan 
masalah. Ada juga orang tua yang tidak mendukung anaknya karena 
ketidakpahaman akan layanan BK di sekolah. Dukungan orang tua 
sangat bepengaruh untuk menggerakan siswa memanfaatkan layanan 
BK. 
5) Guru BK 
Butir pernyataan yang menyangkut aspek guru BK terdapat 
pada pernyataan nomor 2, 7, 8, 20, dan 24. Alasan jawaban atas 
pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa pada pernyataan 
nomor 8, guru BK memberikan pujian pada siswa yang 
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memanfaatkan layanan BK. Pujian yang diberikan sebagai bentuk 
memotivasi siswa agar segera menyelesaikan masalah yang dihadapi. 
Ada juga siswa yang belum mendapatkan pujian dari guru BK 
karena siswa jarang ke layanan BK. Pernyataan nomor 20, sebagian 
besar siswa memandang guru BK berpenampilan rapi. Penampilan 
rapi membuat siswa nyaman untuk konseling. Pernyataan nomor 24, 
guru BK sering menyapa siswa setiap pagi membuat siswa tidak 
takut dalam memanfaatkan layanan BK. Namun ada menurut siswa 
ada guru BK yang jarang menyapa, sehingga membuat siswa enggan 
bertemu apalagi memanfaatkan layanan BK. 
Pernyataan nomor 2, informasi dari guru BK mudah dimengerti 
karena memberikan informasi secara jelas dan runtut. Bahkan 
informasi dari guru BK cenderung update. Namun, siswa ada yang 
beranggapan guru BK terkadang dalam memberikan informasi 
kurang lengkap. Selain itu tidak adanya jam masuk kelas untuk 
layanan BK semakin membuat informasi yang diberikan kurang 
maksimal. Guru BK hanya memberikan layanan informasi hanya 
terbatas di ruang BK saja. Pernyataan nomor 7, guru BK mampu 
mendengarkan setiap keluh kesah siswa. Guru BK memahami setiap 
masalah siswa serta memberikan arahan untuk menanganinya. Siswa 
ada yang menyampaikan bahwa guru BK belum sepenuhnya 
mendengarkan keluhan siswa. Guru BK hanya sebatas memberikan 
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nasihat saja bukan solusi sehingga ada masalah yang belum 
terpecahkan.  
Berdasarkan paparan tersebut, penampilan guru BK sangat 
menentukan kesediaan siswa untuk memanfaatkan layanan BK. 
semakin menarik penampilan semakin membuat nyaman siswa. 
Kompetensi guru BK sangat diperlukan karena akan menambah 
ketertarikan siswa untuk memanfaatkan layanan BK. Jika 
kompetensi guru BK kurang maka siswa akan sungkan 
memanfaatkan layanan BK.  
6) Fasilitas 
Butir pernyataan yang menyangkut aspek fasilitas terdapat 
pada pernyataan nomor 6. Alasan jawaban atas pernyataan tersebut 
dapat disimpulkan bahwa pada pernyataan nomor 6, ruang BK 
sebenarnya mudah diakses oleh siswa. Bahkan pihak sekolah 
memberikan ruangan yang khusus untuk layanan BK. Namun, 
ruangan yang ada saat ini kurang kondusif, karena ruang layanan BK 
bergabung dengan ruang UKS. Siswa mengeluhkan 
ketidaknyamanan ketika berada di ruang BK, karena banyak orang 
lain yang masuk bukan untuk konseling tetapi ingin menuju UKS. 
Fasilitas layanan BK menjadi faktor siswa tertarik untuk 
memanfaatkan layanan BK terutama adalah ruang BK. Ruang BK 
yang kondusif dan nyaman tidak sembarang orang masuk akan 
membuat siswa betah dan menjadi tertarik ke layanan BK. Namun 
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jika ruangan BK tidak kondusif apalagi bergabung dengan ruang lain 
membuat siswa tidak mau ke layanan BK.  
7) Teman pergaulan 
Butir pernyataan yang menyangkut aspek teman pergaulan 
terdapat pada pernyataan nomor 9, 13, dan 22. Alasan jawaban atas 
pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa pada pernyataan 
nomor 9, siswa mengikuti teman dalam memanfaatkan layanan BK 
dapat memotivasi diri sendiri untuk memiliki niat ke layanan BK. 
Bersama teman bisa menangani permasalahan secara bersama. Ada 
teman justru tidak tertarik ke BK sehingga membuat siswa sungkan 
untuk memanfaatkan layanan BK. 
Pernyataan nomor 13, siswa ada yang mendapat dukungan dari 
teman saat memanfaatkan layanan BK. Teman menginginkan 
perubahan yang baik dengan cepat menyelesaikan masalah di 
layanan BK. Sebagian siswa juga memiliki teman yang tidak 
mendukung dalam pemanfaatan layanan BK di sekolah. Hal ini 
dikarenakan teman belum tertarik memanfaatkan layanan BK. Selain 
itu teman justru membantu memecahkan masalah tanpa harus ke 
layanan BK. Pernyataan nomor 22, hamper semua siswa memiliki 
teman yang selalu membantu dalam mengatasi setiap masalah. 
Teman memberi berbagai macam solusi untuk membantu. Termasuk 
memberi saran untuk memanfaatkan layanan BK.  
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Adanya teman menjadikan seseorang memiliki minat untuk 
melakukan sesuatu. Teman mampu memberikan dukungan dalam 
memanfaatkan layanan BK sehingga siswa tergerak untuk 
memanfaatkan layanan BK. Di sisi lain teman yang tidak 
mendukung membuat siswa kurang berminat untuk melakukan 
sesuatu termasuk memanfaatkan layanan BK. 
8) Media 
Butir pernyataan yang menyangkut aspek media terdapat pada 
pernyataan nomor 3, 12, dan 23. Alasan jawaban atas pernyataan di 
atas dapat disimpulkan bahwa pada pernyataan nomor 3 dan 23, 
media yang digunakan layanan BK di sekolah sudah tersedia. 
Adanya media memudahkan siswa untuk memahami layanan BK 
yang diberikan dan membuat layanan semakin menarik. Di sisi lain 
ada siswa yang menyatakan bahwa layanan BK di sekolah belum 
menggunakan media. Masih dominannya metode ceramah saat 
memberikan layanan merupakan gambaran belum memakai media. 
Tanpa media layanan BK membosankan, terlebih tidak adanya jam 
masuk kelas ketika memberikan layanan metodenya hanya monoton 
saja berupa ceramah. 
Pernyataan nomor 12, di ruang BK ada beberapa media seperti 
poster, brosur, leflet, dan papan bimbingan. Hal tersebut sangat 
menarik terutama memudahkan untuk memperoleh informasi. Namun 
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siswa juga mengungkapkan media yang tersedia saat ini kurang 
update dan terkesan tidak diperbaharui. 
Media bisa menjadi daya tarik siswa untuk melakukan sesuatu 
termasuk layanan BK. Semakin bervariasi media layanan akan 
semakin tertarik siswa memanfaatkan layanan BK. Sebaliknya 
semakin monton atau tidak adanya media maka siswa bosan 
kemudian sungkan memanfaatkan layanan BK. 
b) Motivasi memanfaatkan layanan BK 
1) Adanya kebutuhan 
Butir pernyataan yang menyangkut aspek adanya kebutuhan 
terdapat pada pernyataan nomor 4, 7, 10, 11, 16, 21, 22, 27, 28, dan 
29. Alasan jawaban atas pernyataan tersebut dapat disimpulkan 
bahwa pada pernyataan nomor 7, layanan BK bisa membantu 
membimbing dalam berperilaku menghargai dan menghormati orang 
lain. Siswa ada yang berpendapat bahwa menghormati dan 
menghargai orang lain bisa dipelajari dari orang tua bukan dari 
layanan BK. 
Pernyataan nomor 4, 10, 11, 16, 21, 22, 27, 28 dan 29, layanan 
BK memiliki tujuan membantu mengatasi masalah. Siswa juga ingin 
menyelesaikan masalah lebih cepat dengan bantuan layanan BK. 
Layanan BK mampu membimbing, mengarahkan dan membantu 
tugas perkembangan siswa ke arah yang lebih baik serta mandiri 
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dalam menghadapi masalah. Ada siswa yang memiliki pandangan 
memecahkan masalah tidak harus ke layanan BK.  
Dorongan kebutuhan untuk mengatasi masalah membuat siswa 
bersegera untuk memanfaatkan layanan BK. Masalah yang dapat 
diatasi adalah dambaan semua orang tak terkecuali siswa. Selesainya 
masalah membuat siswa nyaman dalam melakukan segala aktivitas 
belajar di sekolah. Tanpa adanya kebutuhan tersebut siswa tidak 
akan memanfaatkan layanana BK. 
2) Perilaku yang muncul 
Butir pernyataan yang menyangkut aspek perilaku yang 
muncul terdapat pada pernyataan nomor 5, 6, 14, 18, dan 19. Alasan 
jawaban atas pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa pada 
pernyataan nomor 5, 6, dan 14, siswa sudah aktif memanfaatkan 
layanan BK agar mampu bersosialisasi, menerima keadaan diri, dan 
memahami orang lain. Siswa butuh secara sadar akan layanan BK di 
sekolah. Namun, ada siswa yang belum memanfaatkan layanan BK 
karena belum membutuhkan layanan, sehingga tidak tergerak untuk 
memanfaatkan layanan BK. 
Pernyataan nomor 18 dan 19, siswa dengan sukarela 
memanfaatkan layanan BK karena ingin segera menyelesaikan 
masalah yang dihadapi. Selain itu, siswa memanfaatkan layanan BK 
bertujuan mendapat masukan dan saran dari guru BK perihal 
masalahnya tersebut. Di sisi lain, siswa belum tergerak 
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memanfaatkan layanan BK karena sudah mendapat bantuan dari 
orang tua, guru dan teman dalam mengatasi masalah. 
Perilaku yang muncul dalam memanfaatkan layanan BK 
menjadi acuan seseorang termotivasi memanfaatkan layanan BK. 
Perilaku memanfaatkan layanan BK muncul untuk memenuhi 
kebutuhan yaitu mengatasi masalah, serta mencapai tujuan yaitu 
kebahagiaan dalam hidup. 
3) Memiliki tujuan 
Butir pernyataan yang menyangkut aspek memiliki tujuan 
terdapat pada pernyataan nomor 17. Alasan jawaban atas pernyataan 
tersebut dapat disimpulkan bahwa pada pernyataan nomor 17, siswa 
memanfaatkan layanan BK untuk memahami bakat pribadi. Melalui 
layanan BK mendapatkan saran, masukan dan motivasi perihal bakat 
untuk dikembangkan guna menunjang persiapan pendidikan ke 
depan. Sebagian siswa ada yang belum tergerak ke layanan BK 
karena sudah berkonsultasi perihal rencana pendidikan pada orang 
tua. 
Adanya tujuan dalam bertindak merupakan suatu upaya 
memenuhi harapan. Tujuan menjadi penguat seseorang untuk 






4) Pengaruh orang tua 
Butir pernyataan yang menyangkut aspek pengaruh orang tua 
terdapat pada pernyataan nomor 30. Alasan jawaban atas pernyataan 
tersebut dapat disimpulkan bahwa pada pernyataan nomor 30, orang 
tua menitipkan anaknya di sekolah yang secara otomotis 
bekerjasama dengan guru BK. Setiap orang tua menginginkan yang 
terbaik untuk anaknya tak terkecuali dalam memanfaatkan layanan 
BK yang bertujuan membantu menyelesaikan masalah. Namun ada 
juga orang tua yang belum paham tentang layanan BK. Orang tua 
justru ada yang tidak mau bekerjasama dengan guru BK dengan 
alasan diselesaikan dalam lingkup keluarga. 
Pengaruh orang tua dalam memanfaatkan layanan BK sangat 
kuat. Orang tua adalah panutan siswa, ketika menyarankan atau 
mendorong pasti itu hal yang terbaik termasuk dalam memanfaatkan 
layanan BK. Namun, ketika orang tua tidak mendorong maka itu 
adalah sesuatu hal yang harus dihindari. Orang tua adalah figur yang 
menentukan siswa dalam bertindak. 
5) Guru dan fasilitas layanan BK 
Butir pernyataan yang menyangkut aspek guru dan fasilitas 
layanan BK terdapat pada pernyataan nomor 3, 12, 31, 2, 8, 15, 20, 
23, 25, 26, dan 9. Alasan jawaban atas pernyataan tersebut dapat 
disimpulkan bahwa pada pernyataan nomor 3, 12, dan 31, guru BK 
bisa melayani konsultasi melalui media elektronik sehingga 
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memudahkan dalam mengatasi masalah. Guru BK mendengarkan 
dan memperhatikan keluhan siswa. Ada juga siswa yang belum 
konsultasi dengan guru BK melalui media elektronik karena belum 
adanya sosialisasi perihal tersebut. Guru BK juga belum sepenuhnya 
empati pada siswa karena lebih dominan akan nasihat bukan solusi. 
Pernyataan nomor 2, 8, 15, 20, 23, 25, dan 26, guru BK 
dipandang mampu membantu mengatasi masalah siswa dengan 
memberikan tips, saran dan solusi. Guru BK juga senantiasa siap 
memberikan layanan pada siswa. Guru BK senantiasa menjaga 
rahasia setiap permasalahan siswa. Siswa menjelaskan bahwa guru 
BK kadang tidak ada di ruangan BK sehingga kesulitan untuk 
konsultasi. Guru BK jarang memberi tips dan solusi, tetapi lebih 
dominan akan nasihat saja, membuat layanan tidak tuntas. Sempat 
ada rahasia siswa yang bocor oleh guru BK sehingga guru lain tahu. 
Pernyataan nomor 9, siswa memperoleh informasi dari ruang 
BK. Ada beberapa informasi yang bisa diperoleh melalui poster, 
brosur dan papan bimbingan. Informasi yang dibutuhkan siswa 
kebanyakan tentang rencana studi lanjutan. Ada siswa yang 
menjelaskan bahwa informasi di runag BK terutama dalam poster, 
brosur dan papan bimbingan kurang update, sehingga membuat 
mereka tidak antusias memanfaatkan layanan BK. 
Guru BK dan fasilitas layanan BK sangat berpengaruh pada 
terdorongnya seseorang untuk memanfaatkan laynan BK. Guru BK 
98 
 
yang akrab lebih disenangi oleh siswa sehingga membangkitkan 
dorongan untuk bertemu. Guru BK yang berkompeten membuat 
siswa memiliki rasa percaya sehingga mendorong untuk 
menyelesaikan masalah di layanan BK. Fasilitas layanan BK yang 
nyaman dan lengkap membuat siswa betah dan terdorong untuk 
senantiasa memanfaatkan layanan BK. Sebaliknya, jika Guru BK 
dan fasilitas tidak sesuai dengan harapan, maka siswa tidak mau 
untuk memanfaatkan layanan BK. 
6) Teman 
Butir pernyataan yang menyangkut aspek teman terdapat pada 
pernyataan nomor 1, 13, dan 24. Alasan jawaban atas pernyataan 
tersebut dapat disimpulkan bahwa pada pernyataan nomor 1, adanya 
teman yang mengajak untuk memanfaatkan layanan BK membuat 
siswa lebih percaya dan terdorong untuk segera menyelesaikan 
masalah. Pengaruh teman membuat siswa semakin yakin akan 
layanan BK karena siswa pernah melihat temannya berhasil dalam 
mengatasi masalah melalui bantuan layanan BK. Teman juga peduli 
dengan meyakinkan siswa untuk segera ke layanan BK agar masalah 
cepat teratasi. 
Namun ada juga teman yang masih meragukan layanan BK. 
Bahkan ada masalah teman yang belum terselesaikan melalui 
layanan BK. Teman ada yang tidak merekomendasikan untuk 
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konnsultasi ke layanan BK, tetapi justru merekomendasikan 
konsultasi selain pada layanan BK. 
Pengaruh teman sangat menentukan dorongan seseorang 
dalam memanfaatkan layanan BK. Dukungan, rekomendasi bahkan 
keberhasilan teman menyelesaikan masalah semakin menguatkan 
atau mendorong siswa untuk melakukan konsultasi ke layanan BK.  
Namun sebaliknya, teman yang tidak mendukung membuat siswa 
mengurungkan tindakannya termasuk tidak bersedia untuk 
memanfaatkan layanan BK. 
 
B. Pembahasan Hasil Penelitian 
Pendidikan yang baik adalah yang mengintegrasikan bidang kognitif 
dan bidang kepribadian. Seseorang yang hanya mementingkan bidang 
kognitif tanpa mempedulikan kepribadian itu bagaikan robot. Pintar secara 
pikiran tetapi tidak mampu untuk mengelola emosi dan tingkah laku yang 
berakibat munculnya orang pintar tetapi tidak dewasa.  
Adanya layanan BK untuk menjawab permasalahan tersebut. Melalui 
layanan BK diharapkan siswa mampu terfasilitasi serta terarah dalam 
mengembangkan potensi diri baik secara kognitif maupun kepribadian 
sehingga mampu mewujudkan Undang-Undang Pendidikan No. 20 Tahun 
2003, Bab II Pasal 3 yaitu mengembangkan kemampuan dan membentuk 
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 
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menjadi marusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 
Upaya memanfaatkan layanan BK di sekolah oleh siswa tidak terlepas 
dari adanya rasa ketertarikan atau disebut minat dan juga adanya dorongan 
baik dari dalam maupun luar individu atau yang disebut motivasi. Minat dan 
motivasi inilah yang menggerakan siswa dalam upaya pemanfaatan layanan 
BK.  
Minat memanfaatkan layanan BK merupakan kecenderungan atau 
ketertarikan seseorang yang menyebabkan terikatnya perhatian sehingga 
secara senang dan sukarela berpartisipasi memanfaatkan layanan bimbingan 
dan konseling di sekolah. Siswa yang berminat memanfaatkan layanan BK 
akan lebih mudah dalam mengatasi masalah yang dihadapi karena tidak ada 
rasa terpaksa. Sebaliknya, jika siswa tidak berminat akan sungkan 
memanfaatkan layanan BK yang berakibat gagal mencapai visi misi sekolah.  
Minat siswa dalam memanfaatkan layanan BK dipengaruhi oleh 
berbagai faktor dari dalam maupun luar individu. Faktor-faktor yang 
mempengaruhi minat memanfaatkan layanan BK pada siswa di SMA Negeri 
10 Yogyakarta, meliputi: adanya masalah yang timbul, motivasi diri, sikap, 
keluarga, guru BK, fasilitas, teman pergaulan, dan media yang digunakan. 
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi minat memanfaatkan layanan BK, 
baik faktor internal maupun eksternal sebagai berikut. 
1. Faktor Internal (dari dalam diri), meliputi: 
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a. Masalah yang timbul  
Masalah yang timbul menjadi landasan siswa dalam 
memanfaatkan layanan BK. Munculnya masalah berasal dari dalam 
diri siswa karena tidak sesuainya harapan dengan kenyataan. 
Berdasarkan hasil penelitian timbulnya masalah membuat siswa ingin 
segera menyelesaikannya dengan memanfaatkan layanan BK. Ada 
juga siswa yang lebih mengandalkan orang tua, guru dan teman sebaya 
daripada layanan BK di sekolah dalam menyelesaikan masalah. Sesuai 
dengan pendapat Yudrik Jahya (2013: 64) bahwa yang mempengaruhi 
minat melakukan kegiatan karena adanya kebutuhan fisik, sosial dan 
egoistik. Kebutuhan akan menyelesaikan masalah inilah yang akan 
menggerakan siswa untuk memanfaatkan layanan BK. 
b. Motivasi diri 
Motivasi atau dorongan dari dalam diri individu menjadikan 
seseorang sukarela melakukan aktivitas, termasuk memanfaatkan 
layanan BK. Berdasarkan alasan jawaban, siswa ada yang terdorong 
memanfaatkan layanan BK karena ingin segera menyelesaikan 
masalahnya. Ada juga siswa yang belum termotivasi karena sudah 
adanya bantuan selain dari guru BK serta kurang menariknya layanan 
BK di sekolah, sehingga sungkan ke layanan BK. Adanya motivasi, 
semangat, serta rasa sukarela menunjukan siswa berminat dalam 
memanfaatkan layanan BK. Tanpa ada motivasi, siswa sungkan untuk 
ke layanan BK. Hal ini sesuai dengan pendapat Yudrik Jahya (2013: 
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63), bahwa minat merupakan adanya dorongan yang menyebabkan 
terikatnya perhatian individu pada obyek tertentu. 
c. Sikap 
Sikap merupakan faktor yang muncul dari dalam diri seseorang 
terhadap suatu hal. Melalui sikap inilah seseorang dapat dilihat apakah 
dia memiliki minat atau tidak memiliki minat terhadap obyek tertentu, 
termasuk pada pemanfaatan layanan BK. Berdasarkan alasan jawaban 
yang dikemukakan, siswa tertarik memanfaatkan layanan BK di 
sekolah karena adanya arahan dan motivasi yang diberikan sehingga 
mudah memahami potensi diri. Adanya selingan candaan membuat 
siswa tidak takut atau tertarik untuk memanfaatkan layanan BK. Ada 
juga siswa yang belum tertarik pada layanan BK karena sudah adanya 
bantuan yang lebih memadai selain layanan BK. Layanan  BK dinilai 
monoton oleh siswa berupa dominannya nasihat dan ceramah saja. 
Ketertarikan akan membuat siswa rela untuk melakukan sesutu 
termasuk memanfaatkan layanan BK. Hal ini sesuai dengan pernyataan 
Slameto (2003: 180), bahwa minat merupakan rasa lebih suka dan rasa 
ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas tanpa ada yang menyuruh. 
2. Faktor Eksternal (dari luar individu), meliputi: 
a. Keluarga  
Keluarga merupakan kelompok terkecil dari masyarakat yang 
terdiri dari ayah, ibu, dan anak. Peran keluarga sangat mendominasi 
seseorang dalam menentukan suatu tindakan, tak terkecuali dalam 
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layanan BK. Berdasarkan penelitian yang dikemukakan siswa 
bahwasanya orang tua ingin yang terbaik untuk anaknya termasuk 
mendukung anaknya untuk segera memanfaatkan layanan BK dalam 
rangka membantu menyelesaikan masalah. Ada juga orang tua yang 
tidak mendukung anaknya karena ketidakpahaman akan layanan BK di 
sekolah  membuat siswa sungkan ke layanan BK. Dukungan orang tua 
sangat bepengaruh untuk menggerakkan siswa memanfaatkan layanan 
BK. Hal ini sesuai dengan pernyataan Yayat Suharyat (2009: 13) 
bahwa minat dipengaruhi oleh faktor eksternal atau individu yaitu 
lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat. Tugas orang tua dalam 
melaksanakan fungsi pendidikan di rumah selalu memberikan 
dorongan dan motivasi-motivasi yang dapat mengantarkan anaknya ke 
gerbang pintu keberhasilan hidup kelak, sehingga segala bentuk 
kemalasan atau kenakalan apapun dapat di atasi sejak dini (Dwi Anita 
Alviani, 2014: 12). 
b. Guru BK  
Guru BK merupakan komponen utama dalam layanan BK. 
Ternyata guru BK sangat memgang peranan penting dalam 
menumbuhkkan atau menghilangkan minat siswa memanfaatkan 
layanan BK. Berdasarkan penelitian, penampilan guru BK sangat 
menentukan kesediaan siswa untuk memanfaatkan layanan BK. 
semakin menarik penampilan semakin membuat nyaman siswa. Selain 
itu, kompetensi guru BK sangat diperlukan karena akan menambah 
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ketertarikan siswa untuk memanfaatkan layanan BK. Jika kompetensi 
guru BK kurang maka siswa tidak percaya bahkan tidak mau 
memanfaatkan layanan BK. Hal ini sesuai penyataan Tyas Prastiti 
(2013: 49) menjelaskan bahwa faktor dari konselor adalah daya tarik 
siswa untuk datang kepada konselor dapat dipengaruhi oleh 
karakteristik konselor. Siswa tertarik untuk mendatangi konselor 
karena kepribadian konselor yang menurut siswa baik bagi mereka, 
ramah dan bisa menjadi teman bagi mereka. Apabila konselornya 
galak, tidak ramah kepada siswa, maka siswa sungkan memanfaatkan 
layanan BK. 
c. Fasilitas layanan BK  
Fasilitas layanan BK adalah sarana yang diberikan pihak sekolah 
untuk melakukan layanan BK. Berdasarkan hasil penelitian bahwa 
fasilitas layanan BK menjadi faktor siswa tertarik untuk memanfaatkan 
layanan BK terutama adalah ruang BK. Ruang BK yang kondusif dan 
nyaman tidak sembarang orang masuk akan membuat siswa betah dan 
menjadi tertarik ke layanan BK. Namun jika ruangan BK tidak 
kondusif apalagi bergabung dengan ruang lain membuat siswa sungkan 
ke layanan BK. Hal ini sesuai dengan Permendikbud No. 111 Tahun 
2014, bahwa fasilitas ruangan yang diharapkan tersedia ialah ruangan 
tempat bimbingan yang khusus dan teratur, serta perlengkapan lain 
yang memungkinkan tercapainya proses pelayanan bimbingan dan 
konseling yang bermutu. 
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d. Teman pergaulan  
Teman pergaulan merupakan seseorang yang senantiasa 
mempengaruhi dalam besikap dan bertindak, tak terkecuali dalam 
memanfaatkan layanan BK. Berdasarkan penelitian, teman mampu 
memberikan dukungan dalam memanfaatkan layanan BK sehingga 
siswa tergerak untuk memanfaatkan layanan BK. Di sisi lain teman 
yang tidak mendukung membuat siswa kurang berminat untuk 
melakukan sesuatu termasuk memanfaatkan layanan BK. Hal ini 
sesuai penyataan Tyas Prastiti (2013: 45) bahwa ketika teman sebaya 
enggan memanfaatkan layanan konseling perorangan maka siswa yang 
lain juga akan melakukan hal yang sama. 
e. Media 
Media merupakan alat bantu untuk memudahkan menjelaskan 
informasi termasuk dalam pelayanan BK. Berdasar penelitian, media 
bisa menjadi daya tarik siswa untuk melakukan sesuatu termasuk 
layanan BK. Semakin bervariasi media layanan akan semakin tertarik 
siswa memanfaatkan layanan BK karena wawasan akan terus 
bertambah. Sebaliknya semakin monton atau tidak adanya media maka 
siswa bosan kemudian tidak mau memanfaatkan layanan BK. Media 
informasi merupakan kegiatan penyampaian informasi ditujukan untuk 
membuka dan memperluas wawasan peserta didik tentang berbagai hal 
yang bermanfaat dalam pengembangan pribadi, sosial, belajar, dan 
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karir, yang diberikan secara tidak langsung melalui media cetak atau 
elektronik (Permendikbud No. 111 Tahun 2014). 
Motivasi memanfaatkan layanan BK adalah daya gerak, dorongan dan 
kekuatan dari dalam diri dan lingkungan peserta didik yang menyebabkan 
kegairahan, perubahan perasaan, dan emosi yang berorientasi pada tujuan dan 
kebutuhan untuk mencapai kepuasan dalam memanfaatkan layanan 
bimbingan dan konseling di sekolah. Siswa yang termotivasi tentu lebih 
bersemangat dalam memanfaatkan layanan BK, sehingga masalah yang 
dihadapi cepat selesai dan siswa merasa puas. Sebaliknya, tidak adanya 
motivasi pada layanan BK membuat siswa lesu dalam memanfaatkan layanan 
BK yang berimbas pada gagalnya mencapai visi misi sekolah.  
Motivasi memanfaatkan layanan BK dipengaruhi oleh berbagai faktor 
dari diri sendiri maupun luar individu. Faktor-faktor yang mempengaruhi 
motivasi memanfaatkan layanan BK pada siswa di SMA Negeri 10 
Yogyakarta, meliputi: adanya kebutuhan, perilaku yang timbul, tujuan yang 
dituju, pengaruh orang tua, guru dan fasilitas, serta teman yang mendorong. 
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi memanfaatkan layanan 
BK, baik secara internal maupun eksternal sebagai berikut. 
1. Faktor Internal (dari dalam diri), meliputi: 
a. Adanya Kebutuhan 
Kebutuhan merupakan segala sesuatu yang harus dipenuhi. 
Manusia hidup tidak mungkin terlepas dari kebutuhan, termasuk dalam 
memanfaatkan layanan BK. Siswa memanfaatkan layanan BK 
107 
 
dikarenakan adanya dorongan memenuhi kebutuhan. Berdasar hasil 
penelitian, dorongan kebutuhan untuk mengatasi masalah membuat 
siswa bersegera untuk memanfaatkan layanan BK. Masalah yang dapat 
diatasi adalah dambaan semua orang tak terkecuali siswa. Selesainya 
masalah membuat siswa nyaman dalam melakukan segala aktivitas 
belajar di sekolah. Tanpa adanya kebutuhan tersebut siswa tidak akan 
memanfaatkan layanana BK. Hal ini sesuai dengan pernyataan Yudrik 
Jahya (2013: 65) bahwa motivasi merupakan keadaan terdorong dalam 
diri organisme yaitu kesiapan bergerak karena kebutuhan. 
b. Perilaku yang muncul  
Perilaku dalam memanfaatkan layanan BK menjadi acuan 
seseorang termotivasi memanfaatkan layanan BK. Berdasar hasil 
alasan jawaban, siswa sudah aktif memanfaatkan layanan BK agar 
mampu bersosialisasi, menerima keadaan diri, dan memahami orang 
lain. Siswa butuh secara sadar akan layanan BK di sekolah. Namun, 
ada siswa yang belum memanfaatkan layanan BK karena belum 
membutuhkan layanan, sehingga tidak tergerak untuk memanfaatkan 
layanan BK. Perilaku memanfaatkan layanan BK muncul untuk 
memenuhi kebutuhan yaitu mengatasi masalah, serta mencapai tujuan 
yaitu kebahagiaan dalam hidup. Hal ini sesuai pernyataan Mc. Donald 
(dalam Makmun Khairani, 2013: 141), bahwa perilaku terjadi karena 
adanya dorongan yang mengarahkan individu untuk bertindak sesuai 
tujuan yang dicapai. 
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c. Memiliki tujuan  
Adanya tujuan merupakan suatu harapan yang ingin dicapai. 
Siswa dalam memanfaatkan layanan BK pasti memiliki tujuan tertentu. 
Berdasar hasil alasan jawaban, siswa memanfaatkan layanan BK untuk 
memahami bakat pribadi. Melalui layanan BK mendapatkan saran, 
masukan dan motivasi perihal bakat untuk dikembangkan guna 
menunjang persiapan pendidikan ke depan. Sebagian siswa ada yang 
belum tergerak ke layanan BK karena sudah berkonsultasi perihal 
rencana pendidikan pada orang tua. Tujuan menjadi penguat seseorang 
untuk melakukan aktivitas termasuk dalam pemanfaatan layanan BK di 
sekolah. Hal ini sesuai pernyataan Hamzah B. Uno (2011: 1), bahwa 
motivasi adalah kekuatan dari dalam maupun luar yang mendorong 
seseorang untuk mencapai tujuan tertentu. 
2. Faktor Eksternal (dari luar individu), meliputi: 
a. Pengaruh orang tua  
Orang tua merupakan faktor yang berpengaruh pada proses 
pemanfaatan layanan BK. Berdasarkan analisis jawaban siswa, setiap 
orang tua menginginkan yang terbaik untuk anaknya tak terkecuali 
dalam memanfaatkan layanan BK yang bertujuan membantu 
menyelesaikan masalah. Namun ada juga orang tua yang belum paham 
tentang layanan BK. Orang tua justru ada yang tidak mau bekerjasama 
dengan guru BK dengan alasan diselesaikan dalam lingkup keluarga. 
Pengaruh orang tua dalam memanfaatkan layanan BK sangat kuat. 
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Orang tua adalah panutan siswa, ketika menyarankan atau mendorong 
pasti itu hal yang terbaik termasuk dalam memanfaatkan layanan BK. 
Namun, ketika orang tua tidak mendorong maka itu adalah sesuatu hal 
yang harus dihindari. Tugas orang tua dalam melaksanakan fungsi 
pendidikan di rumah selalu memberikan dorongan dan motivasi-
motivasi yang dapat mengantarkan anaknya ke gerbang pintu 
keberhasilan hidup kelak, sehingga segala bentuk kemalasan atau 
kenakalan apapun dapat di atasi sejak dini (Dwi Anita Alviani, 2014: 
12). Orang tua adalah figur yang menentukan siswa dalam bertindak. 
Hal ini sesuai dengan Yudrik Jahya (2013: 65), bahwa motivasi 
eksternal tekait dengan pengaruh orang lain, misalnya orang tua, guru 
dan teman. 
b. Guru dan fasilitas layanan BK  
Guru dan fasilitas layanan BK juga berpengaruh pada motivasi 
siswa dalam memanfaatkan layanan BK. Berdasarkan hasil alasan 
jawaban bahwa guru BK yang akrab lebih disenangi oleh siswa 
sehingga membangkitkan dorongan untuk bertemu. Guru BK yang 
berkompeten membuat siswa memiliki rasa percaya, sehingga 
mendorong untuk menyelesaikan masalah di layanan BK. Jika guru 
BK tidak berkompeten dan akrab akan membuat siswa sungkan ke 
layanan BK. Syamsu Yusuf dan Juantika Nurihsan (2010: 37) 
mengungkapkan bahwa tidak sedikit siswa yang tidak mau datang ke 
ruang BK, bukan karena guru BK kurang ilmu, tetapi karena kesan 
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bahwa guru BK kurang ramah. Fasilitas layanan BK yang nyaman dan 
lengkap membuat siswa betah dan terdorong untuk senantiasa 
memanfaatkan layanan BK. Menurut Achmad Juantika Nurihsan 
(2007:50) menjelaskan bahwa fasilitas yang diharapkan tersedia di 
sekolah ialah ruangan tempat bimbingan yang khusus dan teratur, serta 
perlengkapan lain yang memungkinkan tercapainya proses layanan 
bimbingan dan konseling yang bermutu. Sebaliknya jika guru BK dan 
fasilitas tidak sesuai dengan harapan, maka siswa sungkan untuk 
memanfaatkan layanan BK.  
c. Teman  
Adanya teman memiliki pengaruh yang besar pada 
perkembangan motivasi siswa, tidak terkecuali dalam memanfaatkan 
layanan BK. Pengaruh teman sangat menentukan dorongan seseorang 
dalam memanfaatkan layanan BK. Dukungan, rekomendasi bahkan 
keberhasilan teman menyelesaikan masalah semakin menguatkan atau 
mendorong siswa untuk melakukan konsultasi ke layanan BK.  Namun 
sebaliknya, teman yang tidak mendukung membuat siswa 
mengurungkan tindakannya termasuk tidak bersedia untuk 
memanfaatkan layanan BK. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan 
Tyas Prastiti (2013: 45), bahwa ketika teman sebaya enggan 
memanfaatkan layanan konseling maka siswa yang lain juga akan 




C. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini memiliki keterbatasan: 
1. Instrumen berupa angket terbuka dan tertutup membuat siswa 
kesulitan dalam mengisi, karena selain memilih pilihan jawaban siswa 






















KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Minat memanfaatkan layanan BK merupakan kecenderungan atau 
ketertarikan seseorang yang menyebabkan terikatnya perhatian sehingga 
secara senang dan sukarela berpartisipasi memanfaatkan layanan bimbingan 
dan konseling di sekolah. Siswa yang berminat memanfaatkan layanan BK 
akan lebih mudah dalam mengatasi masalah yang dihadapi karena tidak ada 
rasa terpaksa. Sebaliknya, jika siswa tidak berminat akan sungkan 
memanfaatkan layanan BK yang berakibat gagal mencapai visi misi sekolah.  
Minat siswa dalam memanfaatkan layanan BK dipengaruhi oleh faktor 
internal (dalam diri) dan faktor eksternal (luar luar individu). Faktor internal 
yang mempengaruhi minat memanfaatkan layanan BK pada siswa pada siswa 
SMA Negeri 10 Yogyakarta, meliputi: adanya masalah yang timbul, motivasi 
diri, dan sikap yang ditunjukan. Faktor eksternal yang mempengaruhi 
motivasi memanfaatkan layanan BK pada siswa, meliputi: pengaruh 
keluarga, guru BK, fasilitas layanan BK, teman pergaulan, dan media yang 
digunakan. 
Motivasi memanfaatkan layanan BK adalah daya gerak, dorongan dan 
kekuatan dari dalam diri dan lingkungan peserta didik yang menyebabkan 
kegairahan, perubahan perasaan, dan emosi yang berorientasi pada tujuan dan 
kebutuhan untuk mencapai kepuasan dalam memanfaatkan layanan 
bimbingan dan konseling di sekolah. Siswa yang termotivasi tentu lebih 
bersemangat dalam memanfaatkan layanan BK, sehingga masalah yang 
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dihadapi cepat selesai dan siswa merasa puas. Sebaliknya, tidak adanya 
motivasi pada layanan BK membuat siswa lesu dalam memanfaatkan layanan 
BK yang berimbas pada gagalnya mencapai visi misi sekolah.  
Motivasi siswa dalam memanfaatkan layanan BK dipengaruhi oleh 
faktor internal (dalam diri) dan faktor eksternal (luar luar individu). Faktor 
internal yang mempengaruhi motivasi memanfaatkan layanan BK pada siswa 
SMA Negeri 10 Yogyakarta, meliputi: adanya kebutuhan, perilaku yang 
muncul, dan memiliki tujuan dalam memanfaatkan layanan BK. Faktor 
eksternal yang mempengaruhi motivasi memanfaatkan layanan BK pada 
siswa, meliputi: pengaruh orang tua, guru BK dan fasilitas layanan BK, dan 
teman pergaulan. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat diberikan saran kepada 
sejumlah pihak sebagai berikut 
1. Bagi Kepala Sekolah 
Kepala sekolah diharapkan mendorong, mendukung serta 
memfasilitasi layanan bimbingan dan konseling di sekolah yang 
mengacu pada faktor-faktor yang mampu meningkatkan minat dan 
motivasi siswa dalam memanfaatkan layanan BK. 
2. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling 
Guru bimbingan dan konseling senantiasa meningkatkan mutu 
diri dan keprofesionalan dalam memberikan layanan BK. Guru BK 
diharapkan mampu merancang program layanan BK yang lebih 
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menarik berdasarkan kebutuhan siswa yang mengacu faktor-faktor 
yang mampu meningkatkan minat dan motivasi siswa dalam 
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Lampiran 1. Kisi-kisi Instrumen Setelah Uji Pemilihan Item 
A. Minat Memanfaatkan Layanan BK setelah Uji Pemilihan Item 
Faktor 
minat 






Ingin menyelesaikan masalah 1, 4, 10, 11, 
19, 26 








Dukungan orang tua untuk 
memanfaatkan layanan BK 
16, 18 
Guru BK 
Guru BK berpenampilan 
menarik 
8, 20, 24 
Guru BK berkompeten 
membantu siswa 
2, 7 
Fasilitas Ruang BK mudah diakses 6 
Teman 
pergaulan 
Dukungan teman untuk 
memanfaatkan layanan BK 
9, 13, 22 
Media Media layanan BK bervariasi 3, 12, 23 
 
B. Motivasi Memanfaatkan Layanan BK setelah Uji Pemilihan Item 
Faktor 
motivasi 








4, 7, 10, 11, 
16, 21, 22, 
27, 28, 29 
Perilaku yang 
muncul 
Memanfaatkan layanan BK 








Pengaruh orang tua 
Dorongan orang tua untuk 
memanfaatkan layanan BK 
30 
Guru dan fasilitas 
layanan BK  
Guru BK akrab dengan 
siswa 
3, 12, 31 
Guru BK berkompeten 
membantu siswa 
2, 8, 15, 20, 
23, 25, 26 




Dorongan teman untuk 
memanfaatkan layanan BK 






Lampiran 2. Instrumen Penelitian 
 
PROGRAM STUDI BIMBINGAN DAN KONSELING 
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN 
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA 
Alamat: Jl. Colombo No. 1 Yogyakarta 55281 Tlp: (0274) 586168 
 
ANGKET MINAT DAN MOTIVASI MEMANFAATKAN 
LAYANAN BIMBINGAN DAN KONSELING 
 
A. Kata Pengantar 
Dalam rangka penyelesaian tugas akhir skripsi maka dilakukan penelitian 
yang berjudul “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat dan Motivasi 
Memanfaatkan Layanan Bimbingan dan Konseling pada Siswa SMA 
Negeri 10 Yogyakarta”. Sehubungan dengan hal itu, maka diperlukan data 
penelitian dan saya bermaksud membagikan angket minat dan motivasi 
memanfaatkan layanan BK. Angket ini bertujuan untuk memperoleh data 
mengenai faktor yang mempengaruhi minat dan motivasi memanfaatkan layanan 
BK. Data yang didapat bermanfaat bagi pengembangan ilmu bimbingan dan 
konseling. Selain itu, dapat menjadi acuan dalam pembuatan program layanan 
bimbingan dan konseling yang memfasilitasi peserta didik. 
Disela-sela kesibukan belajar anda, saya meminta bantuan kesediaan 
anda untuk mengisi angket minat dan motivasi memanfaatkan layanan BK yang 
akan disampaikan berikut ini. Angket ini bukan suatu tes yang akan 
mempengaruhi nilai raport dan nilai harian siswa. Maka dari itu isilah angket ini 
dengan sungguh-sungguh serta jujur apa adanya sesuai dengan kondisi masing-
masing. Identitas dan jawaban atas pernyataan yang peneliti peroleh tetap dijamin 
kerahasiaannya.  
Atas kesediaan anda dalam membantu memberikan informasi, saya 
mengucapkan terima kasih. Diharapkan dengan penelitian yang dilakukan dapat 
memberikan arti penting bagi pendidikan. 
Yogyakarta,  Juni 2016 
Peneliti, 
 
Arif Fajar Romadhon 
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B. Petunjuk Pengisian 
1. Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan 
2. Tulis data diri pada tempat yang disediakan. 
3. Baca dan pahami baik-baik setiap pernyataan di bawah. 
4. Beri tanda Checklist (√) pada salah satu kolom pilihan jawaban yang tersedia 
sesuai dengan kondisi anda. 
5. Anda diminta untuk mengemukaan pendapat anda mengenai minat dan 
motivasi memanfaatkan layanan BK, dengan pilihan item jawaban sebagai 
berikut: 
SS : Sangat Sesuai  TS  : Tidak Sesuai 
S : Sesuai   STS  : Sangat Tidak Sesuai 
Kemudian, kemukakan alasan mengapa anda memilih jawaban 
tersebut. 
Contoh pengisian angket: 
No Pernyataan SS S TS STS 
1 Saya tertarik dengan layanan BK yang 





Mampu membantu siswa menyelesaikan masalahnya 
berdasarkan kemampuan diri sendiri 
 
6. Setiap pernyataan harus diisi tidak boleh jawaban kosong. 
7. Setelah mengerjakan mohon diteliti dahulu, kemudian harap dikembalikan. 
 
C. Identitas Responden 
Nama  : 







Angket Minat Memanfaatkan Layanan Bimbingan dan Konseling 
No Pernyataan SS S TS STS 
1 Saya merencanakan pendidikan ke depan dengan berkonsultasi 
melalui layanan bimbingan dan konseling 








3 Saya mudah memahami layanan bimbingan dan konseling 
dengan menggunakan media 




4 Saya fokus dalam memanfaatkan layanan bimbingan dan 
konseling 




5 Saya meluangkan waktu untuk konsultasi kepada guru bimbingan 
dan konseling 




6 Terdapat ruang-ruang khusus untuk layanan bimbingan dan 
konseling 




7 Keluhan saya didengarkan dengan baik oleh guru bimbingan dan 
konseling 






8 Saya mendapat pujian dari guru bimbingan konseling dalam 
memanfaatkan layanan bimbingan dan konseling 




9 Saya mengikuti teman dalam memanfaatkan layanan bimbingan 
dan konseling 




10 Saya memanfaatkan layanan bimbingan dan konseling untuk 
mengatasi masalah nilai akademik 




11 Saya langsung meminta bantuan layanan bimbingan dan 
konseling dalam mengatasi masalah 




12 Saya memperoleh banyak informasi di ruang bimbingan dan 
konseling melalui media cetak 




13 Saya mendapat dukungan dari teman dalam memanfaatkan 
layanan bimbingan dan konseling 




14 Layanan bimbingan dan konseling dapat mengembangkan potensi 
yang saya miliki 





15 Saya membuat janji dengan guru bimbingan dan konseling untuk 
menentukan waktu memanfaatkan layanan bimbingan dan 
konseling 




16 Saya mendapat pujian dari orang tua dalam memanfaatkan 
layanan bimbingan dan konseling 




17 Saya menggunakan jam kosong untuk konsultasi pada guru 
bimbingan dan konseling 




18 Orang tua menyuruh saya memanfaatkan layanan bimbingan dan 
konseling 




19 Saya berusaha menjadi pribadi yang kuat dalam menghadapi 
masalah dengan memanfaatkan layanan bimbingan dan konseling 








21 Saya memanfaatkan layanan bimbingan dan konseling tidak 
terburu-buru 






22 Saya mendapat bantuan dari teman dalam upaya memecahkan 
masalah 




23 Layanan bimbingan dan konseling menggunakan berbagai media 
dalam memberikan layanan 








25 Proses layanan bimbingan dan konseling dilaksanakan secara 
kreatif 




26 Saya memanfaatkan layanan bimbingan dan konseling untuk 
memperbaiki kebiasaan buruk dalam bertindak 






Angket Motivasi Memanfaatkan Layanan Bimbingan dan Konseling 
No Pernyataan SS S TS STS 
1 Saya diajak oleh teman dalam memanfaatkan layanan bimbingan 
dan konseling 





2 Saya bertanya tentang alternatif pemecahan masalah terkait 
masalah yang dihadapi pada guru bimbingan dan konseling 




3 Saya dapat berkonsultasi melalui media elektronik dengan guru 
bimbingan dan konseling 




4 Saya memahami layanan bimbingan dan konseling dapat 
membantu menyelesaikan masalah 




5 Saya memanfaatkan layanan bimbingan dan konseling agar 
mampu beradaptasi dengan lingkungan baru 




6 Saya memanfaatkan layanan bimbingan dan konseling agar 
mampu menerima keadaan diri sendiri 




7 Layanan bimbingan dan konseling dapat membantu saya untuk 
belajar menghargai pendapat orang lain 




8 Guru bimbingan dan konseling memberikan tips untuk masalah 
yang saya hadapi 




9 Saya mendapatkan informasi yang dibutuhkan di ruang 
bimbingan dan konseling 






10 Layanan bimbingan konseling yang diberikan sesuai dengan 
kebutuhan siswa 




11 Saya percaya dengan layanan bimbingan dan konseling dapat 
membantu mengatasi masalah 




12 Saya mendapatkan empati dari guru bimbingan konseling dalam 
memanfaatkan layanan bimbingan dan konseling 




13 Saya percaya akan hasil layanan bimbingan dan konseling setelah 
teman  berhasil dalam menangani masalahnya 




14 Saya memanfaatkan layanan bimbingan dan konseling untuk 
belajar memahami orang lain 




15 Saya meminta bantuan pada guru bimbingan dan konseling dalam 
rangka membantu teman mengatasi masalahnya. 




16 Memanfaatkan layanan bimbingan dan konseling membantu 
menghilangkan beban pikiran 






17 Saya memanfaatkan layanan bimbingan dan konseling untuk 
memahami bakat yang dimiliki 




18 Saya memanfaatkan layanan bimbingan dan konseling tanpa 
paksaan orang lain 




19 Saya tidak sungkan meminta bantuan layanan bimbingan dan 
konseling 





20 Saya mudah menemui guru bimbingan dan konseling dalam 
memanfaatkan layanan bimbingan dan konseling 




21 Saya memahami bahwa layanan bimbingan dan konseling dapat 
membantu perkembangan siswa ke arah yang lebih matang 




22 Saya memanfaatkan layanan bimbingan dan konseling untuk 
menyelesaikan konflik dengan orang lain 




23 Saya belajar menghormati orang lain dengan berkonsultasi ke 
guru bimbingan dan konseling 




24 Saya diyakinkan teman akan manfaat layanan bimbingan dan 
konseling 





25 Guru bimbingan dan konseling mampu menjaga rahasia 
permasalahan 




26 Guru bimbingan dan konseling memberikan solusi dalam 
pemilihan jurusan yang sesuai dengan kemampuan yang saya 
miliki 




27 Layanan bimbingan dan konseling membantu saya  untuk 
menemukan tips mengelola emosi 




28 Saya memanfaatkan layanan bimbingan dan konseling agar 
menjadi orang yang mandiri dalam menghadapi masalah 




29 Layanan bimbingan dan konseling dapat membantu siswa 
mengubah tingkah laku ke arah yang positif 




30 Orang tua bekerjasama dengan guru bimbingan dan konseling 
dalam mengatasi masalah saya 




31 Saya memanfaatkan layanan bimbingan dan konseling setelah 
melihat teman mendapatkan perhatian penuh oleh guru 
bimbingan dan konseling 







Lampiran 3. Analisis SPSS 23.0 Uji Pemilihan Item Instrumen Penelitian 
 
A. Minat Memanfaatkan Layanan Bimbingan dan Konseling 
Item-Total Statistics 
 









Alpha if Item 
Deleted 
VAR00001 82.5667 75.771 .300 .859 
VAR00002 82.5000 74.879 .440 .856 
VAR00003 82.1333 77.844 .124 .862 
VAR00004 82.8667 74.395 .316 .859 
VAR00005 83.0000 77.793 .064 .866 
VAR00006 82.7000 75.252 .300 .859 
VAR00007 83.0667 73.237 .470 .855 
VAR00008 82.6000 73.628 .380 .857 
VAR00009 82.7333 74.547 .354 .858 
VAR00010 83.3333 80.230 -.143 .868 
VAR00011 83.3333 75.471 .324 .859 
VAR00012 83.3667 74.102 .549 .854 
VAR00013 82.6667 72.851 .487 .854 
VAR00014 83.0667 79.720 -.085 .869 
VAR00015 83.2333 71.357 .627 .850 
VAR00016 83.3000 74.700 .319 .859 
VAR00017 82.9000 80.093 -.113 .871 
VAR00018 83.1667 72.420 .617 .851 
VAR00019 82.4667 77.154 .205 .861 
VAR00020 82.7000 73.390 .579 .853 
VAR00021 83.5333 75.085 .451 .856 
VAR00022 83.5333 76.602 .329 .859 
VAR00023 83.5667 73.702 .579 .853 
VAR00024 83.2000 74.303 .394 .857 
VAR00025 83.0333 71.689 .664 .850 
VAR00026 82.2667 74.892 .460 .856 
VAR00027 82.5000 75.017 .304 .859 
VAR00028 82.4667 69.913 .787 .846 
VAR00029 83.3667 73.757 .463 .855 
VAR00030 82.5000 71.845 .580 .852 
VAR00031 83.2333 73.978 .482 .855 
VAR00032 82.3333 76.713 .276 .860 
VAR00033 82.7667 70.530 .540 .852 
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B. Motivasi Memanfaatkan Layanan Bimbingan dan Konseling 
Item-Total Statistics 
 









Alpha if Item 
Deleted 
VAR00001 106.5667 229.151 .205 .930 
VAR00002 107.0000 230.828 .319 .928 
VAR00003 106.7333 228.823 .268 .929 
VAR00004 106.7000 225.803 .356 .928 
VAR00005 107.0333 226.309 .426 .927 
VAR00006 106.5333 229.568 .234 .929 
VAR00007 106.6000 228.524 .279 .929 
VAR00008 106.0000 223.724 .541 .926 
VAR00009 106.8333 217.247 .788 .924 
VAR00010 106.7667 221.013 .599 .926 
VAR00011 106.3667 224.585 .463 .927 
VAR00012 106.4000 219.834 .568 .926 
VAR00013 106.4333 222.668 .429 .928 
VAR00014 106.4667 219.982 .613 .925 
VAR00015 106.1667 226.626 .348 .928 
VAR00016 106.8667 229.361 .257 .929 
VAR00017 106.7000 221.045 .590 .926 
VAR00018 106.5333 221.499 .573 .926 
VAR00019 106.6667 225.402 .499 .927 
VAR00020 106.7000 215.941 .735 .924 
VAR00021 106.7000 217.872 .692 .925 
VAR00022 106.7333 217.237 .766 .924 
VAR00023 106.4667 228.809 .299 .928 
VAR00024 105.9667 227.826 .516 .927 
VAR00025 106.3333 224.989 .454 .927 
VAR00026 106.4333 224.185 .501 .927 
VAR00027 106.1667 224.902 .539 .926 
VAR00028 106.6333 220.447 .656 .925 
VAR00029 106.5333 226.051 .470 .927 
VAR00030 107.0667 221.926 .579 .926 
VAR00031 105.9333 234.271 .031 .930 
VAR00032 107.1333 230.878 .255 .929 
VAR00033 106.1000 232.093 .119 .930 
VAR00034 106.2000 224.786 .523 .927 
VAR00035 106.4333 229.082 .246 .929 
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VAR00036 105.8667 231.016 .218 .929 
VAR00037 106.1667 218.902 .802 .924 
VAR00038 106.7000 217.045 .657 .925 
VAR00039 106.4667 218.326 .617 .925 
VAR00040 106.3000 219.045 .707 .925 
VAR00041 107.1000 225.541 .504 .927 
VAR00042 106.9667 227.757 .360 .928 
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Lampiran 4. Tabulasi Alasan Responden 
A. Minat Memanfaatkan Layanan Bimbingan dan Konseling 
1. Pernyataan nomor 1 
Sangat Sesuai (SS) 
 
Responden Alasan yang dikemukakan 
2, 3, 14, 29, 53, 60, 65, 111, 
120, 126, 150, 153, 156, 160 
Membantu untuk mengarahkan dalam pendidikan ke 
depan  
Sesuai (S) 
Responden Alasan yang dikemukakan 
4, 6, 16, 17, 69, 85, 88, 98, 101, 
109, 115, 141, 142, 151, 159 
Pandangan dari BK bisa dijadikan evaluasi/ 
pertimbangan agar tidak salah memilih jurusan 
5, 11, 15, 36, 38, 40, 43, 46, 47, 
49, 61, 62, 63, 66, 67, 71, 73, 
79, 82, 86, 87, 89, 91, 93, 94, 
96, 97, 99, 100, 102, 103, 104, 
105, 107, 113, 116 
Membantu menentukan/ mengarahkan pendidikan yang 
sesuai 
8, 31 Dengan berkonsultasi lebih percaya diri 
25 Agar jelas 
30 Bagian dari sekolah yang erat hubungannya dengan 
siswa 
32, 35, 45, 95, 106 Memberi informasi yang berguna 
34 Masalah di sekolah konsultasinya ke layanan BK 
108 Membantu mengetahui kemampuan pribadi untuk ke 
depannya 
Tidak Sesuai 
Responden Alasan yang dikemukakan 
1, 7, 9, 13, 18, 20, 22, 50, 52, 
57, 58, 59, 68, 84, 117, 125, 
131, 140, 148 
Konsultasi dengan orang tua, teman, guru/ wali kelas 
10, 70, 12, 19, 64, 77, 80, 81, 
83, 90, 92, 118, 119, 121, 122, 
127, 128, 129, 132, 114, 124, 
133, 134, 135, 144, 145, 146, 
155, 136, 138, 139, 143, 149, 
152, 157, 158, 161 
Belum ada rencana konsultasi/ Belum berminat 
konsultasi 
21, 23, 27, 28, 33, 41, 44, 48, 
51, 54, 55, 56, 76, 110, 112, 
123, 137 
Belum pernah konsultasi ke layanan BK 
24, 147 - 
39 Layanan BK di sekolah tidak respect terhadap murid 
42, 72 Kurang percaya dengan guru BK 
74 Belum tahu ada layanan tersebut 
75 Belum terlalu dekat dengan BK 
78 Jarang konsultasi dengan BK 
154 Canggung bertemu guru BK 
Sangat Tidak Sesuai (STS) 
Responden Alasan yang dikemukakan 
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26, 37, 54 Belum pernah memanfaatkan layanan BK 
130 Masih kebingungan 
 
2. Pernyataan nomor 2 
Sangat Sesuai (SS) 
Responden Alasan yang dikemukakan 
1,3, 51, 87, 92, 94, 115, 120, 124, 
129, 135, 148, 149, 153, 160 
Karena pembahasannya mudah dimengerti dan 
informatif 
2 Informasi dari BK lebih lengkap  
Sesuai (S) 
Responden Alasan yang dikemukakan 
4, 6, 14, 16, 19, 20, 22, 23, 28, 32, 
39, 49, 53, 56, 60, 61, 63, 64, 69, 
70, 71, 72, 77, 79, 83, 88, 89, 90, 
91, 95, 96, 97, 98, 99, 100, 101, 
102, 103, 104, 105, 106, 107, 109, 
111, 116, 117, 118, 121, 123, 127, 
130, 133, 136, 139, 140, 141, 143, 
144, 146, 147, 150, 151, 154, 155, 
156, 158, 159 
Informasi mudah dipahami (singkat, padat, runtut 
dan jelas) 
5, 15 Informasi dari BK update/ terbaru 
9, 62 Tujuan BK memang membantu siswa 
25, 26, 81 Karena disampaikan dengan santai 
29, 43, 65, 66, 80, 108, 152 Berupa masukan dan motivasi yang baik 
30 Mudah karena gurunya menjelaskan di kelas sebentar 
31, 59 Memberikan saran yang sesuai 
33 - 
Tidak Sesuai 
Responden Alasan yang dikemukakan 
7, 10, 12, 17, 18, 45, 52, 110, 127 Saya jarang ke BK jadi belum maksimal info yang 
didapatkan 
8, 11, 13, 67, 73, 85, 134, 138, 
142 
Informasi dari guru BK kadang sulit dipahami 
21, 24, 26, 27, 35, 36, 38, 40, 41, 
44, 46, 47, 55, 58, 68, 75, 76, 78, 
113, 114, 119, 125, 126, 132 
Belum pernah memanfaatkan layanan BK 
34, 42, 74, 82, 84, 86, 93, 112, 
122, 131, 137, 157, 161 
Guru BK jarang memberi informasi di kelas 
128 Guru lain mudah dipahami informasinya 
Sangat Tidak Sesuai (STS) 
Responden Alasan yang dikemukakan 
37, 47, 50, 54 Belum pernah ke BK 
57, 145 Belum pernah mendapat info dari guru BK 
 
3. Pernyataan nomor 3 
Sangat Sesuai (SS) 
Responden Alasan yang dikemukakan 




2, 3, 9, 14, 19, 83, 92, 106, 111, 
148, 153, 160 
Lebih mudah memahami dan penyampaiannya lebih 
cepat, menggunakan PPT dll 
27, 115 Lebih menarik 
126 Ada pamflet, poster 
Sesuai (S) 
Responden Alasan yang dikemukakan 
4, 15, 16, 29, 49, 65, 72, 73, 80, 
81, 84, 88, 90, 97, 98, 99, 102, 
108, 109, 116, 122, 128, 132, 134, 
135, 139, 144, 146 
Dapat menarik perhatian dan mudah memahami 
suatu hal 
5, 71 , 138, 156 Informasi dapat disampaikan lebih cepat 
11, 12, 43, 96 Nyaman dan tidak membosankan 
21 Kalau percakapan akan monoton dan membosankan 
25, 28, 30, 150 Mudah dipahami 
Tidak Sesuai 
Responden Alasan yang dikemukakan 
6 Kalimat di media BK ambigu 
7, 8, 13, 17, 38, 76 Tidak pernah ke ruang BK, BK tidak ada jam masuk 
kelas jadi belum tau 
10, 17, 20, 26, 33, 41, 46, 53, 55, 
56, 58, 59, 60, 63, 66, 69, 70, 74, 
78, 79, 82, 86, 87, 89, 91, 93, 94, 
100, 101, 103, 104, 105, 107, 110, 
112, 118, 119, 120, 121, 123, 124, 
127, 130, 137, 142, 143, 145, 149, 
151, 152, 157, 158, 159, 161 
Layanan BK belum sepenuhnya memakai media 
21, 23, 24, 35, 36, 40, 44, 48, 51, 
52, 75, 113, 114, 117, 125 
Belum pernah memanfaatkan layanan BK 
39, 42, 61, 62, 95, 129, 131, 133, 
136, 140, 141 
Nyaman layanan secara lisan / berhadapan langsung 
tanpa media 
154 Media yang dipakai kurang 
Sangat Tidak Sesuai (STS) 
Responden Alasan yang dikemukakan 
31, 32, 34, 37, 45, 50, 57, 64, 85, 
155 
Layanan BK belum pernah menggunakan media 
47, 54, 67, 68, 77 Belum pernah memanfaatkan layanan BK 
 
4. Pernyataan nomor 4 
Sangat Sesuai (SS) 
Responden Alasan yang dikemukakan 
2, 3 Lebih mudah memahami apa yang kurang dimengerti 
14 Mengambil kesempatan layanan BK dengan sebaik 
mungkin 
83, 102, 153, 156 Menentukan masa depan 
115 Layanan BK memberikan solusi terbaik 
Sesuai (S) 
Responden Alasan yang dikemukakan 
4 Apa yang ingin diketahui dapat tersampaikan dg baik 
139 
 
6, 15, 16, 62, 63, 86, 93, 99, 101, 
104, 105, 106, 121, 139, 149, 159 
Sangat bermanfaat untuk masa depan pendidikan / 
karir sehingga harus focus 
25, 29, 31, 43, 53 Agar dapat manfaatnya 
49, 65, 79, 82, 87, 88, 89, 91, 92, 
98, 108, 109, 129, 135, 136, 147, 
150, 152, 155, 158, 161 
Membantu memecahkan permasalahan 
144 Guru BK enak diajak cerita 
160 Layanan BK menjadi penghubung siswa dengan 
sekolah 
Tidak Sesuai 
Responden Alasan yang dikemukakan 
1, 5, 69, 100, 103, 107, 122, 128, 
130, 145, 151 
Jarang Ke BK jadi belum bisa fokus 
7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 17, 18, 19, 
20, 21, 40, 41, 44, 45, 75, 77, 90, 
96, 85, 141, 142, 116, 119, 126, 
146, 148, 154 
Belum memiliki keinginan memanfaatkan layanan 
BK 
22 Cenderung tertutup dengan guru dan orang lain 
23, 24, 26, 27, 28, 34, 35, 36, 42, 
48, 50, 51, 52, 55, 59, 68, 70, 72, 
74, 76, 78, 110, 112, 113, 114, 
117, 123, 124, 125, 127, 132, 133, 
137, 138, 157 
Belum pernah memanfaatkan layanan BK 
30, 60, 66, 80, 81, 84, 94, 95, 97, 
131, 143 
Tidak fokus, karena ruangan tidak memungkinkan 
33, 73 Terkadang guru BK kurang memahami apa yang 
dimaksud 
39 Layanan BK di sekolah tidak respect terhadap 
muridnya 
64 Jarang ke BK 
111 Tidak sering melakukan konseling 
118, 120 Fokus saat membutuhkan saja 
Sangat Tidak Sesuai (STS) 
Responden Alasan yang dikemukakan 
32, 37, 38, 46, 47, 54, 56, 57, 58, 
61, 71, 134 
Belum pernah memanfaatkan layanan BK secara 
pribadi 
67, 140 Tidak berminat memanfaatkan layanan BK 
 
5. Pernyataan nomor 5 
Sangat Sesuai (SS) 
Responden Alasan yang dikemukakan 
14, 153, 156 Membutuhkan konsultasi untuk segera menangani 
masalah 
118 Ketika bertemu guru BK saja langsung konsultasi 
Sesuai (S) 
Responden Alasan yang dikemukakan 
2, 3, 15, 16, 29, 49, 62, 87, 91, 99, 
105, 109, 111, 136, 149, 157 
Dirasa perlu agar lebih nyaman, terarah dan 
termotivasi ke depannya 
4 Untuk mempertimbangkan pandangan dari BK 
140 
 
79 Jika ada yang diperlukan 
101 Memudahkan dalam memutuskan sesuatu 
150, 158, 159 Membantu menyelesaikan / sharing masalah 
160 BK menjadi pendengar yang baik 
Tidak Sesuai 
Responden Alasan yang dikemukakan 
1, 5, 21, 22, 23, 24, 27, 28, 35, 38, 
45, 46, 48, 50, 51, 53, 55, 56, 57, 
58, 59, 60, 66, 72, 74, 76, 78, 81, 
82, 84, 85, 93, 94, 97, 100, 102, 
10, 19, 30, 37, 41, 43, 104, 113, 
116, 122, 128, 103, 114, 117, 119, 
120,123, 124, 125, 131, 146, 
151,152, 161 
Belum pernah / tertarik meluangkan waktu untuk 
konsultasi pada guru BK 
6, 8, 12, 18, 20, 39, 42, 44, 52, 64, 
69, 70, 75, 80, 83, 88, 89, 90, 92, 
95, 96, 98, 106, 107, 110, 112, 
115, 121, 127, 132, 133, 135, 137, 
139, 142, 147, 148, 155 
Ada kegiatan lain yang lebih penting 
7, 61, 144 Belum ada masalah yang harus diselesaikan di BK 
9, 63 Jika dipanggil guru BK 
13, 73, 77, 138, 140, 141 Konsultasi dengan keluarga/ orang tua 
25, 33 Tidak punya waktu luang/ tidak pernah 
40, 65 Sudah merasa mampu menghadapi masalah 
108 Belajar di kelas 
129 Konsultasi dengan teman 
154 Canggung dengan guru BK 
Sangat Tidak Sesuai (STS) 
Responden Alasan yang dikemukakan 
11, 17, 67, 68, 85 Belum ingin konsultasi pada guru BK 
26 Bingung apa yang akan dikonsultasikan 
31, 130 Ketika perlu saja/ mengatasi permasalahan sendiri 
dahulu 
32, 47, 54, 71, 134 Belum pernah memanfaatkan layanan BK 
34, 143, 145 Sibuk dengan urusan lain 
36 Takut dimarahi dan itu privasi sendiri 
126 Konsultasi pada teman atau orang tua 
 
6. Pernyataan nomor 6 
Sangat Sesuai (SS) 
Responden Alasan yang dikemukakan 
1, 2, 3, 9, 15, 54, 56, 148, 154, 
156 
Ada ruang khusus konsultasi agar siswa nyaman 
ketika bertanya/ konsultasi 
36, 50, 99, 102, 126, 129, 131, 
135, 137, 153 
Ada 1, tetapi gabung dengan UKS 
Sesuai (S) 
Responden Alasan yang dikemukakan 
4, 10, 12, 14, 16, 29, 37, 40, 49, Ada 1 ruang agar privasi terjaga dan nyaman tapi 
141 
 
53, 58, 59, 67, 70, 72, 73, 75, 77, 
79, 80, 83, 84, 86, 87, 89, 90, 91, 
92, 96, 97, 98, 100, 101, 103, 105, 
106, 107, 108, 116, 118, 119, 120, 
121, 123, 124, 127, 128, 132, 133, 
136, 139, 140, 141, 142, 143, 145, 
150, 151, 155, 158 
sekarang gabung dengan UKS 
24, 25, 26, 33, 39, 47, 109 Ada ruang khusus 
27 Pernah mengunjungi 
Tidak Sesuai 
Res Alasan yang dikemukakan 
6, 7, 41, 43 Ruangan yang tersedia kurang nyaman 
8, 13, 18, 19, 20, 23, 30, 35, 42, 
44, 45, 46, 47, 51, 60, 63, 64, 65, 
66, 69, 76, 78, 81, 82, 88, 93, 94, 
95, 104, 110, 111, 115, 117, 122, 
125, 130, 134, 144, 146, 147, 157, 
159, 160, 161 
Belum tersedia ruang khusus, malah gabung dengan 
UKS 
21, 22, 52, 55, 57, 71, 74, 112, 
113, 114, 138,152 
Belum pernah ke ruang BK, jadi tidak tahu 
28, 32, 34 Di sekolah satu ruangan 
Sangat Tidak Sesuai (STS) 
Responden Alasan yang dikemukakan 
5, 11, 17, 31, 38, 61, 62, 68, 85 ada ruangan tapi tidak bersifat pribadi / gabung 
dengan UKS 
149 Ruang BK belum memadai 
 
7. Pernyataan nomor 7 
Sangat Sesuai (SS) 
Responden Alasan yang dikemukakan 
1, 2, 31, 49, 63, 64, 87, 108, 111, 
120, 121, 135, 146, 148, 156 
Guru BK paham dan memberikan solusi terbaik dari 
keluhan siswa 
3, 14 Guru BK berupaya agar siswa mendapat bimbingan 
yang tepat 
26 Guru BK adalah pendengar yang baik 
Sesuai (S) 
Responden Alasan yang dikemukakan 
4 Ya agar dapat sinkron dengan baik antara siswa dan 
guru BK 
6, 8, 9, 15, 16, 69, 80, 81, 98, 106, 
109, 62, 65, 89, 92, 99, 118, 133, 
136, 140, 142, 143, 145, 147, 150, 
151, 155, 158, 159 
Guru BK memahami / mendengar keluhan siswa dan 
respon guru BK dengan menasihati/ solusi terbaik 
29, 97, 129 Agar mendapat solusi/ mengetahui keluhan siswa 
30, 88, 95, 96, 105, 115, 116, 122 Sudah tugas guru BK 
Tidak Sesuai 
Responden Alasan yang dikemukakan 




7, 10, 11, 12, 13, 17, 18, 19, 20, 
21 
Belum ingin konsultasi ke guru BK 
22, 23, 24, 27, 32, 35, 40, 43, 44, 
50, 51, 55, 56, 57, 60, 72, 75, 76, 
77, 78, 84, 90, 91, 94, 100, 103, 
104, 110, 113, 114, 117, 119, 123, 
124, 125, 127, 128, 132, 134, 137, 
138, 161 
Belum pernah konsultasi pada guru BK 
28, 33, 41, 42, 45, 46, 48, 52, 53, 
59, 61, 66, 70, 74, 79, 82, 83, 86, 
93, 102, 107, 112, 130, 131, 139, 
141, 152, 154, 157 
Belum pernah berkeluh kesah ke guru BK 
36 Cenderung didoktrin dan dihujad 
149 Kurang menaggapi masalah siswa 
153 Biasa saja 
Sangat Tidak Sesuai (STS) 
Responden Alasan yang dikemukakan 
25, 38, 85 Belum pernah mengeluh 
34, 37, 47, 54, 58, 68, 71, 126 Belum pernah memanfaatkan layanan BK 
67 Keluhan saya belum terpecahkan 
 
8. Pernyataan nomor 8 
Sangat Sesuai (SS) 
Responden Alasan yang dikemukakan 
3 Karena dirasa perlu sebagai siswa telah 
memanfaatkan layanan BK 
Sesuai (S) 
Responden Alasan yang dikemukakan 
2, 5 Iya saya mendapat, karena mendukung program 
sekolah yaitu layanan BK 
6, 14 , 49, 63, 99, 105, 108, 129, 
135, 136, 146, 155, 159 
Guru BK menghargai usaha saya/ memotivasi 
29 Karena memanfaatkan dengan baik 
101 Karena saya bisa terbuka dalam konsultasi 
Tidak Sesuai 
Responden Alasan yang dikemukakan 
1, 9, 10, 26, 60, 65, 69, 79, 83, 87, 
93, 95, 98, 100, 102, 103, 109, 
116, 121, 133, 140, 141, 142, 144, 
147, 148,154, 158, 160 
Jarang ke BK, jika ada perlu saja, jadi tidak 
mendapat pujian 
4, 7, 8, 12, 15, 16, 19, 34, 90, 96, 
156, 157, 25, 30, 62, 80, 81, 82, 
84, 86, 88, 91, 107, 111, 115, 143, 
145, 149 
Tidak pernah mendengar kata pujian dari guru BK 
11, 13, 75 Belum ingin memanfaatkan layanan BK 
18, 20, 21, 22, 23, 24, 27, 28, 32, 
33, 35, 36, 39, 40, 41, 42, 43, 44, 
45, 46, 48, 50, 51, 52, 53, 55, 56, 
57, 58, 59, 64, 66, 70, 72, 74, 76, 
Belum pernah memanfaatkan layanan BK 
143 
 
77, 78, 92, 94, 97, 104, 110, 112, 
113, 114, 117, 118, 119, 120, 122, 
123, 124, 125, 126, 131, 132, 137, 
138, 139, 151, 152, 161 
73 Tidak dekat dengan guru BK 
31, 106 Tidak butuh pujian tetapi hasil 
150 Memberi pujian bukan tugas guru BK 
Sangat Tidak Sesuai (STS) 
Responden Alasan yang dikemukakan 
17, 37, 38, 47, 54, 61, 68, 127 Belum berminat memanfaatkan layanan BK, jadi 
tidak mendapat pujian 
67 Justru mendapat kritikan dari guru BK 
71, 128, 134 Belum pernah memanfaatkan layanan BK 
85, 89, 130 Belum pernah mendapat pujian 
153 Biasa saja 
 
9. Pernyataan nomor 9 
Sangat Sesuai (SS) 
Responden Alasan yang dikemukakan 
120 Hanya membantu/menemani teman 
Sesuai (S) 
Res Alasan yang dikemukakan 
3, 10, 14, 49, 94, 105, 129, 153, 
155, 156, 158, 160 
Dapat  memotivasi diri sendiri untuk memiliki niat 
ke layanan BK 
6 Terkadang meminta saran dari teman 
99, 116, 135 Bisa bersama-sama menangani masalah di layanan 
BK 
119, 122, 134, 161 Hanya menemani saja tidak konsultasi 
Tidak Sesuai 
Responden Alasan yang dikemukakan 
1, 4, 9 , 15, 16, 29, 60, 63, 64, 69, 
79, 80, 81, 82, 83, 87, 91, 92, 93, 
95, 101, 106, 108, 109, 111, 115, 
128, 130, 136, 140, 141, 142, 143, 
144, 145, 147, 150, 159 
Ke BK datang sendiri/ kebutuhan sendiri 
7, 30, 97, 146 Masalah pribadi tidak perlu teman tau 
8, 12, 13, 17, 24, 34, 35, 39, 40, 
41, 42, 44, 45, 53, 55, 56, 57, 59, 
66, 75, 78, 84, 86, 96, 98, 100, 
102, 103, 104, 107, 112, 113, 121, 
123, 133, 137, 138, 139, 148, 151, 
154, 157 
Teman belum pernah memanfaatkan layanan BK 
11, 17, 19, 20, 22, 23, 26, 32, 33, 
43, 46, 48, 51, 61, 65, 72, 73, 74, 
76, 77, 90, 110, 114, 117, 124, 
125, 131, 132, 152 
Belum berminat/ pernah memanfaatkan layanan BK 
21, 25, 27, 52, 70, 88, 118 Tidak suka ikut-ikutan 




36 Teman malas/ takut untuk memanfaatkan layanan 
BK 
67 Ke BK karena dipanggil 
Sangat Tidak Sesuai (STS) 
Responden Alasan yang dikemukakan 
2, 5, 62, 126, 149 Memanfaatkan layanan BK atas kemauan diri sendiri 
31, 37, 38, 50, 85, 89, 127 Teman belum pernah memanfaatkan layanan BK 
47, 54, 58, 68, 71 Belum ingin/pernah memanfaatkan layanan BK 
 
10. Pernyataan nomor 10 
Sangat Sesuai (SS) 
Responden Alasan yang dikemukakan 
3, 7, 14, 15, 49, 61, 121, 148, 149, 
153,156 
Untuk memotivasi bagaimana strategi belajar dalam 
meraih nilai yg baik 
160 Layanan BK menjadi penghubung guru mapel 
dengan siswa 
Sesuai (S) 
Responden Alasan yang dikemukakan 
6, 13, 62 Saya meminta saran kepada guru BK agar tidak 
malas belajar 
29, 81, 87, 89, 96, 97, 98, 99, 102, 
106, 108, 109, 111, 119, 122, 133, 
136, 139, 140, 151, 155, 157, 158, 
161 
Karena mendapat masukan/ motivasi dan solusi 
30, 64, 92 Kalau ada problem akademik langsung ditangani 
88 Tugas guru BK juga 
100, 107 Menyiapkan penjurusan 
101 Mendapat nilai yang memuaskan 
Tidak Sesuai 
Responden Alasan yang dikemukakan 
1, 2, 9, 12, 18, 20, 25, 50, 67, 69, 
72, 75, 82, 83, 93, 94, 95, 104, 
131, 141, 142, 143, 150, 154 
Biasanya konsultasi dengan orang tua 
4, 10, 16, 19, 31, 60, 63, 73, 129, 
144, 147 
Mengatur sendiri karena saya yang menentukan 
strategi belajar 
8 Mengatasi nilai akademik dengan belajar di perpus 
17, 59, 80, 86, 116 Belum berminat memanfaatkan layanan BK untuk 
mengatasi nilai akademik 
21, 23, 24, 26, 27, 28, 32, 33, 35, 
36, 42, 44, 45, 46, 48, 51, 52, 53, 
55, 56, 57, 65, 66, 70, 74, 76, 77, 
78, 79, 84, 90, 91, 103, 110, 114, 
117, 118, 123, 124, 125, 126, 127, 
132, 137, 138, 152, 159 
Belum ingin/ pernah memanfaatkan layanan BK 
apalagi untuk mengatasi nilai akademik 
22, 128, 135 Membicarakan pada wali kelas/ guru mapel 
39, 43 Layanan BK kurang memahami masalah siswa 
40, 105, 115, 120, 146 Belum ada masalah dengan nilai akademik 
112, 113 Belum tau kalo layanan BK bisa membantu 
145 
 
mengatasi nilai akademik 
Sangat Tidak Sesuai (STS) 
Responden Alasan yang dikemukakan 
5 Sudah diarahkan oleh wali kelas 
11, 34, 37, 47, 54, 58, 68, 71, 85, 
134 
Belum pernah memanfaatkan layanan BK 
38 Belajar sendiri 
41, 130 Mengatasi bersama orang tua 
145 Tidak sreg dengan layanan BK 
 
11. Pernyataan nomor 11 
Sangat Sesuai (SS) 
Responden Alasan yang dikemukakan 
3, 14, 120, 148, 156 Membantu segera mengatasi masalah/ memberi 
solusi 
Sesuai (S) 
Responden Alasan yang dikemukakan 
1 Iya saya kadang langsung ke BK 
7, 16, 79, 91, 111, 133, 153, 159 Membantu sesegera mungkin mengatasi masalah 
98, 105, 118, 135, 136 Jika masalah udah rumit dan terkait sekolah 
Tidak Sesuai 
Responden Alasan yang dikemukakan 
4, 6, 9, 10, 12, 18, 32, 42, 45, 46, 
49, 64, 66, 69, 73, 75, 93, 99, 100, 
104, 106, 107, 108, 121, 126, 129, 
143, 144, 145, 147, 150, 151, 152, 
154, 155, 158 
Saya mencoba mengatasi masalah sendiri terlebih 
dahulu 
8, 13, 19, 20, 35, 36, 41, 43, 50, 
52, 60, 61, 62, 63, 65, 67, 68, 70, 
72, 74, 76, 77, 83, 84, 88, 89, 92, 
94, 95, 101, 102, 112, 114, 115, 
128, 132, 140, 157, 160, 161 
Meminta bantuan teman/ ortu / guru kelas 
21, 22,23, 26, 27, 28, 30, 33, 44, 
48, 51, 55, 56, 59, 78, 103, 110, 
113, 119, 122, 123, 124,125, 127, 
131, 137, 139 
Belum pernah memanfaatkan langsung layanan BK 
24, 40, 80, 86, 90, 117, 138, 141, 
142 
Belum tertarik terhadap layanan BK untuk 
menyelesaikan masalah 
25, 109 Belum pernah bermasalah 
29, 81, 82, 96, 97, 146 Tidak selalu langsung meminta bantuan BK/ 
tergantung masalah 
34 Tidak terlalu dekat dengan guru BK 
39 Layanan BK kurang memberi solusi 
53 - 
116 Tidak semua masalah bisa selesai dengan layanan 
BK 
Sangat Tidak Sesuai (STS) 
Responden Alasan yang dikemukakan 
2, 15, 17, 47, 57, 58, 71, 85 Setiap masalah tidak harus dibantu layanan BK 
146 
 
5 Memilah masalah yang mana yang akan 
dikonsultasikan 
11, 37, 38, 54 Masalah saya selesaikan sendiri orang lain tidak 
perlu tahu 
31, 130, 134 Meminta bantuan ke teman 
87 Meminta bantuan ke orang tua 
149 Layanan BK belum bisa menanggapi masalah yang 
ada 
 
12. Pernyataan nomor 12 
Sangat Sesuai (SS) 
Responden Alasan yang dikemukakan 
3, 111, 126, 135, 156 Iya, melalui poster, brosur perguruan tinggi , quotes 
motivasi dll 
89 Ada beberapa informasi 
Sesuai (S) 
Responden Alasan yang dikemukakan 
2, 5, 17, 19, 56, 61, 108, 112, 113, 
138, 139, 152 
Mendapat informasi yang dibutuhkan melalui (brosur 
beasiswa, brosur Perguruan Tinggi, Papan 
Bimbingan) 
23, 64, 80, 91, 92 Ada informasi di ruang BK tapi banyak siswa yang 
tidak tahu (perpustakaan) 
27 Pernah dipanggil untuk mengisi angket 
29 Karena menarik 
83, 90, 98, 105, 109, 115, 119, 
122, 133, 140, 141, 159, 161 
Ada buku tata tertib/ poster/ brosur perguruan tinggi 
dll 
155 Banyak brosur 
Tidak Sesuai 
Responden Alasan yang dikemukakan 
1 Informasi dari pihak sekolah langsung 
4, 6, 8, 10, 14, 16, 20, 24, 25, 26, 
28, 30, 32, 35, 37, 41, 43, 45, 46, 
48, 49, 50, 52, 55, 58, 59, 60, 63, 
65, 66, 70, 72, 73, 76, 78, 79, 82, 
86, 87, 88, 93, 94, 96, 97, 100, 
101, 102, 104, 118, 121, 129, 136, 
143, 145, 146, 147, 148, 154, 157, 
158, 160 
Belum mendapatkan informasi media cetak di ruang 
BK 
7, 12, 13, 18, 40, 75, 95, 151 BK jarang memberi informasi/ jarang komunikasi ke 
siswa 
9, 31, 42, 69, 103, 107, 144 Informasi secara lisan saja 
21, 33, 36, 44, 51, 110 Belum pernah memanfaatkan layanan BK 
22, 39, 53, 74, 77, 84,114, 117, 
120, 123, 124, 125, 128, 131, 132, 
137, 142, 150 
Jarang / belum pernah masuk ruang BK jadi belum 
dapat 
81, 116, 127 Kurang mencari informasi/ tidak tertarik 
Sangat Tidak Sesuai (STS) 
Responden Alasan yang dikemukakan 
11, 15, 34, 47, 54, 62, 67, 68, 85, Belum pernah memperoleh informasi di ruang BK 
147 
 
99, 149, 153 melalui media cetak karena kurang sosialisasi 
38, 106 Belum mencoba mencari tahu 
57, 71, 130, 134 Belum pernah ke ruang BK, jadi belum dapat 
informasi 
 
13. Pernyataan nomor 13 
Sangat Sesuai (SS) 
Responden Alasan yang dikemukakan 
3, 14, 87, 135, 148 Teman peduli, untuk menuju perubahan yg baik dan 
semakin termotivasi 
115 Teman dan saya membutuhkan saran dari BK 
Sesuai (S) 
Responden Alasan yang dikemukakan 
6 Selalu meminta saran teman 
9, 41, 99, 102, 105, 134, 136, 141, 
147, 156, 158, 159, 161 
Ada teman yang mendukung ke BK, agar masalah 
cepat selesai 
29 Karena teman saya pernah merasakannya 
108, 129 Membantu dengan memotivasi untuk percaya diri 
143, 155, 160 Diajak teman memanfaatkan layaan BK 
Tidak Sesuai 
Responden Alasan yang dikemukakan 
1, 20, 73 Justru curhat ke teman 
2, 5, 8, 12, 13, 15, 17, 18, 19, 26, 
32, 40, 42, 43, 44, 49, 53, 57, 59, 
60, 63, 64, 65, 69, 74, 75, 76, 77, 
78, 80, 84, 86, 89, 90, 91, 92, 93, 
94, 96, 97, 98, 101, 104, 106, 109, 
113, 116, 120, 121, 127, 128, 131, 
133, 137, 138, 139, 140, 144, 145, 
146, 151, 154, 157 
Teman belum berminat memanfaatkan layanan BK, 
jadi saya tidak didukung 
21, 22, 23, 27, 28, 33, 46, 51, 56, 
61, 68, 83, 110, 114, 117, 119, 
123, 132 
Belum pernah/ ingin memanfaatkan layanan BK 
4, 7, 10, 16, 24, 25, 30, 34, 36, 37, 
48, 52, 55, 66, 70, 72, 79, 82, 88, 
103, 107, 112, 124, 125 
Teman tidak pernah mendukung 
35, 39, 45, 50, 122, 152, 153 Teman dan saya belum pernah memanfaatkan 
layanan BK 
81, 95, 100, 111, 142, 150 Teman tidak peduli dengan layanan BK 
118 Melakukan sesuatu karena keinginan sendiri 
Sangat Tidak Sesuai (STS) 
Responden Alasan yang dikemukakan 
11, 38, 47, 54, 62, 67, 71, 85, 130, 
149 
Teman tidak pernah mendukung, karena belum 
memanfaatkan layanan BK 
31 Nyaman cerita dengan teman 
58 Belum pernah memanfaatkan layanan BK, jadi teman 
tidak mendukung 





14. Pernyataan nomor 14 
Sangat Sesuai (SS) 
Responden Alasan yang dikemukakan 
3, 15, 51, 115, 121, 126, 148 Guru BK memberikan motivasi untuk 
mengembangkan potensi 
156 Membantu dalam proses belajar 
Sesuai (S) 
Responden Alasan yang dikemukakan 
2, 61, 71, 73 Akan terbantu mengembangkan potensi diri untuk 
pendidikan lanjutan 
4, 6, 7, 10, 11, 14, 16, 17, 19, 29, 
59, 80, 41, 49, 54, 58, 62, 63, 64, 
65, 79, 81, 83, 88, 89, 90, 91, 92, 
94, 95, 98, 99, 100, 101, 102, 103, 
104, 105, 106, 107, 108, 109, 110, 
111, 122, 127, 133, 135, 139, 141, 
143, 146, 147, 150, 151, 152, 154, 
158, 159, 161 
Memberi arahan/ motivasi selama di sekolah terkait 
potensi siswa 
9 Fasilitas memadai 
23  Sebaiknya diadakan KBM layanan BK tersebut 
25, 28 Karena sangat berpengaruh dan bermanfaat 
Tidak Sesuai 
Responden Alasan yang dikemukakan 
1 Layanan BK kurang memiliki media yang memadai 
5, 12, 48, 50, 60, 69, 78, 93, 128, 
129, 134, 136, 140, 144, 149, 153, 
157, 160 
Melalui ekstrakurikuler/ belajar, bukan layanan BK 
8, 18, 84, 87, 142 Belum ingin konsultasi terkait potensi diri 
13, 24, 30 Belum tau  program layanan BK 
21, 22, 26, 27, 32, 33, 35,36, 38, 
39, 40, 44, 45, 46, 47, 52, 53, 56, 
66, 68, 70, 72, 74, 75, 76, 82, 86, 
97, 112, 113, 114, 117, 118, 119, 
120, 123, 124, 125, 132, 137, 145 
Belum pernah memanfaatkan layanan BK jadi tidak 
tahu 
31, 43, 96, 116, 138, 155 Tidak begitu berpengaruh 
42 Guru BK kurang begitu mengenal siswanya 
131 Orang tua lebih paham tentang potensi 
Sangat Tidak Sesuai (STS) 
Responden Alasan yang dikemukakan 
20, 34, 85, 130 Konsultasi dengan orang tua, wali kelas, teman 
37, 54, 57, 77 Belum pernah memanfaatkan layanan BK 
67 BK kurang dekat dengan siswa 
 
15. Pernyataan nomor 15 
Sangat Sesuai (SS) 
Responden Alasan yang dikemukakan 
149 
 
111, 129, 135 Agar tidak mengganggu jam lain/ terencana 
Sesuai (S) 
Responden Alasan yang dikemukakan 
3 Terkadang membuat janji 
4, 14, 65, 108, 127, 136, 142, 158 Iya, agar teratur tdk mengganggu jam lain 
5, 8 Agar guru BK dapat meluangkan waktunya 
Tidak Sesuai 
Responden Alasan yang dikemukakan 
1, 10, 12, 13, 84 Jarang konsultasi jarang bertemu guru BK untuk 
janjian 
2, 6, 9, 15, 16, 52, 60, 63, 69, 79, 
80, 81, 82, 83, 88, 89, 91, 93, 97, 
98, 99, 100, 101, 105, 107, 109, 
115, 116, 121, 122, 130, 133, 140, 
141, 143, 144, 147, 148, 150, 151, 
154, 156, 157, 159 
Tanpa direncanakan/ insidental 
7, 18, 19, 20, 34, 39, 40, 49, 62, 
64, 70, 75, 86, 87, 92, 95, 96, 102, 
104, 113, 114, 119, 125, 160 
Belum ingin janjian konsultasi dengan guru BK 
21, 22, 23, 24, 27, 28, 32, 33, 35, 
36, 42, 43, 44, 45, 46, 48, 51, 53, 
55, 56, 59, 66, 72, 74, 76, 78, 90, 
103, 110, 117, 118, 120, 123, 124, 
126, 128, 131, 132, 137, 138, 139, 
152, 161 
Belum pernah memanfaatkan/ konsultasi layanan 
BK, jadi belum pernah janjian dg guru BK 
25, 30, 106 Belum pernah janjian/ belum sempat 
31, 155 Datang karena dipanggil 
112 Tidak dekat dengan guru BK 
Sangat Tidak Sesuai (STS) 
Responden Alasan yang dikemukakan 
11, 17, 29, 50, 134, 146, 153 Belum pernah membuat janji, atau langsung ketemu 
saja 
26, 37, 38, 41, 47, 54, 57, 58, 67, 
68, 71, 73, 77, 85, 94 
Belum pernah memanfaatkan layanan BK, sehingga 
tidak ada janjian 
61 Guru BK jarang bersosialisasi 
145 Tidak tertarik/ belum ada niat 
149 Susah mengatur waktu 
 
16. Pernyataan nomor 16 
Sangat Sesuai (SS) 
Responden Alasan yang dikemukakan 
3 Terkadang mendapat pujian ortu 
Sesuai (S) 
Responden Alasan yang dikemukakan 
5, 111, 115, 129, 135, 139, 155, 
161 
Orang tua mendukung/ memuji hal positif yang 
dilakukan 
108 Pujian orang tua menjadi motivasi tersendiri 
Tidak Sesuai 
Responden Alasan yang dikemukakan 
150 
 
1, 7, 10, 13, 15, 18, 19, 20, 25, 27, 
40, 43, 44, 45, 50, 53, 55, 56, 60, 
70, 72, 73, 21, 22, 23, 28, 32, 33, 
35, 41, 46, 48, 51, 59, 74, 76, 82, 
90, 96, 101, 102, 103, 100, 112, 
114, 104, 107,110,113, 117, 118, 
120, 122, 123, 124, 125, 128, 131, 
132, 137, 138, 146, 152, 157, 159 
Belum memanfaatkan layanan BK, tidak pernah 
mendapat pujian ortu 
4, 8, 9, 14, 24, 49, 52, 63, 64, 69, 
75, 79, 80, 81, 89, 92, 93, 94, 97, 
98, 105, 109, 130, 136, 141, 143, 
147, 150, 158 
Tidak pernah bilang/ cerita pada orang tua, sehingga 
tidak tahu 
6, 12, 30, 66, 78, 83, 84, 86, 87, 
88, 91, 95, 99, 116, 119, 121, 148 
Ortu belum mengetahui / paham adanya layanan BK 
16, 39, 42, 65, 106, 140, 142, 144, 
151, 154, 156, 160 
Orang tua kurang peduli/ biasa saja 
Sangat Tidak Sesuai (STS) 
Responden Alasan yang dikemukakan 
2, 11, 127 Tidak pernah cerita pada ortu, sehingga tidak dapat 
pujian 
17, 26, 47, 54, 57, 37, 58, 61, 71, 
126 
Belum berminat memanfaatkan BK, jadi tidak 
mendapat pujian dari orang tua 
28 Belum pernah dipuji orang tua 
31, 62, 85, 133, 149 Ortu tidak pernah tau ketika saya berkonseling atau 
tidak 
34, 38, 68, 77, 134, 145, 153 Ortu tidak peduli 
36, 67 Ortu menganggap anak yang BK memiliki image 
buruk 
 
17. Pernyataan nomor 17 
Sangat Sesuai (SS) 
Responden Alasan yang dikemukakan 
156 Mengatasi masalah yang urgent 
Sesuai (S) 
Responden Alasan yang dikemukakan 
14 Berusaha memanfaatkan jika ada masalah 
136, 160 Agar cepat teratasi masalahnya 
Tidak Sesuai 
Responden Alasan yang dikemukakan 
1, 4, 5, 8, 9, 16, 18, 20, 30, 39, 40, 
41, 42, 44, 50, 52, 53, 56, 60, 63, 
64, 65, 66, 69, 70, 72, 73, 74, 75, 
76, 78, 79, 80, 81, 82, 83, 84, 88, 
89, 91, 92, 93, 95, 96, 97, 98, 99, 
101, 102, 103, 104, 105, 106, 108, 
109, 111, 116, 117, 118, 120, 123, 
131, 132, 133, 135, 138, 139, 140, 
141, 142, 143, 144, 148, 149, 150, 
151, 152, 154, 155, 157, 158, 159, 





2, 10, 12, 25, 94, 112, 119, 122 Lebih suka di kelas 
3, 19, 51, 86, 90, 107, 114 Kurang tertarik memanfaatkan layanan BK 
6 Terkadang guru BK tidak ada di ruangannya 
21, 22, 23, 24, 27, 28, 43, 45, 46, 
48, 55, 59, 124, 125 
Belum pernah mencoba memanfaatkan layanan BK/ 
konsultasi 
32, 110 Saya gunakan untuk jajan/ main 
35 Saya gunakan untuk istirahat 
100, 113, 147 Belum ada niat ke BK/ tidak terpikirkan untuk 
konsultasi 
128 Bersama teman saja 
129 Digunakan ke perpustakaan 
Sangat Tidak Sesuai (STS) 
Responden Alasan yang dikemukakan 
7, 11, 13, 15, 134 Jam kosong dipakai untuk istirahat 
17, 29, 31, 37, 38, 49, 58, 61, 62, 
67, 68, 71, 77, 87, 115, 121, 126, 
127, 130, 146, 153 
Untuk kegiatan lain/ mengerjakan tugas 
26, 34 Jam kosong untuk ke kantin 
33, 47, 54, 57, 85, 137, 145 Belum pernah/ berniat memanfaatkan layanan BK 
36 Saya gunakan untuk belajar dan besosialisasi dengan 
teman 
 
18. Pernyataan nomor 18 
Sangat Sesuai (SS) 
Responden Alasan yang dikemukakan 
2, 52, 53 Karena BK dapat membantu memecahkan masalah 
156 Orang tua peduli 
Sesuai (S) 
Responden Alasan yang dikemukakan 
3, 14, 44, 51, 69, 70, 84, 96, 99, 
106, 108, 122, 130, 141, 142 
Ortu ingin yg terbaik utk anaknya 
5, 17, 80, 92, 95, 102, 139, 144, 
161 
Karena BK memiliki banyak informasi studi lanjutan 
111, 135, 159 Orang tua mendukung hal positif yang dilakukan 
115, 149, 154 Orang tua percaya pada layanan BK/ membantu 
siswa mengatasi masalah 
Tidak Sesuai 
Responden Alasan yang dikemukakan 
1, 19, 20, 22, 49, 64, 98, 138 Dengan ortu atau wali kelas sudah cukup tidak perlu 
sampai guru BK 
4, 8, 10, 13, 15, 16, 18, 21, 23, 24, 
25, 26, 27, 28, 32, 33, 34, 35, 40, 
41, 43, 45, 46, 48, 55, 56, 59, 60, 
62, 67, 72, 76, 78, 89, 90, 91, 94, 
97, 100, 101, 107, 110, 112, 113, 
114, 116, 117, 120, 123, 124, 125, 
127, 128, 131, 133, 143, 147, 150, 
151, 152, 157, 158, 160 
Ortu tidak pernah menyuruh 
152 
 
6, 12, 30, 42, 63, 65, 66, 74, 75, 
79, 81, 82, 83, 86, 88, 93, 103, 
104, 105, 109, 119, 121, 146, 148 
Ortu tidak tahu adanya/ tentang layanan BK 
9, 118, 129, 132, 134, 136, 153, 
155 
Orang tua percaya keputusan saya/ tidak memaksa 
harus ke layanan BK 
39 Orang tua kurang mendukung dengan BK di sekolah 
Sangat Tidak Sesuai (STS) 
Responden Alasan yang dikemukakan 
7, 11, 38, 47, 50, 57, 58, 68, 71, 
77, 85, 126, 137, 145 
Orang tua tidak menyuruh  
29, 37, 54 Belum pernah menyuruh 
31, 36, 61, 73 Ortu menyuruh menyelesaikan masalah melalui 
keluarga bukan BK 
87 Menyelesaikan masalah dengan orang tua 
140 Orang tua membebaskan 
 
19. Pernyataan nomor 19 
Sangat Sesuai (SS) 
Responden Alasan yang dikemukakan 
2 Layanan BK untuk menyelesaikan masalah 
3, 14, 148 Untuk perubahan yang lebih baik/ lebih kuat 
menghadapi masalah 
Sesuai (S) 
Responden Alasan yang dikemukakan 
6, 16, 23 bukan tipe orang yang mudah putus asa/ terlihat 
lemah 
27, 80, 81, 88, 89, 97, 98, 105, 
111, 115, 116 
Layanan BK dapat membantu memberi trik 
menghadapi masalah dengan cara sendiri 
62, 101, 108, 109, 121, 129, 136, 
139, 143, 151, 153, 155, 158, 159, 
161 
Layanan BK membantu menjadi pribadi baik/ 
memotivasi diri 
90 Ada konsultasi 
99 Mendapat saran yang baik 
128 Memanfaatkan layanan konseling, tetapi di luar 
sekolah/ bukan dari sekolah 
Tidak Sesuai 
Responden Alasan yang dikemukakan 
1, 7, 8, 10, 15, 19, 20, 35, 44, 49, 
53, 56, 58, 59, 60, 61, 63, 66, 70, 
72, 75, 78, 79, 82, 84, 87, 92, 93, 
95, 100, 107, 122, 131, 132, 133, 
134, 141, 144, 147, 152, 156, 160 
Motivasi / konsultasi pada ortu atau teman sudah 
cukup tidak harus layanan BK 
4, 5, 13, 18, 31, 32, 34, 46, 64, 68, 
69, 83, 86, 91, 96, 104, 106, 118, 
127, 135, 142, 146, 150 
Percaya pada kemampuan diri sendiri 
9 Layanan BK kurang memotivasi 
11, 12, 17, 65, 154 Belum berminat memanfaatkan layanan BK 
21, 22, 24, 28, 30, 33, 40, 43, 45, Belum pernah memanfaatkan / konsultasi ke layanan 
153 
 
48, 50, 51, 52, 55, 76, 94, 102, 
103, 110, 113, 114, 117, 120, 123, 
124, 125, 137, 138, 157 
BK 
25 Lebih suka mengatasi bersama teman 
29, 112, 119 Tidak selalu ke BK karena masalah pribadi 
36, 74 Menjadi kuat karena keluarga 
39, 42 Tidak mengandalkan layanan BK untuk 
menyelesaikan masalah 
149 Pribadi yang tertutup 
Sangat Tidak Sesuai (STS) 
Responden Alasan yang dikemukakan 
26, 37, 41, 47, 57, 67, 77, 126, 
130 
Belum berminat memanfaatkan layanan BK 
38, 54, 85, 145 Pribadi yang kuat itu paling penting dari diri sendiri 
71, 73, 140 Dengan orang tua sudah cukup 
 
20. Pernyataan nomor 20 
Sangat Sesuai (SS) 
Responden Alasan yang dikemukakan 
1, 16, 63, 101, 129, 131, 133, 141, 
146 
Iya terlihat rapi, agar siswa semangat 
3, 9, 11, 39, 45, 46, 49, 50, 51, 52, 
54, 67, 85, 86, 87, 102, 123, 125, 
127, 130, 135, 148, 153,154, 156, 
159 
Iya, karena untuk memberi contoh yang baik pada 
siswa 
115 Guru BK terlihat anggun dan keren 
Sesuai (S) 
Responden Alasan yang dikemukakan 
2, 4, 6, 8, 10, 12, 13, 14, 15, 17, 
19, 41, 44, 55, 56, 58, 59, 60, 61, 
64, 65, 66, 68, 69, 71, 72, 73, 81, 
82, 97, 106, 110, 114, 126, 142, 
143, 145, 147, 149, 150, 151, 152, 
155, 157, 158, 160, 161 
Iya, karena untuk memberi contoh yang baik pada 
siswa 
5, 7, 20, 40, 139 Rapi membuat suasana nyaman 
22, 23, 24, 42, 70 Semua guru berpenampilan rapi 
25, 26, 27, 28, 30, 31, 33, 34, 35, 
37, 38, 43, 47, 48, 53, 57, 74, 75, 
79, 80, 83, 84, 88, 89, 90, 91, 92, 
94, 95, 96, 98, 99, 100, 103, 104, 
105, 107, 108, 109, 111, 112, 113, 
116, 117, 118, 119, 120, 121, 122, 
124, 128, 132, 134, 136, 137, 138, 
144 
Bajunya bagus, lengkap dan rapi 
32, 36, 76, 77, 78, 93 Karena berada di sekolah/ ada aturannya 
Tidak Sesuai 
Responden Alasan yang dikemukakan 
18, 140 Kurang menarik/ standar saja 
21 Kurang begitu tahu 
154 
 
29, 62 Tidak semua, karena terkadang ada yang memakai 
baju bebas 
Sangat Tidak Sesuai (STS) 
Responden Alasan yang dikemukakan 
-  
 
21. Pernyataan nomor 21 
Sangat Sesuai (SS) 
Responden Alasan yang dikemukakan 
3, 9, 11, 67, 87, 91, 100, 107, 133, 
144, 148 
Karena jarang ke BK/ kalau perlu saja jadi saat 
memanfaatkan tidak buru-buru 
31, 39, 52 Sedikit demi sedikit biar tersampaikan jadi tidak 
buru2 
42, 154 Guru BK juga santai 
108, 135 Sudah ada jadwal konsultasi jadi tidak terburu-buru 
156 Karena layanan BK ada setiap hari 
157 Guru BK terbuka untuk konsultasi 
Sesuai (S) 
Responden Alasan yang dikemukakan 
1, 2, 8, 15, 27, 29, 65, 89, 93, 95, 
96, 97, 98, 140, 155 
Sesuai, karena saya jarang ke BK, ketika 
memanfaatkan layanan BK ya santai 
4, 28, 30, 59, 62, 64, 79, 84, 102, 
130, 141, 146, 149 
Terburu-buru membuat tidak fokus 
5, 6, 14, 16, 81, 106, 115, 158 Saat memanfaatkan layanan BK harus dipikirkan 
secara matang 
32, 88, 99, 101 Masalah bisa segera saya tangani, jadi tidak terburu-
buru 
105, 109, 111, 116, 117, 121, 136, 
142 
Punya banyak waktu/ sudah terjadwal 
151 Karena berbarengan dengan teman lain 
Tidak Sesuai 
Responden Alasan yang dikemukakan 
7, 10, 12, 13, 18, 60, 68, 80, 83, 
104, 112, 113, 128, 138, 147, 152, 
153 
Belum tertarik memanfaatkan layanan BK 
19, 20, 21, 22, 23, 24, 25, 33, 34, 
35, 36, 40, 41, 43, 44, 45, 46, 48, 
50, 51, 53, 55, 56, 61, 66, 70, 72, 
74, 75, 76, 78, 86, 90, 94, 103, 
110, 114, 118, 119, 120, 122, 123, 
124, 125, 127, 131, 132, 134, 137, 
145, 159, 160, 161 
Belum pernah memanfaatkan layanan BK 
49, 63, 69, 82, 92, 129, 139, 143 Jarang ke BK, jadi terburu-buru 
73 Kurang suka dengan guru BK 
150 Tergantung situasi 
Belum Sangat Tidak Sesuai (STS) 
Responden Alasan yang dikemukakan 
17, 26, 37 Belum berminat memanfaatkan layanan BK 




22. Pernyataan nomor 22 
Sangat Sesuai (SS) 
Responden Alasan yang dikemukakan 
1, 13, 14, 17, 25, 39, 61, 63, 64, 
71, 82, 89, 108, 118, 120, 129, 
156, 157, 159, 160 
Teman sering membantu menyelesaikan masalah 
9, 11, 15, 31, 34, 35, 42, 45, 49, 
51, 52, 67, 75, 87, 101, 125, 126, 
131, 134, 135, 137, 141, 145, 148 
Teman yang paling mengerti 
24 Teman selalu ada untuk kita 
93, 94 Teman lebih bisa dipercaya 
127, 130 Cerita ke teman 
Sesuai (S) 
Responden Alasan yang dikemukakan 
2, 22, 32, 41, 56, 62, 77, 78, 88, 
97 
Lebih  mudah dan nyaman jika minta bantuan teman 
daripada layanan BK 
3, 5, 7, 8, 10, 12, 16, 18, 19, 20, 
27, 33, 43, 46, 47, 53, 55, 58, 68, 
69, 70, 73, 74, 76, 79, 80, 81, 84, 
85, 92, 96, 98, 99, 100, 102, 103, 
104, 106, 107, 109, 111, 112, 113, 
114, 117, 121, 122, 124, 133, 136, 
138, 139, 140, 142, 143, 147, 151, 
152, 153, 154, 155, 158, 161 
Teman memberi solusi/ informasi yang diperlukan 
6, 28, 110 Teman merupakan orang terdekat dan baik 
23, 38, 40, 59, 72, 86, 90, 95, 115, 
123, 132, 150 
Suka bercerita pada teman tentang beberapa masalah 
yang dialami 
30, 36, 37, 44, 50, 60, 65, 66, 83, 
91, 105, 116, 119 
Teman lebih mengerti karena senasib 
Tidak Sesuai 
Responden Alasan yang dikemukakan 
4, 128, 144, 149 Berkonsentrasi pada kemampuan diri sendiri 
21, 26 Belum pernah mendapat bantuan teman 
48 Teman sukar memahami 
146 Tidak sembarang teman tahu permasalahan pribadi 
Sangat Tidak Sesuai (STS) 
Responden Alasan yang dikemukakan 
29, 54 Belum pernah mendapat bantuan teman 
57 Bantuan dari orang tua 
 
23. Pernyataan nomor 23 
Sangat Sesuai (SS) 
Responden Alasan yang dikemukakan 
3 Untuk memberi pemahaman yang baik 
Sesuai (S) 
Responden Alasan yang dikemukakan 
156 
 
2, 16 Dapat memberi pemahaman/ penjelasan yang baik 
9, 19, 29, 64, 80, 98, 101 Lebih menarik 
27, 28 Pernah menggunakan power point 
90, 105, 108, 113, 122, 126, 135, 
136, 146 
Menggunakan seminar dan pertemuan/ Ada pamflet, 
buku tatib, poster, kuesioner, PPT 
Tidak Sesuai 
Responden Alasan yang dikemukakan 
1, 18, 104, 42, 121, 128, 134, 156 Hanya sosialisasi secara lisan 
4, 7, 8, 10, 12, 13, 14, 17, 20, 21, 
34, 35, 37, 41, 43, 44, 45, 46, 47, 
48, 49, 51, 52, 55, 58, 60, 61, 63, 
65, 66, 69, 70, 73, 76, 78, 79, 81, 
83, 86, 89, 92, 94, 95, 96, 99, 102, 
103, 106, 109, 110, 111, 115, 116, 
119, 124, 129, 131, 139, 140, 141, 
142, 143, 144, 148, 150, 152, 153, 
157, 158, 159 
Belum pernah melihat menggunakan bermacam-
macam media dan jarang ke kelas 
5 BK menggunakan media poster saja 
6, 15, 22, 23, 24, 32, 33, 56, 59, 
68, 72, 74, 75, 114, 117, 118, 120, 
123, 125, 127, 132, 161 
Kurang paham media yang digunakan karena belum 
memanfaatkan layanan BK 
25, 38, 40, 53, 88, 91, 97, 112, 
137 
Kurang tahu/ kurang mengikuti perkembangan 
layanan BK 
30, 82, 133, 147 Belum ada inovasi media/ lisan saja 
39, 85 Layanan BK monoton/ membosankan dalam 
memberi layanan 
84 Menggunakan angket saja 
100, 107, 138 Kurang media yang dipakai 
130 Kurang tahu 
151 Hanya sebatas Tanya jawab 
Sangat Tidak Sesuai (STS) 
Responden Alasan yang dikemukakan 
11, 36, 50, 62, 67, 77, 93, 145, 
149, 154, 155, 160 
Tidak ada media yang digunakan, hanya lisan saja 
26, 54, 57, 71 Tidak tahu, karena belum pernah memanfaatkan 
layanan BK 
31 Tidak paham dengan media yang dipaparkan 
87 Tidak memperhatikan 
 
24. Pernyataan nomor 24 
Sangat Sesuai (SS) 
Responden Alasan yang dikemukakan 
1, 3, 39, 49, 51, 54, 55, 133, 141, 
153, 156, 158 
Menyapa saat pagi 
2, 14 Jadi contoh yang baik 
9, 135, 149, 157 Guru BK ramah 
26 Pernah disapa 




159 Guru BK murah senyum 
Sesuai (S) 
Responden Alasan yang dikemukakan 
4, 10, 16, 18, 19, 101, 125, 138 Agar lebih akrab 
6, 20, 25, 28, 40,47, 64, 98, 102, 
144, 154 
Guru BK tegas dan ramah 
22, 35, 36, 41, 42, 45, 46, 48, 50, 
53, 56, 58, 59, 60, 63, 66, 69, 70, 
71, 72, 74, 77, 80, 81, 84, 86, 88, 
89, 91, 92, 95, 96, 97, 100, 103, 
105, 106, 107, 109, 110, 111, 113, 
116, 123, 129, 130, 132, 139, 140, 
147, 151, 161 
Setiap pagi menyapa siswa 
24, 27, 57, 65, 99, 120 Pernah disapa guru BK 
38 Guru BK senyum 
83, 90, 136 Setiap bertemu bersalaman 
108 Menanyakan kabar 
Tidak Sesuai 
Responden Alasan yang dikemukakan 
7, 12, 13, 33, 11, 15, 43, 44, 61, 
62, 75, 76, 78, 79, 82, 93, 94, 104, 
112, 114, 115, 118, 119, 121, 122, 
124, 126, 127, 128, 134, 137, 143, 
146, 152, 155, 160 
Ada guru BK yang jarang menyapa siswa/ tidak 
dekat dengan siswa 
8, 23, 150 Belum pernah/ jarang bertemu di jalan/ berpapasan 
29, 30, 68, 117 Tidak semua guru BK menyapa 
31 Mungkin tidak semua murid hafal 
32, 34 Siswa justru yang menyapa guru BK 
Sangat Tidak Sesuai (STS) 
Responden Alasan yang dikemukakan 
5, 17, 21, 67, 73, 142, 145 Tidak menyapa/diam saja/ tidak dekat dengan siswa 
37 Jarang bertemu 
85 Siswa yang menyapa 
 
25. Pernyataan nomor 25 
Sangat Sesuai (SS) 
Responden Alasan yang dikemukakan 
2 Agar mudah dan nyaman dipahami 
87 Lumayan menarik 
Sesuai (S) 
Responden Alasan yang dikemukakan 
4, 16, 23, 31, 62, 99, 101 Agar tidak mudah bosan 
9, 34, 57, 64, 84, 88, 98, 102, 109, 
159 
Diselingi candaan agar tidak tegang 
28, 50, 105 Menggunakan poster dll 
80, 83, 90 Mungkin , (seminar) 
Tidak Sesuai 
Responden Alasan yang dikemukakan 
158 
 
1, 15 Jarang sekali ada layanan BK di kelas 
3, 6, 7, 8, 11, 12, 13, 14, 18, 19, 
20, 32, 36, 41, 42, 48, 49, 51, 52, 
53, 54, 55, 56, 58, 60, 61, 68, 69, 
70, 73, 74, 93, 95, 96, 100, 103, 
106, 107, 108, 115, 116, 117, 118, 
121, 122, 124, 126, 128, 129, 131, 
133, 135, 136, 138, 139, 141, 142, 
143, 144, 146, 147, 149, 150, 153, 
155, 157, 158 
Kurang kreatif/ monoton berupa ucapan nasihat/ 
ceramah tidak ada jam masuk kelas 
5 Program BK tidak terlalu berjalan karena tidak ada 
ajakan dari guru BK sendiri 
10, 22, 59, 79, 91, 92, 97, 111, 
130 
Kurang memperhatikan jadi tidak mengerti 
24, 38, 25, 33, 35, 40, 43, 44, 45, 
46, 72, 75, 76, 78, 86, 94, 104, 
110, 112, 113, 114, 119, 120, 123, 
125, 127, 132, 152, 161 
Belum pernah memanfaatkan layanan BK jadi belum 
tahu 
27, 66, 81 Jarang menggunakan hal-hal yang menarik 
30, 39, 63, 65, 82, 89, 140, 148, 
156 
Biasa saja 
151 Sebatas tanya jawab 
Sangat Tidak Sesuai (STS) 
Responden Alasan yang dikemukakan 
17, 21, 47, 71, 137 Belum berminat memanfaatkan layanan BK, jadi 
belum tahu 
26 Tidak tahu 
28, 37, 67, 77, 85, 134, 145, 154, 
160 
Belum kreatif sepenuhnya/ membosankan 
 
26. Pernyataan nomor 26 
Sangat Sesuai (SS) 
Responden Alasan yang dikemukakan 
3, 14, 156 Percaya pada layanan BK dapat membantu 
87, 121, 129, 133, 148, 153 Pengajaran sifat/membentuk karakter baik dengan 
berbagai saran 
108 Mengurangi kebiasaan buruk 
Sesuai (S) 
Responden Alasan yang dikemukakan 
5, 6, 9, 15, 16, 31, 52, 62, 64, 88, 
98, 102, 115, 135, 136, 149 
Tujuan layanan BK baik,  mengubah kebiasaan yang 
buruk ke yang baik siswa (tidak terlambat, dll) 
29, 65, 79, 89, 92, 97, 99, 100, 
101, 106, 107, 109, 116, 139, 140, 
142, 150, 151, 158, 160, 161 
Mendapat masukan/ solusi/ motivasi 
105 Melalui poster yang ditempelkan 
128 Terbantu, tetapi bukan layanan BK dari sekolah 
Tidak Sesuai 
Responden Alasan yang dikemukakan 
1, 12, 25, 34, 39, 41, 50, 63, 66, Saya langsung konsultasi sama orang tua 
159 
 
69, 73, 80, 81, 117, 118, 143, 144 
2, 19 Dinasehati oleh ortu/ guru kelas 
4, 18, 21, 30, 42 Lebih suka membaca buku pengembangan diri atau 
berusaha sendiri 
7, 8, 11, 40, 49 Saya tidak memiliki kebiasaan buruk 
10, 13, 20, 33, 60, 70, 74, 77, 82, 
83, 84, 90, 91, 93, 94, 95, 112, 
113, 141, 147 
Belum ada niat / tertarik untuk konsultasi ke BK 
22, 23, 24, 26, 27, 28, 32, 35, 36, 
38, 43, 44, 45, 46, 51, 53, 55, 56, 
58, 59, 61, 72, 75, 76, 78, 86, 96, 
103, 104, 110, 114, 119, 120, 122, 
123, 124, 125, 126, 127, 132, 137, 
138, 152, 157, 159 
Belum pernah memanfaatkan layanan BK 
48 Tidak harus ke layanan BK 
111 Konsultasi selain hal tersebut 
130 Konsultasi ke teman 
155 Tidak tahu apa yang akan disampaikan dalam 
layanan BK 
Sangat Tidak Sesuai (STS) 
Responden Alasan yang dikemukakan 
17, 47, 54, 57, 67, 68, 71, 85, 134, 
145, 146 
Belum berminat/ pernah memanfaatkan layanan BK 
37 Takut 
131 Memperbaiki kebiasaan buruk atas saran orang tua 
154 Jarang ke BK 
 
B. Motivasi Memanfaatkan Layanan Bimbingan dan Konseling 
1. Pernyataan nomor 1 
Sangat Sesuai (SS) 
Responden Alasan yang dikemukakan 
- - 
Sesuai (S) 
Responden Alasan yang dikemukakan 
14, 99, 120, 140, 143, 147, 158, 
160, 161 
Sama-sama ingin ke BK menyelesaikan masalah 
101, 129 Memberi solusi terkait masalah yang dihadapi 
134, 135 Menemani saja 
152 Mengajak untuk mendinginkan badan 
Tidak Sesuai 
Responden Alasan yang dikemukakan 
1, 3, 7, 8, 9, 12, 22 Jarang melihat teman memanfaatkan/ konsultasi ke 
BK 
4, 5, 63, 87, 108 Lebih suka ke BK sendiri/ kemauan sendiri 
6, 13, 15, 16, 18, 21, 23, 24, 25, 
27, 28, 29, 32, 34, 36, 39, 40, 41, 
42, 43, 46, 48, 49, 50, 51, 52, 53, 
55, 56, 57, 59, 60, 64, 65, 66, 69, 
Teman tidak mengajak karena belum pernah 
memanfaatkan layanan BK 
160 
 
70, 71, 74, 75, 76, 77, 78, 79, 80, 
81, 82, 83, 85, 86, 89, 90, 91, 92, 
93, 94, 95, 96, 97, 98, 100, 102, 
103, 104, 105, 106, 107, 109, 110, 
111, 112, 113, 114, 115, 116,117, 
119, 121, 123, 124, 125, 128, 131, 
132, 133, 136, 137, 139, 142, 145, 
146, 148, 151, 153, 154, 155, 30, 
31, 38, 44, 45, 84, 118, 122, 138, 
141, 144, 150, 156, 157, 159 
10, 19, 20, 68, 72 Saya belum tergerak untuk memanfaatkan layanan 
BK meski  diajak teman 
33, 35 Saya dan teman tidak tertarik pada layanan BK 
126 Teman malah mengajak curhat ke sesama saja 
149 Teman acuh 
Sangat Tidak Sesuai (STS) 
Responden Alasan yang dikemukakan 
2 Tergantung diri sendiri 
11, 17, 26, 37, 47, 54, 58, 61, 62, 
67, 88, 127, 130 
Teman tidak pernah mengajak ke layanan BK 
73 Teman tidak berminat pada layanan BK 
 
2. Pernyataan nomor 2 
Sangat Sesuai (SS) 
Responden Alasan yang dikemukakan 
14, 52 Memudahkan memecahkan masalah 
31 Ketika dengan teman belum terpecahkan saya 
meminta bantuan BK 
148, 157 Guru BK memberi solusi yang baik 
Sesuai (S) 
Responden Alasan yang dikemukakan 
1, 62, 64, 70, 97, 108, 129, 130, 
133, 135, 136, 140, 147, 160 
Pernah, untuk membantu dalam memecahkan 
masalah 
4, 81 Agar pikiran tidak terlalu penat 
6 Karena setiap keluhan, saya meminta saran 
92 Tergantung sikon 
98 Jika orang tua bingung memberi solusi 
101, 103, 104, 106, 109, 116, 121, 
158 
Mendapat solusi terbaik 
Tidak Sesuai 
Responden Alasan yang dikemukakan 
2, 9, 69, 79, 80, 83, 111 Tidak semua masalah konsultasi pada BK 
5, 65, 142 Tidak memberikan tips untuk dipilih 
7, 12, 13, 15, 16, 17, 18, 19, 20, 
21, 22, 23, 24, 25, 27, 28, 29, 32, 
33, 35, 41, 43, 44, 45, 46, 51, 53, 
55, 56, 57, 59, 60, 61, 63, 66, 68, 
72, 73, 74, 76, 78, 82, 84, 86, 87, 




88, 90, 91, 93, 94, 95, 96, 100, 
102, 107, 113, 114, 119, 120, 122, 
123, 124, 125, 126, 131, 134, 137, 
138, 139, 141, 152, 159, 161 
8, 10, 34, 39, 40, 42, 85, 48, 49, 
50, 110, 115, 117, 118, 128, 132, 
151 
Menceritakan masalah / tanya kepada teman atau 
orang tua 
30, 38, 75, 112, 154 Canggung menceritakan/ tidak dekat dengan guru 
BK 
89, 105 Mampu memecahkan masalah sendiri 
99, 143, 144, 150, 155 Sesuai arahan guru BK 
149, 156 Bertanya di luar permasalahan 
Sangat Tidak Sesuai (STS) 
Responden Alasan yang dikemukakan 
3, 77, 145, 153 Tidak pernah bertanya terkait pemecahan masalah/ 
manut guru BK 
11, 127 Tidak tertarik bertanya pada guru BK 
26, 37, 47, 54, 58, 71 Belum pernah konsultasi ke layanan BK 
36, 67, 146 Bertanya pemecahan masalah pada ortu/ teman 
 
3. Pernyataan nomor 3 
Sangat Sesuai (SS) 
Responden Alasan yang dikemukakan 
- - 
Sesuai (S) 
Responden Alasan yang dikemukakan 
4, 108 Memudahkan layanan ketika di rumah atau di mana 
saja 
31, 81, 130, 133, 135, 136, 140, 
144, 147, 150, 155, 158 
Ketika tidak bisa bertemu bisa komunikasi atau 
konsultasi 
98 Bila mendesak 
Tidak Sesuai 
Responden Alasan yang dikemukakan 
1, 5, 9, 24, 25, 49, 73, 101, 113, 
115, 127, 128, 129, 138, 143 
Tidak memiliki kontak guru BK 
6, 12, 14, 15, 23, 32, 35, 42, 44, 
53, 54, 59, 60, 61, 62, 65, 69, 70, 
79, 80, 82, 84, 86, 91, 92, 95, 96, 
97, 99, 104, 105, 109, 111, 116, 
117, 137, 139, 142 
Tidak tahu kalau guru BK  bisa dihubungi via media 
elektronik  
7, 8, 10, 13, 17, 18, 19, 20, 21, 22, 
27, 43, 45, 48, 55, 56, 64, 66, 72, 
74, 75, 76, 78, 83, 88, 89, 90, 94, 
102, 106, 110, 114, 118, 119, 120, 
121, 122, 123, 124, 125, 126, 131, 
132, 134, 141, 148, 151, 152, 156, 
157, 159, 160, 161 
Belum tergerak/ pernah untuk konsultasi via media 
elektronik 
16 Lebih suka secara langsung 
162 
 
28, 29, 33, 37 Belum pernah mencoba 
30, 36, 39, 40, 41, 46, 50, 51, 52, 
57, 103, 107, 112 
Belum ada sosialisasi tentang hal tersebut 
100 Layanan BK belum menyediakan media elektronik 
untuk konsultasi 
Sangat Tidak Sesuai (STS) 
Responden Alasan yang dikemukakan 
2, 3, 26, 58, 67, 77, 85, 87, 93, 
145, 146, 149, 153, 154 
Belum ingin konsultasi dengan guru BK 
11 Belum memiliki kontak guru BK 
34, 38, 47, 63, 71 Tidak tahu belum ada sosialisasi 
68 Tidak dekat dengan guru BK 
 
4. Pernyataan nomor 4 
Sangat Sesuai (SS) 
Responden Alasan yang dikemukakan 
3, 15, 54, 64, 108,120, 135, 146, 
149, 154, 156, 157, 159 
Tujuan layanan BK membantu menyelesaikan 
masalah dan memotivasi siswa 
57 Teman ada yang berhasil menangani masalahnya 
148 Guru BK memberi solusi 
  Sesuai (S) 
Responden Alasan yang dikemukakan 
1, 4, 5, 7, 9, 10, 14, 16, 17, 25, 34, 
40, 53, 55, 59, 63, 68, 70, 71, 74, 
75, 80, 81, 84, 85, 88, 89, 90, 92, 
93, 95, 96, 97, 98, 100, 101, 103, 
105, 107, 121, 128, 129, 130, 132, 
134, 136, 139, 140, 142, 143, 
151,152, 153 
Layanan BK memiliki kemampuan dalam membantu 
siswa menyelesaikan masalah dengan layanan 
konsultasi 
2, 32, 49, 94, 102, 104, 110, 115 Salah satu tugas/ fungsi BK 
6, 50, 106, 111, 117, 147, 161 Terbukti, masalah selesai 
28, 79 Jika masalah sulit dipecahkan secara pribadi 
31, 83, 99, 109, 150, 158 Memberi saran / nasihat yang baik 
35, 45 Saya paham karena waktu SMP pernah 
memanfaatkan 
Tidak Sesuai 
Responden Alasan yang dikemukakan 
8, 13, 18, 19, 21, 23, 30, 56, 60, 
61, 73, 78, 82, 91, 114, 118 
Belum memiliki keinginan konsultasi ke BK, jadi 
belum tahu 
11, 65 Ada teman yang gagal selesaikan masalah setelah 
dari BK/ belum mengalami perkembangan 
12, 20, 39 Layanan BK kurang memberi saran/ belum tentu 
membantu 
22, 41, 48, 62, 69, 112, 116, 127, 
133, 144, 155, 160 
Tidak semua masalah dapat diselesaikan di BK 
24, 27, 29, 33, 42, 43, 44, 46, 52, 
66, 72, 76, 86, 113, 119, 122, 123, 
124, 125, 131, 141 
Belum pernah konsultasi/ memanfaatkan layanan BK 
jadi belum memahami 
163 
 
36, 51 Menyelesaikan masalah dengan keluarga 
137, 138 Dibantu oleh teman 
Sangat Tidak Sesuai (STS) 
Responden Alasan yang dikemukakan 
26 Jarang ada masalah 
37, 145 Belum pernah konsultasi jadi belum paham 
38, 47, 58, 67, 77, 126 Tidak pernah menyelesaikan masalah di BK 
87 Tidak semua masalah diselesaikan ke BK 
 
5. Pernyataan nomor 5 
Sangat Sesuai (SS) 
Responden Alasan yang dikemukakan 
3, 52, 87, 148, 159 Dapat membantu dalam penyesuain lingkungan baru 
Sesuai (S) 
Responden Alasan yang dikemukakan 
4, 7, 14, 65 Mengalami kesulitan bergaul dan ingin mendapatkan 
tips 
31, 62, 88, 92, 97, 101, 108, 129, 
135, 142, 147, 150, 158 
Mengajari cara bersosialisasi yang lebih PD 
128 Tetapi dengan guru BK di luar sekolah 
Tidak Sesuai 
Responden Alasan yang dikemukakan 
1, 12, 15, 16, 20, 22, 23, 24, 25, 
27, 28, 29, 32, 33, 40, 43, 44, 48, 
51, 56, 57, 63, 68, 70, 73, 78, 80, 
81, 84, 86, 90, 93, 110, 113, 114, 
123, 125, 127, 131, 152, 156, 157, 
160, 161 
Karena belum pernah memanfaatkan layanan BK 
apalagi dalam hal penyesuain diri/ adaptasi 
2, 5, 10, 13, 18, 19, 21, 30, 38, 41, 
42, 45, 46, 49, 50, 55, 59, 64, 69, 
75, 76, 79, 82, 83, 89, 96, 98, 99, 
103, 121, 130, 136, 137, 139, 140, 
144, 153, 154 
Adaptasi dgn lingkungan tergantung kitanya yg 
menjalani/ kemampuan sendiri 
6, 8, 9, 35, 36, 53, 60,61, 66, 74, 
91, 94, 95, 102, 104, 105, 106, 
109, 111, 115, 116, 117, 118, 119, 
120, 122, 124, 132, 133, 134, 138, 
143, 151 
Saya mudah adaptasi dengan lingkungan baru 
39, 72 Belajar dengan teman dalam beradaptasi 
100, 107, 141, 155 Adaptasi tanpa layanan BK 
112 Lebih baik diam 
Sangat Tidak Sesuai (STS) 
Responden Alasan yang dikemukakan 
11, 17, 37, 47, 71, 77, 126, 146 Saya belum tergerak untuk konsultasi layanan BK 
26, 34, 145, 149 Mudah beradaptasi 
54, 58, 67 Belajar adaptasi dari orang tua 




6. Pernyataan nomor 6 
Sangat Sesuai (SS) 
Responden Alasan yang dikemukakan 
15, 52, 148, 149 Layanan BK mampu membantu mengembangkan 
potensi diri yang ada 
128 Bantuan guru BK dari luar sekolah 
159 Mendapat dukungan moril dari guru BK 
Sesuai (S) 
Responden Alasan yang dikemukakan 
14, 62, 64, 92, 98, 99, 103, 104, 
108, 109, 121, 133, 134, 136, 137, 
140 
Agar bersyukur atas kekurangan dan kelebihan 
pribadi 
31 Agar mampu mengendalikan emosi 
153 Agar dibina dan dimotivasi 
Tidak Sesuai 
Responden Alasan yang dikemukakan 
1, 16, 19, 20, 23, 24, 25, 27, 28, 
29, 33, 36, 44, 49, 50, 51, 55, 57, 
63, 65, 68, 69, 70, 84, 86, 90, 93, 
100, 101, 107, 110, 113, 114, 119, 
120, 123, 125, 126, 127, 131, 152, 
157, 160, 161 
Belum pernah konsultasi ke layanan BK apalagi 
dalam hal penerimaan diri sendiri 
3, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 13, 18, 32, 35, 
40, 41, 42, 43, 45, 48, 53, 56, 59, 
60, 61, 74, 75, 76, 79, 81, 88, 89, 
91, 94, 95, 96, 97, 102, 105, 106, 
115, 116, 117, 118, 122, 124, 129, 
132, 135, 138, 142, 143, 144, 147, 
150, 151, 156, 158 
Saya sudah mampu menerima keadaan diri dengan 
memahami diri 
4 Mampu berdamai dengan diri sendiri dengan 
membaca buku 
12 Layanan BK kurang memahami siswa 
21 - 
22, 46, 82, 112 Tidak harus dengan layanan BK 
30 Kita sendiri yang tau keadaan diri 
39, 66, 71, 72, 111, 130, 139, 141, 
154, 155 
Melalui bantuan orang tua 
78 Kurang tertararik dengan layanan BK  
80 Belum sempat 
83 Bantuan teman 
Sangat Tidak Sesuai (STS) 
Responden Alasan yang dikemukakan 
2, 11, 58, 87 Tidak perlu konsultasi jika hanya masalah sebatas itu 
17, 37, 47 Belum tergerak memanfaatkan layanan BK 
26 Saya cuek 
34, 54, 67, 73, 77, 145, 146 Sudah bisa menerima kenyataan diri sendiri 





7. Pernyataan nomor 7 
Sangat Sesuai (SS) 
Responden Alasan yang dikemukakan 
15, 54, 87, 130, 133, 141, 146, 
148, 159 
Layanan BK membimbing siswa dalam berperilaku 
menghargai orang lain 
Sesuai (S) 
Responden Alasan yang dikemukakan 
1, 5, 7, 10, 11, 14, 16, 31, 62, 63, 
64, 65, 66, 81, 83, 84, 88, 90, 91, 
96, 97, 98, 99, 100, 101, 102, 103, 
106, 107, 108, 109, 116, 136, 137, 
140, 147, 149, 150, 153, 158, 161 
Layanan BK memberikan arahan menghargai orang 
lain/ toleransi 
25 Membantu saya 
128 Tetapi dengan guru BK di luar sekolah 
Tidak Sesuai 
Responden Alasan yang dikemukakan 
2, 9, 36, 105, 126 Tergantung kita sendiri,tidak perlu konsul BK 
3, 8, 17, 19, 20, 39, 48, 69, 70, 71, 
72, 73, 74, 75, 78, 82, 86, 89, 92, 
93, 94, 95, 104, 115, 121, 127, 
134, 135, 142, 144, 151, 155 
Mempelajari melalui orang tua 
4, 6, 12, 13, 18, 41, 42, 53, 60, 61, 
68, 79, 124, 129, 132, 138, 139, 
156 
Saya sudah mampu menghargai pendapat org lain 
tanpa melalui bantuan BK 
21 - 
22, 23, 24, 27, 28, 29, 32, 33, 35, 
40, 44, 45, 46, 47, 49, 50, 51, 52, 
55, 56, 57, 59, 76, 110, 111, 112, 
113, 114, 118, 119, 120, 122, 123, 
125, 131, 143, 152, 154, 157, 160 
Belum pernah konsultasi ke layanan BK apalagi 
konsultasi tentang menghargai pendapat orang lain 
30 Belum tau aja manfaatnya 
43 Guru BK jarang interaksi dengan siswa 
80 Belum tertarik 
117 Belajar dari teman 
Sangat Tidak Sesuai (STS) 
Responden Alasan yang dikemukakan 
26 Saya orangnya cuek 
34, 77, 145 Belajar dari orang tua 
37 Belum pernah memanfaatkan layanan BK 
38, 58, 67, 85 Menghargai pendapat orang lain dari kesadaran diri 
sendiri, tidak perlu layanan BK 
 
8. Pernyataan nomor 8 
Sangat Sesuai (SS) 
Responden Alasan yang dikemukakan 
120, 121, 126, 141, 146, 148, 156, 
159 
Tugas / kewajiban guru BK pada siswa 
166 
 
153 Sudah paham tentang permasalahan siswa 
Sesuai (S) 
Responden Alasan yang dikemukakan 
1, 2, 7, 11, 15, 41, 62, 63, 64, 65, 
77, 81, 83, 84, 89, 96, 97, 98, 99, 
102, 105, 108, 109, 111, 122, 133, 
139, 147, 155, 157, 158 
Karena guru BK membantu memberikan tips pada 
siswa yang memerlukan 
4, 5, 6, 9, 14, 59, 80, 90, 92, 104, 
106, 129, 134, 136, 140, 151, 160 
Sudah tugas/ manfaat adanya Guru BK 
30 Memberikan tips saat masuk kelas 
31, 150 Saran/ nasihat yang diberikan dapat diterima 
Tidak Sesuai 
Responden Alasan yang dikemukakan 
3 Tidak menceritakan masalah yg sebenarnya 
8, 10, 16, 27, 75, 76, 78, 86, 93, 
95, 110, 112, 113, 114, 117, 118, 
119, 123, 125, 127, 130, 138, 143, 
152, 161 
Belum tergerak/ pernah konsultasi ke BK 
12, 13, 29, 42, 46, 49, 52, 69, 88, 
100, 116, 144 
Belum maksimal tips yang diberikan 
17, 18, 19, 20, 21, 22, 23, 24, 25, 
28, 32, 33, 34, 35, 44, 45, 48, 50, 
51, 53, 55, 56, 57, 60, 61, 68, 70, 
71, 72, 74, 79, 91, 94, 103, 107, 
115, 128, 132, 135, 137, 142 
Belum pernah memanfaatkan layanan BK, jadi 
belum diberikan tips 
38,40, 66, 82, 101, 154 Belum pernah menyelesaikan masalah melalui 
layanan BK 
43 Guru BK jarang interaksi dengan siswa 
124 Meminta tips dari teman 
131 Orang tua yang memberikan tipsnya 
Sangat Tidak Sesuai (STS) 
Responden Alasan yang dikemukakan 
26 Saya tidak ada masalah 
36, 37, 39, 47, 85, 145 Guru BK tidak pernah memberi tips/ jarang 
sosialisasi 
54, 58, 67, 73, 149 Belum pernah memanfaatkan BK jadi belum dapat 
tips 
87 Belum semua masalah selesai 
 
9. Pernyataan nomor 9 
Sangat Sesuai (SS) 
Responden Alasan yang dikemukakan 
3 Melihat info dari artikel berupa nasihat di ruang BK 
120 Informasi penyelesaian masalah 
126, 146, 148, 153, 156, 159 Ruang BK tempat mencari informasi (beasiswa/ 
Perguruan Tinggi, dsb) 
Sesuai (S) 
Responden Alasan yang dikemukakan 
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2, 4, 5, 11, 14, 17, 63, 65, 92, 113, 
116, 119, 136, 139, 141, 143, 144, 
147, 151, 152, 158, 160 
Mendapat informasi (beasiswa/ Perguruan Tinggi, 
dsb) 
23, 31, 50, 59, 60, 78, 80, 88, 89, 
90, 102, 103, 107, 109, 111, 133, 
135 
Ada informasi yang perlu diketahui tapi belum 
banyak 
28, 81, 83, 94, 95, 100, 101, 121, 
122 
Memang mendapat informasi dari guru BK 
34 Mungkin ada 
84 Informasi tentang sekolah 
105 BK tempat berkonsultasi 
Tidak Sesuai 
Responden Alasan yang dikemukakan 
1, 7, 10, 12, 13, 18, 20, 25, 29, 30, 
32, 33, 41, 42, 43, 46, 51, 52, 53, 
55, 61, 64, 68, 69, 70, 71, 74, 79, 
91, 93, 96, 97, 99, 112, 115, 129, 
132, 137, 142, 157, 161 
Belum pernah mendapatkan info khusus di ruang BK 
6, 19, 49, 66 Informasi di ruang BK kurang memadai 
8 Informasi tersebar dari mulut ke mulut tidak melalui 
BK 
9, 15, 16, 48, 56, 75, 98, 106, 108, 
134, 140 
Informasi yang dibutuhkan tidak hanya dari BK 
21, 22, 26, 35, 39, 40, 44, 45, 57, 
72, 73, 76, 82, 86, 110, 114, 117, 
118, 123, 124, 125, 128, 130, 131, 
150, 155 
Belum pernah / jarang ke ruang BK 
24, 27, 104 Belum terlalu memahami isi ruang BK 
138 Tidak mencari informasi di ruang BK 
Sangat Tidak Sesuai (STS) 
Responden Alasan yang dikemukakan 
36, 62, 87, 149 Belum mendapat info yang dibutuhkan karena 
kurang sosialisasi 
37, 47, 54, 58, 85, 127, 145 Belum pernah ke ruang BK jadi belum mendapat 
informasi 
38, 67, 77 Tidak mencari info di ruang BK 
154 Informasi di ruang BK tidak menarik 
 
10. Pernyataan nomor 10 
Sangat Sesuai (SS) 
Responden Alasan yang dikemukakan 
2, 14, 15, 31, 54, 57, 141, 148, 
156, 159, 160 
Layanan sesuai kebutuhan siswa agar masalah cepat 
teratasi 
Sesuai (S) 
Responden Alasan yang dikemukakan 
4, 5, 9, 41, 64, 65, 81, 88, 94, 97, 
98, 99, 102, 103, 105, 106, 116 
Sesuai topik yang dibahas 
11, 20, 28, 63 Sesuai yang diharapkan siswa 
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30 Erat dengan siswa 
53, 58, 59, 77, 80, 115 Mungkin / layanan BK memiliki kemampuan untuk 
itu 
83 Curhat 
89, 90, 92, 95, 96, 101, 122 Sesuai permasalahan dan keluhan siswa 
100, 107, 108, 109, 120, 124, 128, 
133, 136, 139, 143, 157, 158, 161 
Layanan BK membantu memecahkan masalah siswa 
Tidak Sesuai 
Responden Alasan yang dikemukakan 
1, 12 BK kurang kreatif 
3, 6, 10, 13, 17, 18, 35, 37, 38, 39, 
48, 52, 60, 61, 62, 70, 75, 79, 84, 
104, 110, 121, 127, 129, 132, 135, 
137, 140, 142, 144, 145, 151, 155 
Kurang menyesuaikan kebutuhan siswa karena 
kurang mengerti siswa / tidak masuk kelas 
7, 49 Tidak semua masalah terselesaikan dalam layanan 
BK 
8, 16, 69, 71 Tidak ada jam masuk kelas, padahal perlu ada jam 
khusus BK 
19, 42, 55 Belum ingin konsultasi ke layanan BK, jadi tidak 
tahu 
21, 22, 23, 24, 25, 27, 29, 32, 33, 
40, 44, 45, 46, 51, 56, 66, 68, 72, 
73, 74, 76, 78, 82, 85, 86, 91, 112, 
113, 114, 117, 118, 119, 123, 125, 
131, 138, 152 
Belum pernah memanfaatkan layanan BK jadi tidak 
tahu 
43 Guru BK jarang interaksi dengan siswa 
111, 150, 153 Tidak memperhatikan sejauh itu/ tidak selalu 
147 Kebutuhan siswa berbeda 
Sangat Tidak Sesuai (STS) 
Responden Alasan yang dikemukakan 
26, 34, 36, 47, 67 Belum pernah memanfaatkan layanan BK, jadi 
belum tahu 
50, 93, 126, 134, 146, 149, 154 Belum sesuai kebutuhan siswa, belum ada jam 
masuk kelas 
87, 130 Tidak tahu, karena kurang memperhatikan 
 
11. Pernyataan nomor 11 
Sangat Sesuai (SS) 
Responden Alasan yang dikemukakan 
3, 14, 15, 34, 54, 61, 87, 108, 121, 
141, 146, 154, 156, 157, 159 
Masalah ada yg memerlukan bantuan layanan BK 
dalam menanganinya 
31 Karena layanan BK mengetahui keadaan siswa 
120, 148 Mendapat saran dan solusi 
Sesuai (S) 
Responden Alasan yang dikemukakan 
1, 4, 5, 9, 28, 29, 30, 40, 41, 45, 
49, 59, 62, 63, 70, 80, 81, 84, 88, 
89, 91, 92, 94, 95, 96, 97, 98, 99, 
Percaya, karena itu tugas BK 
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102, 104, 105, 110, 111, 112, 114, 
122, 128, 133, 134, 140, 143, 145, 
147, 151, 152, 158, 161 
2, 16, 53, 65, 68, 113, 129, 135 Percaya, karena masalah ada yg perlu bantuan dalam 
menanganinya 
6, 136, 150 Karena mendapat solusinya 
24, 27 Karena layanan BK membuat positif 
35, 64, 100, 107, 153 Guru BK memberi saran / solusi 
83, 90 Orang-orang bilang begitu 
124 Tempat terakhir menyelesaikan masalah 
Tidak Sesuai 
Responden Alasan yang dikemukakan 
7, 11, 12, 13, 19, 33, 39, 48, 52, 
69, 73, 75, 79, 85, 93, 103, 109, 
115, 116, 126, 127, 130, 139, 142, 
144, 155, 160 
Tidak semua layanan BK bisa membantu 
menyelesaikan masalah siswa 
8, 10, 17, 18, 20, 71, 101, 138 Masalah lebih saya ceritakan ke teman atau orang tua 
21, 22, 23, 26, 32, 43, 44, 46, 50, 
51, 55, 56, 57, 60, 66, 72, 74, 76, 
78, 82, 86, 117, 118, 119, 123, 
125, 131, 132, 137 
Belum pernah memanfaatkan layanan BK, jadi 
kurang tahu 
25 Kurang tau 
106 Memecahkan masalah sendiri 
149 Ragu 
Sangat Tidak Sesuai (STS) 
Responden Alasan yang dikemukakan 
36, 37, 38, 58, 67, 77 Ortu lebih dipercaya untuk membantu menyelesaikan 
masalah 
42, 47 Belum percaya saja 
 
12. Pernyataan nomor 12 
Sangat Sesuai (SS) 
Responden Alasan yang dikemukakan 
120, 148, 149, 159 Mendengarkan dan memperhatikan keluhan siswa 
Sesuai (S) 
Responden Alasan yang dikemukakan 
2, 5, 31, 65 Iya, menjadi termotivasi dan betah 
6, 59, 89, 98, 102 Guru BK peduli dan ramah 
30, 92, 95, 99, 108, 111, 126, 136, 
138, 140, 142, 147, 151, 155, 158 
Guru BK menyarankan solusi setelah 
memperhatikan/ mendengarkan dengan baik 
Tidak Sesuai 
Responden Alasan yang dikemukakan 
1, 3, 4, 7, 9, 12, 14, 41, 54, 63, 79, 
83, 84, 97, 109, 115, 116, 129, 
133, 135, 139, 144, 150, 153, 156, 
160, 161 
Saya belum pernah mendapat empati langsung dari 
guru BK 
8, 10, 13, 15, 16, 17, 18, 19, 20, 
21, 22, 23, 24, 25, 27, 28, 29, 32, 
Belum pernah konseling layanan BK langsung, jadi 
belum dapat empati 
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35, 38, 40, 42, 44, 45, 46, 48, 51, 
52, 53, 55, 56, 57, 60, 64, 66, 68, 
70, 71, 72, 73, 74, 76, 78, 80, 82, 
86, 90, 91, 94, 96, 100, 101, 103, 
104, 105, 106, 107, 110, 112, 113, 
114, 117, 118, 119, 122, 123, 124, 
125, 127, 128, 131, 132, 134, 137, 
143, 152, 154, 157 
33, 43 Guru BK tidak perhatian 
49, 69, 81, 88, 121, 130 Jarang ke BK jadi belum mendapat empati 
75, 87, 141 Tidak tertarik ke BK 
Sangat Tidak Sesuai (STS) 
Responden Alasan yang dikemukakan 
11, 34, 62 Belum pernah mendapat empati 
26, 36, 37, 39, 47, 50, 58, 61, 67, 
77, 85, 93, 145, 146 
Belum pernah memanfaatkan layanan BK 
 
13. Pernyataan nomor 13 
Sangat Sesuai (SS) 
Responden Alasan yang dikemukakan 
3, 14, 15, 54, 87, 126, 130, 148, 
156, 159 
Teman ada yang berhasil menangani masalahnya 
semakin yakin 
Sesuai (S) 
Responden Alasan yang dikemukakan 
4, 60, 63, 70, 116, 150 Bk memberi saran/ nasihat yang baik 
31 Ada yang lebih berpengalaman 
42, 50, 57, 65, 79, 80, 82, 83, 85, 
88, 90, 95, 98, 99, 101, 103, 106, 
108, 111, 115, 117, 120, 121, 122, 
124, 129, 133, 135, 136, 139, 143, 
145, 147, 151, 152, 153, 160, 161 
Teman ada yang berhasil membuat yakin/ 
termotivasi 
49, 158 Fungsi layanan BK 
Tidak Sesuai 
Responden Alasan yang dikemukakan 
1, 2, 8, 9, 17, 18, 19, 21, 22, 24, 
29, 34, 35, 38, 39, 40, 43, 44, 45, 
46, 51, 52, 59, 73, 74, 76, 78, 84, 
89, 91, 92, 96, 97, 100, 102, 104, 
105, 107, 109, 110, 112, 113, 114, 
118, 119, 123, 127, 128, 131, 132, 
137, 138, 140, 141, 142, 144, 155, 
157 
Teman saya jarang atau bahkan belum pernah 
memanfaatkan layanan BK 
5, 6, 7, 10, 12, 13, 16, 20, 23, 25, 
27, 32, 41, 53, 55, 56, 61, 66, 72, 
93 
Masalah teman tidak semua dapat ditangani/ berhasil 
28, 48, 69, 71, 81, 86, 94, 125, 
134, 154 
Saya tidak tertarik/ biasa saja 




33 Tidak ada hasil yang konkret 
Sangat Tidak Sesuai (STS) 
Responden Alasan yang dikemukakan 
11, 26, 37, 75, 77 Teman belum pernah memanfaatkan layanan BK 
36, 47, 5t Belum pernah memanfaatkan layanan BK 
62, 67 Teman ada yang belum berhasil menangani 
masalahnya setelah dari BK 
146 Tidak berminat 
149 Tidak percaya 
 
14. Pernyataan nomor 14 
Sangat Sesuai (SS) 
Responden Alasan yang dikemukakan 
14, 31, 87, 159 Tugas layanan BK membantu berhubungan baik 
dengan orang lain 
Sesuai (S) 
Responden Alasan yang dikemukakan 
5, 15, 16, 92, 106, 133 Ingin bisa memahami orang lain dengan cara sendiri 
berdasarkan bantuan ahli (guru BK)/ dan belajar 
toleransi 
97, 98, 99, 101, 103, 109, 116, 
121, 139, 141, 143, 147, 150, 153, 
158, 160, 161 
Agar tidak egois 
108 Agar membantu persoalan hidup orang lain 
Tidak Sesuai 
Responden Alasan yang dikemukakan 
1, 12, 13, 17, 19, 20, 48, 50, 56, 
59, 60, 61, 63, 64, 66, 68, 69, 71, 
73, 74, 75, 76, 78, 80, 81, 82, 83, 
84, 88, 90, 91, 94, 96, 102, 105, 
120, 128, 131, 135, 136, 140, 142, 
144, 145 
Belajar memahami orang lain tidak harus/ hanya 
melalui BK 
3, 6, 35 Saya mudah memahami org lain dgn melihat 
sikapnya 
4, 7, 8, 9, 10, 18, 38, 41, 42, 46, 
52, 65, 79, 89, 93, 95, 100, 104, 
107, 115, 127, 129, 148, 149, 151, 
156 
Mampu mempelajari sendiri 
21 Memahami orang lain dengan mendekati dan 
memahami 
22, 23, 24, 27, 28, 29, 30, 32, 33, 
43, 44, 45, 51, 57, 70, 72, 86, 110, 
111, 112, 114, 118, 119, 122, 123, 
124, 125, 126, 132, 137, 138, 152, 
154, 157 
Belum pernah memanfaatkan layanan BK apalagi 
untuk memahami orang lain, jadi belum tau 
25 Menggunakan media lain 
39, 40, 49, 53, 55, 130, 155 Belajar melalui orang tua 
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113 Belum berkeinginan memanfaatkan layanan BK 
117 Belajar dari teman 
Sangat Tidak Sesuai (STS) 
Responden Alasan yang dikemukakan 
2, 36, 67, 77, 85, 134, 146 Memahami orang lain sudah kewajiban, tidak perlu 
layanan BK 
11, 37, 47, 58 Belum pernah konsultasi tentang memahami orang 
lain 
26, 34, 62 Saya mudah memahami orang lain/ mandiri 
54 Memahami orang lain belajar dari orang tua 
 
15. Pernyataan nomor 15 
Sangat Sesuai (SS) 
Responden Alasan yang dikemukakan 
14, 87, 148, 153, 156, 159 Agar cepat teratasi 
31 Apabila saya tidak dapat membantu 
Sesuai (S) 
Responden Alasan yang dikemukakan 
5, 15, 41, 42, 57, 92, 96, 98, 108, 
109, 121, 135, 138, 140, 142, 143, 
155, 157, 158, 160, 161 
Agar cepat selesai dan mengurangi beban pikiran 
teman 
106 Jika masalah berat 
Tidak Sesuai 
Responden Alasan yang dikemukakan 
1, 2, 3, 4, 12, 16, 17, 19, 20, 21, 
22, 23, 24, 27, 28, 29, 32, 33, 35, 
44, 45, 46, 48, 51, 59, 64, 68, 70, 
72, 86, 104, 111, 112, 114, 124, 
125, 132, 134, 137, 147, 152 
Belum pernah meminta bantuan Guru BK apalagi 
untuk mengatasi masalah punya teman 
6, 116 Memiliki masalah sendiri, tidak sempat mengurusi 
masalah teman 
7, 8, 9, 10, 13, 18, 39, 40, 52, 63 Cukup teman dan saya, tidak perlu melibatkan terlalu 
banyak orang 
25, 30, 43, 49, 53, 55, 60, 65, 66, 
69, 75, 78, 79, 80, 81, 82, 83, 84, 
89, 90, 91, 93, 94, 97, 99, 100, 
101, 102, 103, 107, 110, 113, 115, 
117, 119, 120, 122, 123, 126, 128, 
129, 133, 136, 151, 154 
Membantu teman saya sendiri  
56, 71, 76, 118, 139, 144 Teman mampu mengatasi sendiri 
74 Sungkan berbicara guru BK 
95, 105, 127, 131, 141, 150 Teman tidak mau dicampuri orang lain apalagi 
dengan BK/ bukan urusan saya 
130 Konsultasi ke orang tua 
, Sangat Tidak Sesuai (STS) 
Responden Alasan yang dikemukakan 
11, 26, 37, 47, 50, 54, 58 Belum pernah meminta bantuan guru BK utk 
mengatasi masalah teman 
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34, 61, 67, 73, 77, 88, 145, 149 Membantu sendiri tanpa layanan BK 
36, 62 Masalah pribadi teman tidak baik dibicarakan dengan 
orang lain 
38 Teman jarang mendapatkan masalah serius 
85, 146 Tidak mau terlibat masalah orang lain 
 
16. Pernyataan nomor 16 
Sangat Sesuai (SS) 
Responden Alasan yang dikemukakan 
3, 14, 15, 148, 153, 159 Dengan cerita ke layanan BK membantu hilangkan 
beban pikiran 
120 Masalah selesai hilang beban pikiran 
Sesuai (S) 
Responden Alasan yang dikemukakan 
2, 5, 6, 11, 34, 59, 62, 64, 97 Iya, sangat membantu menghilangkan beban pikiran 
31, 63, 81, 93, 94, 98, 99, 101, 
103, 119, 121, 122, 129, 133, 135, 
136, 139, 140, 147, 150, 154 
Karena semua masalah diungkapkan kemudian 
terpecahkan 
42, 92, 111, 115, 158 Dengan cerita dapat mengurangi beban pikiran 
128 Tetapi bukan layanan BK di sekolah 
Tidak Sesuai 
Responden Alasan yang dikemukakan 
1, 7, 16, 18, 19, 39, 49, 66, 68, 69, 
73, 95, 102, 104, 108, 112, 118, 
130, 131, 138, 141, 144, 155, 160 
Biasanya dengan teman dekat atau ortu 
4 Lebih suka meditasi dan TAT 
8, 10, 12, 13, 30, 33, 65, 79, 116, 
142, 156 
Malah semakin rumit, karena tidak relevan saran 
yang diberikan/ belum memahami siswa 
9, 17, 87 Setiap orang berbeda cara menenangkan pikiran 
20, 22, 23, 24, 27, 28, 29, 32, 35, 
40, 41, 43, 44, 45, 46, 48, 51, 53, 
55, 57, 60, 61, 70, 71, 72, 74, 78, 
80, 83, 84, 86, 90, 100, 107, 110, 
113, 114,117, 123, 124, 125, 126, 
132, 137, 143, 152, 157, 161 
Belum pernah/ tergerak untuk memanfaatkan layanan 
BK jadi belum merasakan 
21, 52, 56, 76, 82, 89, 91, 96, 106, 
109, 127 
Menghilangkan beban pikiran dengan musik atau 
melakukan hobi 
25, 105 Menggunakan media lain 
151 Rekreasi 
Sangat Tidak Sesuai (STS) 
Responden Alasan yang dikemukakan 
26, 37, 38, 47, 50, 54, 58, 67, 77 Belum pernah memanfaatkan layanan BK 
36 Tergantung pribadi masing-masing 
75 Mending bermain bisa hilangkan beban pikiran 
85, 88, 149 Tidak semua masalah dapat diatasi di BK 




17. Pernyataan nomor 17 
Sangat Sesuai (SS) 
Responden Alasan yang dikemukakan 
3, 14, 15, 31, 50, 61, 115, 121, 
126, 148 
Iya membantu, diadakan tes potensi 
159 Menjadi pertimbangan bakat yang dimiliki 
Sesuai (S) 
Responden Alasan yang dikemukakan 
2, 6, 13, 33, 95, 101, 103, 111, 
140 
Layanan BK membantu memahami bakat pribadi 
dengan saran/ masukan 
5, 28, 62, 83, 89, 90, 91, 92, 94, 
96, 102, 104, 106, 108, 127, 128, 
135, 138, 139, 153, 154, 156, 158, 
161 
Melalui test bakat minat/ tes potensi untuk 
mengembangkan bakat ke depannya 
133 Layanan BK memberi motivasi 
Tidak Sesuai 
Responden Alasan yang dikemukakan 
1, 8, 9, 10, 17, 18, 20, 40, 47, 72, 
75, 76, 78, 81, 86, 87, 88, 93, 97, 
99, 105, 109, 122, 129, 134, 136, 
141, 142, 144, 147, 150 
Saya memahami / sadar diri dengan bakat pribadi 
4, 19, 23, 24, 27, 29, 30, 32, 35, 
43, 44, 45, 46, 48, 51, 53, 55, 56, 
57, 59, 60, 64, 65, 66, 69, 70, 73, 
74, 80, 82, 84, 98, 100, 107, 110, 
112, 113, 114, 118, 119, 123, 124, 
125, 131, 132, 137, 143, 152, 157, 
160 
Belum pernah konsultasi pada layanan BK apalagi 
dalam hal memahami bakat 
7, 12, 16, 21, 39, 41, 49, 52, 63, 
71, 79, 117, 120, 130, 151, 155 
Saya pribadi, bantuan orang tua dan teman dekat 
yang lebih memahami  
22, 42, 68, 116 Tidak harus dengan layanan BK 
25 Menggunakan media lain 
Sangat Tidak Sesuai (STS) 
Responden Alasan yang dikemukakan 
11, 36, 37, 38, 54, 58, 67, 77, 85 Belum terdorong konsultasi terkait bakat pribadi 
26, 34 Saya sadar diri 
145, 146, 149 Memahami dengan bantuan orang tua 
 
18. Pernyataan nomor 18 
Sangat Sesuai (SS) 
Responden Alasan yang dikemukakan 
2, 14, 15, 64, 83, 108, 120, 129, 
134, 141, 148, 149, 153, 156, 159 
Karena ini hal bersifat pribadi/ kemauan sendiri 
31, 121 Karena butuh 
34, 117 Tidak terpaksa, tapi belum pernah memanfaatkan 
saja 
 Sesuai (S) 
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Responden Alasan yang dikemukakan 
1, 4, 5, 6, 8, 9, 16, 30, 65, 79, 81, 
84, 85, 88, 90, 91, 92, 95, 96, 97, 
98, 99, 100, 101, 102, 103, 104, 
105, 106, 107, 109, 115, 116, 122, 
128, 133, 135, 136, 139, 140, 142, 
144, 145, 146, 147, 155, 158, 160, 
161 
Tidak pernah dipaksa orang lain/ kata hati/ kemauan 
diri sendiri agar cepat selesai masalahnya 
28, 62 Tidak ada paksaan sehingga nyaman 
32, 39, 41, 42, 53, 59 Tidak ada paksaan tapi jarang/ belum melakukan 
rutin 
111, 118 Untuk kebaikan diri sendiri/ ketika butuh 
150 Jika memang ada masalah 
151 Karena butuh 
Tidak Sesuai 
Responden Alasan yang dikemukakan 
3, 10, 12, 17, 18, 19, 20, 21, 22, 
27, 29, 35, 38, 40, 44, 46, 48, 52, 
55, 56, 60, 66, 68, 69, 70, 71, 72, 
76, 78, 80, 82, 86, 87, 93, 94, 113, 
114, 127, 131, 132, 137, 138, 154, 
157 
Belum memiliki niat sendiri 
7 Karena dipaksa orang lain 
11, 13, 49, 63, 89, 130 Karena dipanggil 
23, 24, 25, 33, 43, 45, 51, 57, 74, 
110, 112, 119, 123, 124, 125, 126, 
143, 152 
belum pernah memanfaatkan layanan BK 
Sangat Tidak Sesuai (STS) 
Responden Alasan yang dikemukakan 
26, 36, 37, 47, 50, 54, 58, 61, 67, 
75, 77 
Belum pernah memanfaatkan  layanan BK 
73 Belum terdorong untuk memanfaatkan layanan BK 
 
19. Pernyataan nomor 19 
Sangat Sesuai (SS) 
Responden Alasan yang dikemukakan 
2, 3, 14, 54, 64, 85, 120, 142, 147, 
148, 149, 153, 156, 159 
Dirasa perlu / kemauan dan tidak usah malu 
15 Guru BK dengan senang hati menerima konsultasi 
31, 34 Apabila terdesak 
Sesuai (S) 
Responden Alasan yang dikemukakan 
1, 9, 19, 59, 65, 84, 91, 117, 130, 
139 
Meminta bantuan BK jika diperlukan 
5, 41, 111 Guru BK ramah 
6, 10, 30, 83, 88, 89, 90, 92, 94, 
96, 97, 98, 99, 102, 104, 108, 116, 
121, 122, 129, 133, 135, 136, 140, 
Butuh akan saran yang membantu dari guru BK 
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143, 145, 146, 158 
11 Guru BK pasti ada waktu luang 
25 - 
95 Tidak sungkan tapi jarang 
106, 109 Karena layanan dari sekolah bermanfaat 
115 Apabila masalah sudah terlalu rumit 
Tidak Sesuai 
Responden Alasan yang dikemukakan 
4, 16, 18, 42, 52, 55, 61, 62, 66, 
68, 70, 71, 72, 76, 79, 80, 81, 93, 
112, 128, 138, 141, 144, 151, 155, 
161 
Terkadang ragu atau sungkan, karena belum akrab 
dengan guru BK 
7, 13, 17, 20, 23, 38, 40, 46, 47, 
48, 51, 53, 56, 57, 60, 63, 69, 78, 
82, 86, 87, 101, 105, 113, 114, 
118, 125, 127, 157, 160 
Belum memiliki keinginan meminta bantuan layanan 
BK 
8, 12, 43, 49 Meminta bantuan ke lainnya (teman, guru mapel, 
wali kelas) 
21, 22, 24, 25, 27, 33, 35, 44, 45, 
75, 100, 103,107, 110, 119, 123, 
124, 131, 132, 137, 152 
Belum pernah memanfaatkan layanan BK 
29 - 
32 Tidak sungkan tapi jarang melakukannya 
39 Kurang mengerti masalah siswa 
74 Guru BK belum terbuka 
150 Saya pemalu 
154 Layanan BK cukup asing 
Sangat Tidak Sesuai (STS) 
Responden Alasan yang dikemukakan 
26, 58, 67 Belum terdorong memanfaatkan layanan BK 
36, 37, 50, 73, 77, 134 Sungkan, karena privasi 
126 Malu  
 
20. Pernyataan nomor 20 
Sangat Sesuai (SS) 
Responden Alasan yang dikemukakan 
1, 14, 34, 52, 85, 120, 130, 148, 
156, 159 
Guru BK selalu di sekolah/ ruangannya 
3, 87 Dekat dengan kelas 
Sesuai (S) 
Responden Alasan yang dikemukakan 
4, 5, 11, 12, 13 , 19, 29, 37, 38, 
40, 41, 42, 50, 53, 58, 59, 65, 73, 
81, 83, 88, 90, 92, 96, 97, 98, 100, 
102, 103, 105, 106, 107, 109, 111, 
113, 117, 118, 119, 121, 122, 125, 
133, 134, 135, 136, 144, 157 
Guru BK ada di ruangan 
32, 89, 99, 147, 161 Ruang BK dekat dengan kelas 
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78, 80, 101 Iya, tapi bukan untuk bimbingan 
91, 94, 95, 116, 158, 160 Mudah ditemui 
Tidak Sesuai 
Responden Alasan yang dikemukakan 
2, 6, 7, 8, 15, 25, 31, 43, 49, 60, 
62, 68, 69, 75, 79, 104, 112, 115, 
128, 129, 137, 138,139, 141, 142, 
146, 151, 153, 154 
Kadang-kadang saat ditemui tidak ada di ruangan/ 
sulit ditemui/ acara keluar 
9, 16, 17, 39, 64, 84, 108, 155 Jarang ke ruang BK, kadang tidak bertemu 
10, 18, 20, 21, 22, 23, 24, 28, 30, 
35, 44, 45, 46, 48, 51, 55, 56, 57, 
63, 66, 70, 71, 72, 74, 76, 82, 86, 
93, 110, 114, 123, 124, 127, 131, 
132, 143, 145, 150, 152 
Belum pernah / ingin memanfaatkan layanan BK 
secara langsung jadi belum ketemu 
27 Belum pernah, karena tidak memiliki masalah 
apapun 
33 Belum ada niat, belum pernah dipanggil 
Sangat Tidak Sesuai (STS) 
Responden Alasan yang dikemukakan 
26, 36, 126, 140, 149 Kadang tidak berada di ruangan 
47, 54, 61, 67, 77 Belum pernah meminta bantuan guru BK 
 
21. Pernyataan nomor 21 
Sangat Sesuai (SS) 
Responden Alasan yang dikemukakan 
2 Karena layanan BK merupakan program sekolah 
3, 14, 15, 54, 61, 72, 83, 85, 120, 
121, 130, 134, 141, 148, 154, 156, 
159 
Tugas layanan BK membantu membimbing 
perkembangan/ karakter siswa dan memotivasi 
Sesuai (S) 
Responden Alasan yang dikemukakan 
1, 5, 9, 11, 16, 21, 28, 30, 31, 34, 
40, 42, 44, 53, 59, 60, 62, 63, 64, 
65, 70, 71, 74, 80, 82, 84, 88, 89, 
91, 92, 93, 94, 95, 96, 97, 98, 99, 
101, 102, 103, 104, 105, 106, 108, 
111, 112, 113, 114, 115, 116, 117, 
118, 119, 122, 124, 125, 126, 127, 
133, 135, 136, 138, 139, 140, 142, 
143, 144, 146, 151, 152, 155, 157, 
158, 160, 161 
Memang itu salah satu kelebihan/ manfaat layanan 
BK untuk membimbing siswa ke arah kematangan 
emosi 
23 Karena layanan BK mendisiplinkan cara tertib 
25, 57, 100, 107 Sangat berpengaruh, teman ada yang dibantu/ 
terbukti 
27, 29, 90 Memang begitu tugas layanan BK 
32 Tugas BK memotivasi siswa 
35, 41 Guru BK memberi solusi yang realistis 
75 Sebatas paham 
178 
 
110 Bk paham potensi siswa 
128 Ada tes bakat dan minat 
147 Berbagi pengalaman 
Tidak Sesuai 
Responden Alasan yang dikemukakan 
4, 81 Belum memahami 
6, 18, 56 Tidak hanya lewat layanan BK tetapi dengan 
pengalaman 
7, 8, 10, 12, 13, 19, 20, 39, 48, 49, 
50, 52, 69, 73, 87, 109 
Orang tua lebih paham/ membantu untuk lebih 
dewasa 
22, 24, 33, 38, 45, 46, 51, 55, 68, 
76, 78, 79, 86, 123, 131, 132, 145, 
150 
Belum pernah memanfaatkan layanan BK jadi belum 
bisa memastikan/paham 
43, 66, 129 BK belum berpengaruh/ tidak ada sosialisasi 
Sangat Tidak Sesuai (STS) 
Responden Alasan yang dikemukakan 
26, 37, 47, 58, 67, 77, 137 Belum pernah memanfaatkan layanan BK, jadi 
belum memahami 
36 Pendapat pribadi saja 
149 Kurang membantu siswa 
153 Tidak tahu 
 
22. Pernyataan nomor 22 
Sangat Sesuai (SS) 
Responden Alasan yang dikemukakan 
3, 14, 15, 148, 156, 159 Tugas BK membantu memecahkan konflik dengan 
orang lain juga 
120 Memberi solusi yang bisa diterima 
Sesuai (S) 
Responden Alasan yang dikemukakan 
6, 63, 98, 111, 129, 133, 135, 138, 
140, 146, 147, 150, 153, 157, 158, 
160 
Layanan BK memberi solusi untuk segera 
terselesaikan 
31, 64, 92 Apabila tidak ada jalan lain 
106, 116, 122 Bisa sebagai penengah 
Tidak Sesuai 
Responden Alasan yang dikemukakan 
1, 2, 5, 7, 8, 9, 10, 12, 13, 17, 18, 
35, 48, 49, 50, 52, 61, 65, 66, 68, 
69, 71, 72, 73, 75, 76, 78, 80, 87, 
89, 91, 93, 94, 96, 97, 100, 102, 
104, 105, 107, 109, 112, 115, 128, 
131, 136, 139, 141, 142, 144, 151, 
152, 154, 155, 161 
Menyelesaikan konflik secara mandiri 
4, 16, 19, 23, 24, 27, 29, 30, 32, 
38, 41, 43, 44, 45, 57, 59, 70, 74, 
83, 84, 86, 90, 95, 99, 101, 110, 
114, 117, 119, 121, 123, 124, 125, 
Belum pernah konsultasi ke layanan BK 
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127, 132, 137, 143 
20, 21, 22, 33, 40, 46, 51, 82, 108, 
113, 134 
Belum ingin memanfaatkan layanan BK 
25, 130, 145 Meminta bantuan teman 
28, 53, 55, 56, 60, 79, 81 Tidak mempunyai konflik dengan orang lain 
39, 62 Meminta bantuan orang tua 
42, 118 Belum percaya pada layanan BK 
103 Sungkan menceritakan ke layanan BK 
Sangat Tidak Sesuai (STS) 
Responden Alasan yang dikemukakan 
11, 37, 67, 77, 126 Belum pernah konsultasi untuk menyelesaikan 
konflik dengan orang lain 
26, 47, 54, 58 Belum pernah ada masalah dengan orang lain 
34 Lebih suka menyelesaikan dengan teman 
36 Menyelesaikan dengan keluarga 
85, 88, 149 Menyelesaikan sendiri 
 
23. Pernyataan nomor 23 
Sangat Sesuai (SS) 
Responden Alasan yang dikemukakan 
14, 15, 148, 156 Diberikan saran tentang adab terhadap orang lain 
Sesuai (S) 
Responden Alasan yang dikemukakan 
5, 103, 116 Sudah sewajarnya pelajar menghormati orang lain 
lebih mudah dgn konsul ke BK 
31, 63, 64, 92, 96, 97, 98, 99, 101, 
102, 106, 109, 121, 133, 139, 142, 
153, 154, 158, 160 
Diajarkan sikap positif  bersosialisasi/ bijaksana 
Tidak Sesuai 
Responden Alasan yang dikemukakan 
1, 12, 16, 18, 19, 23, 65, 71, 75, 
80, 81, 84, 107, 110, 119, 135 
Belajar menghormati orang lain tidak harus 
konsultasi ke guru BK 
4, 6, 7, 8, 9, 10, 17, 35, 38, 42, 46, 
53, 55, 61, 62, 79, 118, 122, 124, 
128, 129 
Sudah melakukannya/ menghormati orang lain 
dengan kesadaran sendiri 
13, 20, 39, 40, 41, 48, 49, 50, 56, 
59, 60, 66, 68, 69, 70, 72, 73, 76, 
78, 82, 88, 90, 91, 94, 95, 100, 
104, 105, 111, 113, 115, 120, 125, 
126, 127, 130, 131, 134, 136, 138, 
140, 141, 144, 145, 149, 150, 151, 
155, 159, 161 
Bimbingan dari orang tua 
21, 22, 24, 28, 29, 30, 32, 33, 43, 
44, 45, 51, 52, 57, 74, 83, 86, 93, 
108, 114, 123, 132, 137, 143, 152, 
157 
Belum pernah konsultasi pada guru BK apalagi 
konsultasi tentang  menghormati orang lain 
25, 146, 147 Menggunakan media lain/ tidak tertarik 
27, 34 Saling menghormati merupakan kewajiban diri 
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sendiri dan semua orang 
112, 117 Belajar dari teman/masyarakat 
Sangat Tidak Sesuai (STS) 
Responden Alasan yang dikemukakan 
2, 11, 26, 36, 47 Sudah kewajiban / belajar diri sendiri 
3, 54, 58, 67, 85, 87, 89 Belajar menghormati dari orang tua 
37, 77 Belum pernah konsultasi ke BK 
 
24. Pernyataan nomor 24 
Sangat Sesuai (SS) 
Responden Alasan yang dikemukakan 
14, 134, 148 Teman menginginkan saya lebih baik dengan 
konsultasi ke layanan BK 
Sesuai (S) 
Responden Alasan yang dikemukakan 
3, 34, 92, 98, 140, 143, 147, 158, 
160 
Ya pernah diyakinkan teman, karena teman peduli 
29, 120 Teman membantu 
35 Karena hak mereka meyakinkan orang lain 
Tidak Sesuai 
Responden Alasan yang dikemukakan 
1, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 12, 17, 18, 
19, 20, 21, 22, 25, 27, 38, 40, 43, 
44, 45, 46, 48, 49, 50, 51, 52, 53, 
55, 59, 63, 68, 71, 74, 75, 76, 79, 
80, 82, 83, 84, 87, 89, 90, 91, 93, 
96, 97, 100, 102, 104, 105, 107, 
108, 109, 110, 111, 112, 113, 114, 
117, 118, 119, 121, 122, 123, 124, 
125, 127, 128, 130, 131, 132, 133, 
135, 137, 138, 139, 141, 142, 144, 
152, 154, 155, 156, 157, 159, 161 
Belum pernah, karena teman belum pernah ke BK 
13, 15, 16, 39, 42, 61, 64, 66, 72, 
101, 146 
Teman meragukan layanan BK 
23, 24 Belum pernah karena teman tidak peduli 
28, 30, 32, 33, 41, 56, 57, 60, 62, 
65, 69, 70, 78, 81, 86, 94, 103, 
106, 115, 116, 136, 150, 151 
Teman tidak meyakinkan saya/ teman cuek 
95 Saya sudah mengerti 
126 Tidak berpengaruh bagi saya 
Sangat Tidak Sesuai (STS) 
Responden Alasan yang dikemukakan 
2, 99 Niat dari diri sendiri 
11, 26, 31, 47, 58, 67, 73, 77, 85, 
149, 153 
Teman tidak meyakinkan/ tidak peduli 





25. Pernyataan nomor 25 
Sangat Sesuai (SS) 
Responden Alasan yang dikemukakan 
1, 3, 4, 11, 14, 15, 34, 51, 61, 75, 
85, 87, 102, 108, 121, 126, 135, 
141, 148 
Itu sudah kewajiban atau professionalitas guru BK 
2, 35, 52, 120 setiap masalah adalah rahasia orang 
Sesuai (S) 
Responden Alasan yang dikemukakan 
5, 6, 8, 9, 16, 31, 32, 37, 38, 39, 
41, 42, 48, 49, 55, 58, 59, 60, 62, 
63, 65, 68, 69, 70, 72, 73, 80, 81, 
83, 88, 89, 90, 92, 94, 95, 96, 97, 
98, 100, 101, 103, 105, 106, 107, 
110, 112, 114, 115, 116, 122, 124, 
128, 129, 133, 136, 139, 140, 142, 
149, 151, 155, 158, 160, 161 
Sudah seharusnya/ kewajiban menjaga rahasia 
siswanya 
22, 47, 99, 117, 150, 154, 157, 
159 
Terbukti aman saat disuruh mengisi angket dahulu 
atau hal lainnya 
28, 111, 147 Hal privasi 
29 Saya percaya 
Tidak Sesuai 
Responden Alasan yang dikemukakan 
7, 13, 17, 18, 19, 20, 21, 23, 30, 
40, 44, 45, 46, 53, 56, 57, 66, 71, 
74, 76, 78, 82, 86, 104, 113, 118, 
119, 123, 125, 127, 131, 132, 137, 
138, 143, 145, 152 
Belum tahu, karena belum pernah ke layanan BK 
secara pribadi 
10, 12 Pernah bocor rahasia 
24, 25, 27 Belum pernah konsultasi 
33, 64, 84, 91, 93, 109, 144, 156 Kurang tau 
43, 79, 134, 146 Kurang yakin 
Sangat Tidak Sesuai (STS) 
Responden Alasan yang dikemukakan 
26, 36, 54, 67 Belum pernah memanfaatkan layanan BK, jadi tidak 
tahu 
50, 130 Kurang yakin 
77 Dibocorin ke guru lain 
153 Kurang tahu 
 
26. Pernyataan nomor 26 
Sangat Sesuai (SS) 
Responden Alasan yang dikemukakan 
2, 14, 15, 31, 34, 61, 121, 147, 
148, 153 
Merupakan program sekolah/ kewajiban BK dalam 
penjurusan 
41, 85, 141 Pernah disuruh ngisi angket penjurusan 
52, 87, 111, 130, 133 Memberikan pandangan kemampuan 




Responden Alasan yang dikemukakan 
1, 5, 6, 13, 16, 17, 19, 30, 47, 48, 
62, 64, 70, 84, 100, 102 
Memberi tips atau alternatif setiap jurusan di sekolah 
9, 49, 51, 59, 80, 81, 83, 99, 101, 
103, 105, 106, 107, 115, 116, 122, 
124, 132, 136, 139, 154, 155, 157, 
158, 159, 161 
Memberi arahan pertimbangan agar tidak salah pilih 
28, 50, 55, 56, 72, 73, 75, 79, 90, 
91, 92, 94, 95, 96, 97, 98, 108, 
109, 110, 113, 114, 119, 120, 128, 
129, 138, 146, 150 
Ada testnya/ angket peminatan 
29 Berdasarkan kemampuan saya sendiri 
104 Dipanggil guru BK untk membahas penjurusan 
Tidak Sesuai 
Responden Alasan yang dikemukakan 
4, 35, 53, 65, 78, 82, 86, 89, 117, 
125, 11, 20, 22, 23, 24, 27, 32, 33, 
36, 38, 40, 42, 45, 46, 60, 63, 66, 
68, 71, 76, 112, 118, 123, 125, 
126, 134, 135, 137, 140, 142, 143, 
144, 149, 151, 156, 160 
Belum pernah diberikan solusi pemilihan jurusan dan 
tidak ada jam masuk kelas 
7, 18, 21, 69, 88, 131 Mendiskusikan dengan orang tua 
8, 10, 12 Malah dinasehati bukan memberikan solusi 
25 Menggunakan media lain 
39 Guru bimbel yang memberi solusi 
43 Guru BK jarang berinteraksi langsung 
44 - 
74, 152 Belum pernah konsultasi 
Sangat Tidak Sesuai (STS) 
Responden Alasan yang dikemukakan 
3, 67 Kurang tahu menahu hal itu, karena belum pernah 
memanfaatkan  
26, 37, 58, 77, 93, 145 Belum pernah diberi solusi karena belum 
memanfaatkan layanan BK, dan tidak ada jam masuk 
kelas 
 
27. Pernyataan nomor 27 
Sangat Sesuai (SS) 
Responden Alasan yang dikemukakan 
14, 15, 31, 87 Salah satu tujuan BK memberikan alternatif 
mengelola emosi 
147 Melalui sharing dengan guru BK 
Sesuai (S) 
Responden Alasan yang dikemukakan 
5, 9 Karena hal tersebut bagian dari manfaat layanan BK 
6, 62, 63, 75, 83, 92, 97, 98, 99, 
104, 109, 116, 120, 129, 133, 139, 
Layanan BK membantu memberikan saran 
berpikiran jernih dalam segala hal 
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151, 158, 159, 161 
105 Dengan poster 
121 Mengajarkan sabar 
128 Tetapi bukan layanan BK di sekolah 
Tidak Sesuai 
Responden Alasan yang dikemukakan 
1, 8, 10, 11, 17, 19, 20, 21, 22, 23, 
24, 27, 28, 29, 30, 32, 35, 38, 40, 
41, 42, 43, 44, 45, 46, 48, 50, 51, 
52, 53, 55, 56, 57, 59, 60, 61, 64, 
65, 66, 68, 69, 70, 71, 72, 74, 80, 
81, 82, 86, 91, 93, 94, 96, 101, 
103, 106, 108, 110, 111, 112, 113, 
114, 115, 117, 119, 122, 123, 124, 
125, 126, 127, 131, 132, 137, 138, 
143, 144, 150, 152, 157 
Belum pernah konsultasi ke layanan BK dan belum 
menemukan tips tersebut 
2, 7, 12, 13, 16, 18, 73, 76, 79, 84, 
88, 89, 95, 100, 102, 107, 118, 
135, 136, 140, 141, 142, 146, 155, 
156 
Biasanya saya sendiri yang menemukan tips atau dari 
teman 
4 Membaca buku pengembangan diri 
25 Menggunakan media lain 
33, 78, 90 Tidak tertarik 
34, 36, 39, 49, 148, 160 Dapat tips dari orang tua/ keluarga 
Sangat Tidak Sesuai (STS) 
Responden Alasan yang dikemukakan 
3, 130, 134 Tidak pernah emosi, atau hadapi dengan tenang 
26, 37, 47, 54, 58, 77, 85, 145, 
149, 153 
Belum pernah dibantu menemukan tips oleh layanan 
BK apalagi untuk mengatasi emosi 
67 Belajar dari orang tua 
154 Layanan BK tidak perna sosialisasi 
 
28. Pernyataan nomor 28 
Sangat Sesuai (SS) 
Responden Alasan yang dikemukakan 
3, 14, 15, 87, 99, 120, 121, 129, 
153, 156 
Layanan BK bisa membantu siswa mandiri dalam 
menghadapi masalah 
148 Tugas guru BK 
Sesuai (S) 
Responden Alasan yang dikemukakan 
5, 62, 79, 81, 83, 88, 92, 96, 101, 
102, 103, 104, 105, 111, 115, 133, 
136, 139, 142, 147, 149, 150, 151, 
158, 160, 161 
Layanan BK memiliki tujuan memandirikan siswa 
dalam menghadapi masalah dan memotivasi 
6 Karena masih labil dalam menghadapi masalah 
29, 31, 97 Dapat masukan dan bimbingan 




Responden Alasan yang dikemukakan 
1, 2, 7, 8, 9, 10, 13, 16, 17, 18, 19, 
27, 39, 41, 42, 46, 48, 50, 52, 53, 
55, 59, 60, 61, 64, 65, 66, 68, 69, 
70, 71, 73, 78, 85, 93, 106, 108, 
109, 118, 127, 128, 134, 138, 140, 
141, 155 
Karena saya sudah mandiri dalam menghadapi 
masalah melalui bantuan orang tua atau teman 
4, 12, 37, 49, 72, 89, 91, 116, 135, 
144 
Belajar mandiri sendiri 
20, 21, 23, 24, 28, 30, 33, 35, 36, 
38, 40, 43, 45, 47, 51, 56, 57, 63, 
74, 80, 82, 84, 86, 90, 94, 100, 
107, 110, 112, 113, 114, 117, 119, 
122, 123, 125, 126, 131, 132, 137, 
143, 152, 157, 159 
Belum tergerak/ pernah memanfaatkan layanan BK 
22, 25, 76, 95, 124 Tidak harus ke BK/ media lain 
32 Justru memanjakan siswa dalam menghadapi 
masalah 
34 Mandiri dari ekskul sekolah 
39 - 
Sangat Tidak Sesuai (STS) 
Responden Alasan yang dikemukakan 
11, 26, 54, 67, 146 Sudah mandiri menghadapi masalah 
58, 75, 77, 130, 145, 154 Belajar mandiri dari orang tua 
 
29. Pernyataan nomor 29 
Sangat Sesuai (SS) 
Responden Alasan yang dikemukakan 
3, 11, 14, 15, 34, 35, 51, 52, 61, 
71, 87, 99, 120, 121, 141, 148 
Sudah tugas dan tujuan layanan BK membuat siswa 
lebih baik 
153, 159 Mendapat motivasi 
Sesuai (S) 
Responden Alasan yang dikemukakan 
4, 5, 8, 9, 10, 12, 13, 17, 21, 23, 
28, 31, 32, 37, 40, 41, 48, 50, 56, 
59, 60, 62, 63, 68, 70, 72, 73, 74, 
79, 83, 84, 88, 90, 91, 92, 94, 95, 
96, 97, 100, 101, 102, 103, 104, 
105, 106, 107, 108, 115, 118, 119, 
124,125, 128, 129, 133, 134, 135, 
136, 138, 140, 142, 147, 149, 152, 
157, 158, 160, 161 
Tugas layanan BK mampu mengarahkan ke arah 
yang positif 
25, 49, 64, 75, 80, 81, 89, 98, 116, 
117, 139, 150, 151 
Mempengaruhi siswa untuk lebih baik/ diberi saran 
nasihat 
29 Pernah mengalami 
30, 85, 111, 112, 122 Anak yang masih nakal disuruh berubah/ ada siswa 
yang berubah lebih baik setelah dari BK 




Responden Alasan yang dikemukakan 
1, 19, 20, 22, 43, 55, 66, 93, 132 Belum tergerak memanfaatkan layanan BK, sehingga 
kurang begitu paham 
6, 16, 69 Tergantung dari siswa mau berubah atau tidak 
7, 18, 27, 42, 109, 126 Ada teman yang tidak berubah baik setelah mendapat 
layanan BK 
24, 45, 46, 53, 57, 76, 78, 82, 86, 
110, 113, 114, 123, 131, 137, 143, 
144, 156 
Belum pernah memanfaatkan layanan BK jadi belum 
tahu 
33, 38, 44, 65, 130, 155 Tidak merasa terbantu oleh BK/ layanan BK kurang 
aktif/ tidak yakin 
39, 127 Orang tua yang membantu bersikap lebih baik 
Sangat Tidak Sesuai (STS) 
Responden Alasan yang dikemukakan 
2 Muncul dari diri sendiri/ disadarkan oran lain 
26 Perilaku saya sudah positif 
36, 58, 145, 146 Banyak siswa yang tetap nakal meski sudah 
memanfaatkan layanan BK/ tergantung siswa 
47, 54, 67, 77 Belum pernah memanfaatkan layanan BK untuk 
mengubah tingkah laku 
 
30. Pernyataan nomor 30 
Sangat Sesuai (SS) 
Responden Alasan yang dikemukakan 
14, 135, 148 Orang tua selalu terlibat membantu mengatasi 
masalah dan otomatis kerjasama dengan guru BK 
Sesuai (S) 
Responden Alasan yang dikemukakan 
5, 62, 80, 109, 136 Karena orang tua menitipkan anaknya di sekolah jadi 
ada kerjasama 
65 Mengatasi nilai UAS 
98 Bila diperlukan orang tua siap bekerjasama 
128 Bekerjasama dengan guru BK di luar sekolah 
158 Bila ada sesuatu orang tua pasti menanyakan ke 
pihak sekolah / BK 
Tidak Sesuai 
Res Alasan yang dikemukakan 
1, 4, 7, 12, 13, 22, 23, 28, 29, 52, 
56, 63, 67, 70, 71, 72, 74, 76, 78, 
79, 81, 83, 89, 90, 91, 99, 101, 
103, 107, 108, 110, 111, 113, 119, 
120, 121, 123, 124, 125, 131, 139, 
141, 143, 144, 146, 147, 156, 157, 
160, 161 
Ortu belum pernah bekerjasama dengan guru BK 
ketika saya ada masalah 
2, 9, 15 Ortu tidak pernah komunikasi dg BK 
6, 16, 21, 150, 159 Ortu tidak tahu setiap masalah saya/ orang tua cuek 




10, 17, 18, 19, 20, 25, 30, 32, 35, 
38, 39, 40, 41, 43, 45, 46, 47, 48, 
49, 50, 51, 53, 55, 57, 59, 60, 66, 
68, 69, 82, 86, 87, 88, 93, 94, 95, 
96, 97, 100, 104, 105, 106, 114, 
115, 116, 117, 118, 122, 132, 133, 
137, 138, 140, 142, 151, 152, 155 
Ortu mengatasi masalah tanpa bekerjasama dengan 
layanan BK 
24, 84, 92, 112 Tidak tahu 
27, 42, 102 Belum pernah mengalami 
33, 44 Tidak tertarik, bisa jadi itu masalah pribadi 
64, 75 Orang tua sibuk/ jauh 
Sangat Tidak Sesuai (STS) 
Responden Alasan yang dikemukakan 
3, 11 Tidak tahu menahu tentang hal tersebut 
26 Saya tidak pernah ada masalah 
31, 36, 54, 61, 77, 85, 127, 129, 
130 
Orang tua dapat mengatasi masalah yang saya alami 
tanpa kerjasama dengan layanan BK 
34, 134 Orang tua tidak peduli 
37, 58, 73, 126, 145, 149, 153, 
154 
Orang tua belum pernah kerjasama dengan BK 
 
31. Pernyataan nomor 31 
Sangat Sesuai (SS) 
Responden Alasan yang dikemukakan 
14, 111, 130, 147 Tertarik akan perhatian BK yang membuat nyaman 
konsultasi 
87 Karena butuh konseling 
Sesuai (S) 
Responden Alasan yang dikemukakan 
5, 7, 62 Sudah sewajarnya mendapat empati 
29, 65, 79, 92, 98, 101, 102, 158, 
160 
Tertarik dan yakin memanfaatkan layanan BK 
103 Lebih percaya 
Tidak Sesuai 
Responden Alasan yang dikemukakan 
1, 6, 8, 9, 12, 15, 16, 17, 18, 20, 
21, 27, 28, 30, 32, 36, 39, 40, 44, 
51, 53, 55, 57, 59, 61, 63, 64, 66, 
75, 76, 77, 84, 91, 94, 96, 97, 100, 
104, 105, 107, 108, 109, 112, 113, 
115, 117, 119, 122, 128, 129, 131, 
132, 133, 137, 139, 141, 145, 148, 
149, 152, 153, 154 
Teman belum pernah konsultasi ke layanan BK 
2, 35 Tergantung pribadi masing-masing 
4, 49, 80, 118 Tidak suka ikut-ikutan 
10, 19, 22, 23, 24, 33, 43, 45, 46, 
48, 50, 56, 60, 68, 69, 70, 71, 72, 




114, 121, 123, 124, 125, 134, 138, 
140, 142, 143, 144, 146, 150, 151, 
155, 156, 157, 159, 161 
13, 34, 38, 42, 52, 74, 83, 99 Teman tidak mendapat perhatian dari guru BK 
25, 41 Konsultasi pada keluarga/ orang tua 
31 Pujian tidak begitu berpengaruh 
82, 126 Belum tahu tentang teman 
95, 116, 120, 135, 136 Kemauan sendiri 
Sangat Tidak Sesuai (STS) 
Responden Alasan yang dikemukakan 
3, 11, 37, 47, 54, 67, 73, 93, 127 Teman belum memanfaatkan layanan BK 
26, 58 Saya orangnya cuek 




















Lampiran 5. Surat Ijin Penelitian 
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